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KATA PENGANTAR

m&$* ^>
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur kehadira, Allah SWT, Beta, limpahan rahmat dan hidayah-Nya
seh.ngga penulis dapa, menyelesaikan laporan tugas akhir i„i. Tugas Akhir ,„, merupakan
salah satu prasyarat dalam menempuh jenjang strata satu di Jurusan Arsitektur FTSP Ull

Arsitektur mempakan bidang ilmu teknik artistik yang membutuhkan suatu fasilitas
pendidikan yang b«M lebih spesifik. Tujuan akhir dari penyusunan laporan tugas akhir ini
adalah un.uk mendapalkan Konsep perencanaan dan Perancangan Gedung PeMahan
Junusan ArsWur UN, melalui pengoiahan Tata Ruang dan Kualitas Ruang yang menunjang
ke.ramp,lan bidang perancangan arsitektur. Lebih jauh lagi, semoga penulisan hi dapa,
memberikan masukan bagi perencanaan dan perancangan Gedung Perekuliahan Jumsan
Arsitektur yang sebenarnya.

Ucapan Terima Kasih yang sebesar-besarnya" saya tujukan kepada pihak-pihak yang
telah membantu proses penyelesaian Tugas Akhir ini:
1. Kedua Orang Tua dan Adik-Adikku,

2. Ir. Sugini, MT dan Ir. Arif Wismadi selaku dosen pembimbing Tugas Akhir ini
3. Pihak-pihak yang telah Mb* langsung dalam penyelesaian Tugas Akhir ini •(Arief Dedi

Don,, Peri, Cede, Kak Nur. Wawan, Yeyen :thank's for the printer); („. Wiryono •,e„ma
kas,h atas wawancaranya); Semua teman-teman di Kos, BL, Gg Sadewa ;Teman-teman
satu bimbingan (Imam, Isung, Andi).

4. Teman-teman seangkatan di Forum Komunikasi Ansitektur 94, terima kasih a,as bantuan
dukungan, semangat dan tukar pikirannya.

5. Pihak-pihak lain yang teriiba, baik secara langsung maupun tidak langsung yang tidak bisa
saya sebutkan satu persatu (bukan berarti terlupakan).



Swt. Sekal, lag, saya ucapkan Terima Kasih yang sebesar-beSarnya-
Dalam menyelesaikan tugas akhir ini, pe„„,is b^rusaha untuk menyajikan yang temaik

Pen* menyadari masih terdapa, kekurangan di dalam penulisan ini. Ha, tersebu di k̂
Parana adanya s„a,u keterbatasan. Bila ada polemik di kemudian han penulis ksenang hat,~™«„^„^^j££^
Sekal, lag, penulis ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Agustus 1999.

Penyusun,

Fajar Marhaendra.



ABSTRAKSI

pera„c^red4SranZnSS;nadakreP T"™" ^Universitas Islam Indonesia PenuliJin mT P kawasan kamPus terpadu
Gedung F^fiahanTrL^/SSr vanTt" ^ dasar U"tuk menciP^^»*nTprt^^N3j Sistem Pendidikan
™n^^ W .-ekankan pada
ketrampilan mahasiswa. Pema alahan khul.™h- T'JU9a men9embangkan
adalah Tata Ruang dan Kuallas R,1 rlT ^ d'angkat da,am Penull'san iniW^^men^J^^^^^^ ^san Arsitektur uil
gratis, Ketrampilan faktual mXI^^^*™?™ Ars,'tektur (^tramp/Ian
pada Master Plan Kampus Te^adu Ulf P P9na,aran) dengan berPed°™n
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pematian. Suasana yang Sitimbu2 dnnaduan 1 ' ^ malam menJadi «*
pelaku yang mendukung kegS^TtSST9' F*"8" ke9''atan dan Paduanpendidikan berupa ruang ffir men^ tI^^''^ ke da,am fei,jtes
diajukan sebagai salah satoLTnnntn/ . S'k mang be,aJar men9ajararsitektur. tU P"lhan untuk Penmgkatan ketrampilan pendidikan

dengan pengembangan kreativiL manTswanJa P ^^ yan9 ^^an
^^a^rhaf! ana,isa kegia,an «**dengan jumlah ruang yang Si Senn lT^ "f8 akhir dan wo^p

ban8TnsXaS«dan csberapa^ pe '̂a* e7^1^^"f, ^a*a" karakteristik
yang berhubungan dengan kenyTanan nanca inS I Waf me"9a'ar terute™
medrpakan perwUjudan wujud feTTano 1' * r? kUa'"as m"3 lersebut
thermal, akuslik ruang dan kenyamanamLZV^3" Ken*a™"an visual,
pengembangan ketrampilan bid™ peafclS ^Untukmelakuka" ke9ial»
gratis, faktual, kritik diri dan penalaran 9 '"' ya"3 me"Mi Ke'rampilan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dunia pendidikan selalu berkembang seinng dengan kemajuan jaman. Tingkat
pendidikan yang ada akan menentukan perkembangan dan kemajuan suatu wilayah.
Untuk itu sarana dan prasarana yang berhubungan dengan dunia pendidikan hams ikut
ditingkatkan.

Saat ini d, Indonesia telah banyak tersebar perguruan tinggi baik swssta maupun
negeri dan hampir tersebar di seluruh wilayah negen mi. Universitas Islam Indonesia
sebagai salah satu perguruan tinggi tertua di Indonesia ikut serta berperan aktif dalam
rangka mengembangkan tingkat pendidikan yang lebih baik. Dalam sambutannya menteri
Pendidikan dan kebudayaan Rl pernah mengatakan.
VII sebagai perguruan tinggi swasta yang bercirikan kegamaan (Islam) dan banvak
mem^asetsumber daya manusia, dalam usianya yang sudah mencapailo tahun
S^r*^*~*^ UukseskaZl^
11.1 Peran Serta UII dalam Mengembangkan Tingkat Pendidikan yang

Lebih Baik.

Universitas Islam Indonesia yang semula bernama Sekolah Tinggi Islam (STI)
tepatnya didirikan pada tanggal 8 Jul, 1945.2 Universitas ini telah banyak mencetak
sarjana-sarjana yang telah tersebar hampir d. seluruh pelosok negen ini. Dalam rangka
mengadakan dan memenuhi tingkat pendidikan yang semakm komplek, maka penambah
terhadap beberapa jurusan akan terus dilakukan.

Dengan berkembangnya jumlah program dan stratum pendidikan yang ditawarkan
otomatis jumlah mahasiswa, karyawan dan tenaga pengajar akan meningkat
Diproyeksikan pada tahun 2009 jumlah mahasiswa UII mencapai 20.736. Perkembangan
yang ada dalam tubuh UII tentunya hams di.mbang, dengan penyediaan sarana dan

Seiengah Abad UII tahun 1994. UII PRESS hal xxw
' Ibtd



prasarana yang lebih baik. Dalam rangka memenuh, tuntutan jaman, pihak perguruan
tinggi telah merencanakan beberapa program.

1-1.2 Wujud Pengembangan Pendidikan dalam Tubuh UII.
Salah satu cara yang dilakukan oleh pihak perguruan tinggi dalam rangka

mengimbangi tingkat perkembangan yang ada, adalah merencanakan pembangunan
kampus terpadu yang dapat menampung seluruh aktivitas/kegiatan d. dalam suafu wadah.

Gagasan tersebut mulai disusun dalam bentuk Rencana Induk Pengembangan
(RIP) Kampus Terpadu UII Tahun ajaran 1983/1984 - 1993/1994 Selanjutnya
disempurnakan dalam bentuk laporan akhir RIP Fisik Kampus Terpadu UII tahun 1995 -
2010. Penyusunannya dititik beratkan pada kerangka rencana fisik kampus yang didasan
atas rencana akademik yang sudah ada dan rencana pengembangan akademik v^ktu
yang akan datang.3

Dalam RIPKT juga dipaparkan beberapa peraturan yang menjad, acuan dalam
merencanakan suatu bangunan dalam kawasan kampus terpadu. Walaupun itu tidak
mutlak adanya (tidak semua aturan-aturan tersebut hams dipenuhi), tetap, ada beberapa
ha! yang perlu diperhatikan.

11.3 Tinjauan Lokasi Perencanaan Kampus Terpadu.
Berdasarkan kebijakan RIPKT 1995 -2010, lokasi perencanaan kampus terpadu

tepatnya akan dilaksanakan d, Besi, Jalan Kaliurang kilometer 14,4 sebelah utara kota
Yogyakarta. Direncanakan, segala aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan
universitas akan dtampung pada lokas, ini. Realisasi dan perencanaan kampus terpadu
tersebut sedang terus berjalan.

Dan beberapa unit yang direncanakan, beberapa diantaranya telah selesai
d-laksanakan. Dan beberapa unit tersebut, salah satunya d.gunakan sebaga. gedung
perkuliahan FTSP (terdin dan jurusan teknik <ap«| dan arsitektur) serta Fakultas Psikolog,
UII. y

3RIPKT UII tahun 1996-2010. Tim Perencana FTSP UII. hal 1-2





1.1.4 Tinjauan Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur UN.

1. Fungsi Bangunan

Saat ini bangunan perkuliahan jurusan arsitektur dan teknik sipil terletak dalam satu
blok bangunan. Dengan kata lain gedung yang ditempati merupakan milik bersama.
Demikian pula dengan ruang-ruang perkuliahan yang ada. Ruang-ruang perkuliahan
digunakan secara bersama-sama dengan pengaturan waktu yang berbeda-beda, kecuali
ruang-ruang yang lebih bersifat jurusan, misalnya : ruang dosen, ruang kajur dan
laboratorium.

Dalam pengoperasiannya (terutama ruang-ruang bersama) terdapat
ketidaksesuaian antar kedua buah jurusan yang ada. Hal ini menyangkut adanya karakter
sistem pendidikan yang berbeda. Untuk jurusan teknik sipil sistem bangunan yang ada
dirasakan sudah cukup memadahi dalam memenuhi fungsinya. Tetapi untuk jurusan
arsitektur masih dirasakan belum sepenuhnya sesuai dengan karakter sistem pendidikan
yang ada.

2. Karakter Pendidikan Arsitektur.

Arsitektur merupakan seni dan ilmu mengenai lingkungan buatan dan binaan.4
Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna bangunan mempunyai kaitan yang erat dengan
dunia pendidikan arsitektur. Dapat dikatakan bahwa sistem pendidikan yang berlangsung
secara otomatis berpengaruh terhadap karakter mahasiswanya.

Pendidikan yang ada bertujuan untuk menghasilkan jiwa profesionalisme. Yang
dimaksud profesional adalah terampil dalam bidang Perancangan Arsitektur menurut
prosedur baku. Terampil meliputi empat hal, yakni ; Keterampilan gratis, Keterampilan
faktual, Kritik din, Keterampilan penalaran? Hal-hal inilah yang sangat membedakan
jurusan arsitektur dengan bidang ilmu lainnya.

Segala teori dan praktek yang didapat dan dalam dan luar perkuliahan merupakan
suatu masukan bagi perancangan arsitektur. Untuk mendukung ketrampilan dalam bidang
perancangan arsitektur, maka tempat kuliah harus menyesuaikan dengan karakter sistem
pendidikan yang ada. Karena hal tersebut, sistem perkuliahan di jurusan arsitektur
menggunakan sistem kelas dan studio yang menjadi mata kuliah inti.

"Penoanlar Araiektur, Snyder.James. Crlangga

-BuKu Pectonan tahun 1S94-19S6 FTSP UJi



Tempat kuliah dapat dijadikan suatu bengkel kerja yang berguna sebagai tempat

berkreasi dan bereksperimen dalam proses perancangan. Selain itu, setiap mahasiswa

dituntut untuk selalu siap pada karya untuk dipublikasikan. Untuk mempublikasikan karya-

karya tersebut dibutuhkan suatu proses komunikasi yang berguna untuk memaknai hasil

karya-karya tersebut. Faktor komunikasi juga dianggap sangat penting dalam dunia

pendidikan di khasanah Ilmu arsitektur.

Foto Salah Satu

Kegiatan Mahasiswa
Arsitektur

Karena tirjak memiliki area
khusus, sektar area
sirkulasi dihincpikari
sebagai tempatpameran/
mempublikasikan karya
Sumber:Marhaendra,
193$

Gambar 1.1 : Kegiatan Mahasiswa Arsitektur
Sumber: Marhaendra, 1998.

3. Permasalahan yang Dihadapi

Melihat karakter dua buah dunia pendidikan yang berbeda, kiranya sistem

bangunan yang ada belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan tuntutan kegiatan

mahasiswa arsitektur. Dalam pengoperasiannya, kenyataan yang dihadapi adalah

terjadinya ketidakkesesuaian antara kegiatan dengan sifat-sifat ruang yang ada. Bangunan

yang digunakan saat ini lebih bersifat genenk/umum, sehingga belum sepenuhnya sesuai

dengan karakteristik dunia pendidikan arsitektur. Terutama menyangkut masalah

kebutuhan ruang-ruang utama. Bahkan aktivitas yang dilakukan terkadang malah

menimbulkan permasalahan baru.



Dan hasil Evaluasi Purna Hum (Fajar M, tahun 1998) yang pernah dilakukan,
terdapat beberapa masukan yang diperoleh dan pengguna bangunan atas tanggapan
terhadap bangunan yang mereka tempati. Dan hasil kuesioner yang disebar di tiga tempat
(lantai 1, 2dan 3) dapat terlihat hal-hal apa saja yang menjadi keinginan dan masukan dan
pengguna bangunan tersebut.

Hal yang paling dnngikan oleh pengguna adalah penambahan fasilitas pendukung
misalnya : fasilitas-fasilitas ruang perkuliahan, kuantitas tempat duduk, serta panel
pengumuman/pameran. Sedangkan penngkat kedua dan ketiga tentang pembenahan
penempatan fasilitas pendukung dan penyediaan area khusus. Area khusus yang
dimaksud adalah :ruang tunggu bagi mahasiswa, area duduk/santai, tempat pengumuman
dan pameran serta penambahan ruang-ruang pelayanan misalnya ruang asisten.

Keinginan/ saran/ masukan
Sumber Marhaendra, 1998 • pembenahan penempatan tasHas

pendukung

CI Penambahan lasiiaspendukung. meal.
fesiitas ruang pert-jjlrahan, tempat duduk
papan pengumuman

• penyedaan area khusus. meal i tunggu,
area duduk. tempatpengumuman,
penambahanr pelayanan

D penambahan vegetasi

B lam - fain

Gambar 1.2: Grafik Keinginan/saran/masukan Pengguna Bangunan
Sumber: Marhaendra, 1998.

4. Solusi

Karena karakter sistem pendidikan arsitektur adalah perancangan arsitektur dan
lebih mengarah ke proses desain, maka fasilitas pendidikan harus disesuaikan ke arah
tersebut. Untuk memberikan hasil yang maksimum diperiukan perencanaan bangunan
yang lebih spesifik/sesuai dengan karakteristik masing-masmg kegiatan yang diwadahi.

1.1.5 Rencana Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur.
Dalam merealisasikan perencanaan gedung perkuliahan jurusan arsitektur

tersebut, ada hal-hal penting yang perlu diperhatikan, terutama menyangkut sistem
pendidikan yang akan diterapkan.



'Pada bangunan-bangunan serbaguna atau yang merupakan fasilitas bersama
(skala bangunan fakultas) dapat mengekspresikan sifat khusus fakultas yang
bersangkutan. Pada skala jurusan hal ini dapat diekspresikan dengan pengolahan ruang
dan lorongpada masing-masing blok bangunan".6

Pendidikan arsitektur adalah suatu pendidikan menuju tahap profesional yang
bermatra standart baku sebagai media komunikasi formal dan citra dan estetika sebagai
nilaiyang tak terpisahkan dalam setiap pioduk arsitektural.7

Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan yang diwadahi (terutama jurusan

arsitektur), maka hendaknya dalam perencanaan dan perancangan bangunan tersebut

mengetengahkan unsur-unsur yang mengacu pada sistem pendidikan yang berlangsung.

Dalam hal ini sistem pendidikan arsitektur.

Unsur-unsur yang dapat ditampilkan dalam memperkuat karakter bangunan

tersebut dapat dilakukan melalui sistem pengolahan ruang yang ada dengan berpedoman

pada Master Plan yang telah ada. Dalam hal ini pengolahannya dapat menggunakan

pendekatan konsep-konsep arsitektural yang dapat diaplikasikan melalui hal - hal sebagai

berikut:

1. Tata Ruang Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur

Ruang yang dimaksudkan di sini adalah seluruh ruangan yang terdapat pada

gedung perkuliahan jurusan arsitektur UII. Karakter sistem pendidikan yang ada

mempunyai nilai tersendiri yang berpengamh terhadap pola tata ruang gedung perkuliahan

yang akan direncanakan. Mengingat sistem pendidikan arsitektur memiliki perbedaan

dengan sistem pendidikan lainnya, maka tata ruang gedung perkuliahan disesuaikan

dengan karakter pendidikan arsitektur. Perencanaan gedung perkuliahan ini merupakan

suatu proses transformasi karakter pendidikan arsitektur yang diwujudkan daJam bentuk

pengolahan tata ruang bangunan perkuliahan.

2. Kualitas Ruang Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur

Kualitas ruang bersifat lebih spesifik lagi. Seperti halnya tata ruang, pengolahannya

juga harus disesuaikan dengan karaktenstik dunia pendidikan arsitektur. Sebab pada

bagian ini, kegiatan yang dilakukan pada masing-masing ruang bersifat lebih spesifik lagi.

Hal ini perlu dilakukan guna lebih mendukung masing-masing aktivitas yang sedang

berlangsung, agar dapat memberikan kenyamanan kepada pengguna bangunan dalam

melakukan aktivitasnya.

'•RIPKT. hal VII -5, op.Ci!
: Kunkulum 1996 Arsitektur UII. Jurusan ArsitekturFTSP UII, hai 4



Dan beberapa latar belakang yang disajikan ada beberapa hal penting yang
berhubungan dengan topik permasalahan yaitu :

1. Periunya penambahan sarana dan prasarana dalam mengembangkan tingkat
pendidikan yang lebih baik di lingkungan Universitas Islam Indonesia.

2. Penambahan sarana dan prasarana tersebut sedang terus dilaksanakan dan
tertampung dalam RIPKT UII 1995 - 2010. Salah satu dari bangunan yang telah
selesai tersebut digunakan oleh FTSP yang terdin dan jurusan teknik sipil dan
arsitektur.

3. Dalam pengoperasianya terdapat ketidaksesuaian. Salah satu penyebabnya adalah
karakter dunia pendidikan yang berbeda dengan sistem bangunan yang lebih bersifat
generik. Untuk membenkan hasil yang maksimum diperlukan perencanaan bangunan
yang sesuai dengan karaktenstik sistem pendidikan yang diwadahi.

4. Dalam merealisasikan suatu bangunan (terutama gedung perkuliahan jurusan
arsitektur), perencanaan bangunan tersebut kiranya memperhatikan unsur-unsur yang
sesuai dengan karakter pendidikan arsitektur.

5. Perencanaan dan perancangan gedung perkuliahan jurusan arsitektur, dapat
ditampilkan lewat pengolahan Tata Ruang dan Kualitas Ruang yang sesuai dengan
karakter pendidikan arsitektur.

6. Karena bangunan yang dimaksud merupakan bagian dari Civitas Akademik UII,
tentunya perencanaannya tetap memperhatikan panduan Master Plan yang
direncanakan oleh UII. Hal ini dimaksudkan agar dapat membenkan rasa kesatuan dan
dalamkawasan secara keseluruhan.

1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana menaptakan Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur yang sesuai
dengan Sistem Pendidikan Arsitektur UII dan mengacu pada Master Plan kampus terpadu
UII.



1.2.2 Permasalahan Khusus

Salah satu tujuan pendidikan Arsitektur UII adalah menaptakan jiwa
Profesionahsme dalam bidang Perancangan Arsitektur. Dalam penulisan ini, permasalahan
khusus yang diangkat adalah:

Bagaimana menaptakan Tata Ruang dan Kualitas Ruang pada Gedung Perkuliahan
Jurusan Arsitektur UII yang dapat menunjang ketrampilan dalam bidang Perancangan
Arsitektur (Ketrampilan gratis, Ketrampilan faktual, Kntik diri, dan Ketrampilan penalaran)
dengan berpedoman pada Master Plan Kampus Terpadu UII.

13 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Penulisan ini bertujuan untuk mendesain Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur
pada kawasan kampus terpadu Universitas Islam Indonesia sebagai dasar untuk :
Menaptakan Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur yang sesuai dengan Sistem
Pendidikan Arsitektur UII dan mengacu pada Master Plan Kampus Terpadu UII.

1.3.2 Sasaran

Secara garis besar sasaran yang hendak dicapai dan penulisan ini adalah
merumuskan Landasan Konsepsual Perencanaan dan Perancangan Tata Ruang dan
Kualitas Ruang dan :

Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur yang sesuai dengan karaktenstik Sistem
Pendidikan Arsitektur UII dan mengacu pada Master Plan Kampus Terpadu UII.

1.4 KEASLIAN TUGAS AKHIR

Untuk menghindan duplikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini, maka penulis
memaparkan tugas akhir yang dijadikan acuan :

1. Kampus Jurusan Arsitektur FTSP UII, penekanan pada Citra Pendidikan
Arsitektur, 1995.

A. Penulis :Zulkarnain 90 340 084, Jurusan Arsitektur FTSP UII.
B. Permasalahan .



1. Konsep yang mencerminkan Citra Pendidikan Arsitektur yang disertai jiwa
keislaman tanpa mengabaikan lingkungan sekitar.

2. Bagaimana JUTA-FTSP UII dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat

memenuhi kebutuhan produktivitas dan daya tampung dimasa mendatang dalam

menjawab tantangan yang semakin ketat.

3. Mewujudkan kampus yang dapat memberi dan memanang peluang komunikasi

serta ikatan ukhuwah islamiah antara mahasiswa, dosen dan materi yang
diajarkan.

C. Perbedaan : Pada tugas akhir Zulkarnain, ada kecenderungan mengarah kepada dtra
bangunan pendidikan yang mengandung unsur keislaman (Islamic building) dan
pemenuhan kebutuhan yang disesuaikan dengan prediksi kebutuhan waktu yang akan

datang (hingga tahun 2010). Selain itu salah satu konteks permasalahannya lebih
mengarah pada segi psikologis penggunanya. Walaupun sama-sama mengandung
konteks sistem pendidikan yang sama, tetapi penekanan permasalahan pada penulisan
ini adalah Tata Ruang dan Kualitas Ruang yang lebih cendrung kepada permasalahan
fisis.

4. Kampus Jurusan Arsitektur UMY, 1996.

A. Penulis: Farid Wadidi, Jurusan Arsitektur UGM

B. Permasalahan :

1. Umum : Upaya untuk melihat faktor ekstemal yang yang berkaitan dengan
gagasan. Dalam hal ini kajian terhadap pendidikan arsitektur dan

pengembangannya.

2. Khusus : Mengacu pada tinjauan Konsep Ruang bagi upaya interaksi dan
komunikasi dalam proses pendidikan.

C. Perbedaan :

Walaupun keduanya (Farid Wadidi dan Penulisan ini) sama-sama membahas

masalah ruang, tetapi keduanya memiliki beberapa perbedaan. Salah satu perbedaan

yang sangat jelas terletak pada jumlah pokok permasalahan yang akan dibahas. Pada

Farid wadidi lebih mengacu pada konsep ruang bagi upaya interaksi dan komunikasi

dalam proses pendidikan. Dengan kata lain merencanakan ruang yang dapat mendukung
bagi kelancaran proses berkomunikasi. Sedangkan pada penulisan ini, penekanan



permasalahan tidak hanya membahas masalah Tata Ruang tetapi juga Kualitas Ruang
yang menunjang ketrampilan dalam bidang Perancangan Arsitektur dengan tetap
mengacu pada Master Plan Kampus Terpadu UII 199S2010.

1.5 LINGKUP BATASAN

1.5.1 Pengertian Judul

Judul yang diangkat dalam penulisan ini adalah 'Gedung Perkuliahan Jurusan
Arsitektur". Pengertian dari judul ini akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Gedung: rumah, kantor, atau bangunan lain yang terbuat dan batu, tembok (terutama

yang besar-besar)

2. Perkuliahan: hal yang bersangkut -paut dengan kuliah,
3. Jurusan: bagian dari fakultas

4. Arsitektur: merupakan seni dan ilmu mengenai lingkungan buatan dan binaan.e
Jadi 'Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur dapat diartikan sebagai suatu area

yang-digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar seni dan ilmu mengenai
lingkungan buatan dan binaan.

1.5.2 Perkara-Perkara yang Ditinjau dalam Menyelesaikan Masalah
Perkara-perkara yang ditinjau dalam menyelesaikan masalah terutama perkara

yang berhubungan dengan Tata Ruang dan Kualitas Ruang dari sudut pertimbangan fisis
Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur UII yang sesuai dengan karakter penggunannya.

1.5.3 Batasan Aspek-Aspek Tinjauan

Ruang lingkup dan batasan yang menjadi aspek tinjauan dalam pembahasan '
dipnontaskan pada Ruang Studio melalui pemecahan permasalahan utama dan
permasalahan khusus, sebagai bahan dalam proses perancangan. Aspek tinjauan
dibatas, dalam hal Tata Ruang dan Kualitas Ruang yang berkaitan dengan kenyamanan
Indrawi dan Antropometrik, dalam pengertian dipriontaskan pada kenyaman Panca Indra
dan kenyamanan gerak penggunanya.

jp CI!
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1.6 METODEPEMECAHAN PERMASALAHAN

Metode Pemecahan masalah dapat dilihat pada halaman 12.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I:PENDAHULUAN

Mengemukakan latar belakang serta gambaran mengenai hasil yang hendak

dicapai. Secara keseluruhan tertampung dalam sebuah usulan yang diajukan (proposal).
BAB II: TINJAUAN UMUM PENDIDIKAN ARSITEKTUR

Kajian terhadap hal-hal yang berhubungan dengan pokok permasalahan, yang

meliputi kurikuium pendidikan, tekhnik belajar mengajar pendiikan arsitektur dan hal-hal

lain yang menjadi indikator pengembangan ketrampilan. Tinjauan tersebut berguna dan
menjadi masukan dalam proses analisa menuju desain. Pada akhir bab ini terdapat pokok-
pokok persoalan yang harus diselesaiakan berkaitan dengan pokok permasalahan.

BAB III: ANALISA GEDUNG PERKULIAHAN JURUSAN ARSITEKTUR UII

Suatu proses analisa kegiatan belajar mengajar yang ditransformasikan ke dalam

bentuk persyaratan kualitas ruang yakni kenyamanan visual, thermal, akustik ruang dan

besaran ruang dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain itu juga terdapat
analisa tata.

BAB IV: KESIMPULAN

Merupakan suatu kesimpulan dari rumusan-rumusan hasil analisa yang
berhubungan dengan persolan-persoalan yang dipecahkan.

BAB V: PENEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan suatu pendekatan hasil analisa untuk mendapatkan/menuju konsep
perencanaan dan perancangan.

BAB VI : KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN GEDUNG

PERKULIAHAN JURUSAN ARSITEKTUR UII.

Bensi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan Gedung Perkuliahan
Jurusan Arsitektur UII.
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BAB II

TINJAUAN UMUM PENDIDIKAN ARSITEKTUR

2.1 STATUS DAN FUNGSI JURUSAN ARSITEKTUR FTSP UII

Jurusan Arsitektur merupakan bagian dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia, dengan tingkat pendidikan Strata Satu (S1) yang merupakan

lembaga pendidikan tinggi yang berfungsi mendidik calon sarjana Arsitektur dengan

kualifikasi tertentu sesuai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Sehubungan dengan

fungsinya, maka tugas yang diembannya adalah melaksanakan pendidikan dan

pengajaran, penelitian dan pengembangan dan pengabdian kepada masyarakat dalam

bidang Ilmu Arsitektur. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan program pendidikan dan

undang-undang yang berlaku.

KABIO PPT

SEKRET

STRUKTUR ORGANISASI

FAKULTAS TEKNIK. SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

KAJUR TS

SEKRET

0 E K A N

FOI PDII PO III

KAJUR TA

SEKRET

SENAT FAKULTAS

KASI PSM

SEKRET

KELOMPOK
PENG.AJAR

LAB

T SIPIL

KELOMPOK

PENGAJ.AR

LAB

ARSITEK

KAB«G PERPUST

KABAG PEMEREIT

KABAG KOMPUTER

KA6AG KE: ia'.G".'' KABAG PENGAJARAN

KAI.« REGISTRASl

KAI.lR 6ENOAHARA KAUR LEGALISASI/'AOM

kETERAN'^.N

A.RISKOWANDC

Gambar 2.1 : Struktur Organisasi FTSP UII,
Sumber: Buku Panduan FTSP UII tahun 1994-1995

KABAG PENELITIAN

KABAG PENGAB MASY

KAIJR TATA USAH'

KAUR PERSONALIA

KAUR PER8EKA1AN

KAIJR RUMAH TANGGA
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2.2 KURIKULUM PENDIDIKAN JURUSAN ARSITEKTUR UII

2.2.1 Sasaran/Target Kurikulum

Dalam Kurikulum Jurusan Arsitektur UII dikatakan bahwa tujuan khusus yang

bersifat profesi adalah menghasilkan Sarjana Arsitektur yang siap dikembangkan menjadi

Profesional. Yang dimaksud Profesional adalah terampil dalam bidang Perancangan

Arsitektur menurut prosedur baku yakni prosedur yang lazim atau standar praktek

profesional yang lazim melalui sejumlah langkah-langkah penyelesaian masalah dalam

perancangan yang telah ditetapkan secara baku yang digunakan sebagai acuan dalam

proses perancangan. Terampil meliputi empat hal, yakni; Ketrampilan Gratis, Ketrampilan

• Faktual, Kritik Diri, dan Ketrampilan Penalaran.1

Setiap ketrampilan yang ada memiliki hubungan dengan kelompok-kelompok mata

kuliah yang akan dijelaskan pada bagian selanjutnya. Kelompok-kelompok mata kuliah

tersebut akan dijelaskan padabagian selanjutnya.

1. Keterampilan Grafis

Gratis berasal dari kata grafik (graph) yang berarti coretan, tanda bentuk.

Keterampilan Grafis, meliputi ketrampilan visualisasi dan ketrampilan menggambar yang

mudah dipahami oleh umum.2 Ketrampilan grafik pada arsitektur pada pokoknya adalah

menggambar, tetapi didalamnya terdapat juga ketrampilan yang lain yang berkaitan

dengan bangunan modern, fotograpi, dan seni grafis seperti gambar dan model

merupakan dasar komunikasi bagi klien dan arsitek.

Ketrampilan Grafis ini tidak hanya didapat melalui kegiatan praktek, tetapi

mahasiswa harus terlebih dahulu memahai teon-teori ketrampilan grafis melalui sejumlah

mata kuliah teori yang ada. Mata kuliah yang menunjang ketrampilan ini adalah Kelompok

Mata Kuliah Dasar Keahlian, Mata Kuliah Keahlian (kelompok perancangan,

struktur.kelompok pilihan yakni desain interior). Yang tergolong dalam kategon

keterampilan grafis meliputi Kemampuan Desain Grafis, Kemampuan Desain Interior,

Kemampuan Desain Fotografi. Kemampuan-kemapuan tersebut diwujudkan dalam bentuk

Jurusan Arsitektur FTSP UII. Kurikulum Arsitektur 1996

Ibid.
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kegiatan intra/ekstra kurikulum dan perlu dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas peralatan dan
ruang-ruang tertentu.

Menurut widagdo (dalam Suharyono,1998p, yang tergolong dalam kategor,
keterampilan grafis adalah:

A. Kemampuan Desain Grafis,

Untuk peningkatan kemampuan di bidang desain grafis ini ada beberapa hal yang
perlu dilakukan yaitu:

1- Memahami wawasan keterampilan gratis serta perkembangannya, baik di Indonesia
maupun di luar negeri.

2. Kemampuan gambar lettering, perspektif, renderrning, dan visualising.
3. Mampu membuat karya desain gratis dengan berbaga. alat dan bahan termasuk

kemampuan di bidang komputer, baik dua dimensi maupun tiga dimensi dan alat-
alat lainnya seperti air brush, cat minyak dan Iain-Iain.

B. Kemampuan Desain Interior,

Untuk peningkatan dalam bidang desain interior ada beberapa yang perlu dilakukan
yaitu:

1. Memahami desain intenor serta perkembangannya di Indonesia maupun d, luar
negeri,

2. Menyusun biaya produksi dalam pembuatan karya desain intenor dengan azas-azas
ekonomi,

3. Kemampuan gambar seperti gambar teknik, presentasi gambar dengan berbaga,
media komputer maupun media tangan.

4. Mengenai warna dengan baik, meliputi komposisi dan pemiiihan warna yang sesuai
5. Mampu membuat dengan pemiiihan warna dan bahan yang ada di dalam negeri

dengan prinsip tampil produktif dan kreatif,

6. Kemampuan mendesam pertamanan, meubel, dan membuat model.

'Widagdo, 1993/Desain, Teori dan Praktek-Jurnal lli/03 Juli 1993 dalam Suharyono.
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C. Kemampuan Desain Fotografi.

Untuk peningkatan dalam bidang desain fotografi ada beberapa yang perlu
dilakukan yaitu:

1. Memahami wawasan fotografi desain dan perkembangnnya baik di dalam negeri
maupun luar negeri,

2. Menyusun biaya produksi dalam pembuatan karya desain fotografi,

3. Kemampuan menghasilkan foto seni dan foto komersial yang artistik dan sempurna
baik di dalam maupun di luar studio,

4. Mampu membuat karya fotografi desain dan diolah dengan komputer sesuai dengan
perkembangan teknologi fotografi digital,

5. Kemampuan dalam mencetak foto warna maupun hitam-putih,
6. Kemampuan dalam pembuatan foto slide dan foto jurnalistik.

Fasilitas lainnya yang sangat diperlukan adalah ruang studio kerja yang dilengkapi
peralatan yang sesuai dengan teknologi yang berkembang saat ini. Untuk menunjang
ketrampilan grafis ini, gedung kuliah perlu menambahkan fasilitas baik dalam bentuk
ruang-ruang yang untuk menunjang ketrampilan grafis. Selain itu untuk menunjang
ketrampilan ini diperlukan suatu bengkel kerja yang disebut workshop yang dapat
dibedakan sesuai spesialisai bidang ketrampilan grafis yang ada.

2. Keterampilan Faktual

Faktual berarti kenyataan, atau sesuatu yang dapat dibuktikan. Dalam proses
perancangan, terdapat kecenderungan untuk memasukkan pelajaran dalam proses desain
sebagai suatu pengalaman abstrak. Ketrampilan Faktual merupakan ketrampilan umum
yang berkaitan dengan pendidikan program S1. Lingkup ketrampilan faktual ini tidak hanya
terbatas pada kegiatan perancangan saja, bisa juga bersifat wawasan secara umum.
Menurut snyder (1993)-, tujuannya adalah untuk menjadikan pengkajian perancangan dan
pemecahan masalah kegiatan intelektual sebagai dasar dari profesi.

1Snyder James, 1Q93,"Pengantar Arsitektur0,Eriangga, Jakarta.
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3. Kritik Diri

Kritik Diri adalah kesanggupan perancang dalam membenkan pendapat yang kritis
tentang baik/buruknya karya sending Ketrampilan in, menuntut agar perancang mampu
melukiskan kembali setiap gagasan dalam berbagai cara sehmgga gagasan asli dapat
dibanding-bandingkan dengan pilihan-pilihan lainnya. Jems kritik dan evaluasi mi
merupakan bagian tradisional dan perancangan akademis dan profesional.

Dalam arsitektur, kritik merupakan rekaman dan tanggapan terhadap lingkungan
buatan. Ini melingkupi semua tanggapan, bukan hanya tanggapan-tanggapan negatif.
Kritik pada hakekatnya bermaksud menyaring dan melakukan pemisahan. Cm pokok dari
kritik adalah pembedaan, bukan penilaian. Kritik diri terutama dapat diterapkan pada mata
kuliah Kelompok Perancangan dan Kelompok Kota.

4. Keterampilan Penalaran

Menurut snyder (1993?, ketrampilan penalaran merupakan kemampuan untuk
menciptakan hasil pikiran atau pertimbangan yang baik dan benar, tepat dan masuk akal
(logis). Ketrampilan ini dapat diartikan sebagai teknik intelektuai yang merupakan suatu
pendekatan untuk memecahkan masalah atau cara yang digunakan orang untuk
memecahakan masalah. Penekanannya terletak pada pemecahan masalah yang kreatif
seperti yang diajarkan dalam pelajaran-pelajaran logika atau rangkaian pelajaran
pemecahan persoalan pengantar dalam perekayasaan, yang senng disebut sebagai
perancangan sistem.

Tehnik ini berperan untuk menjembatani antara teori dan aplikas, praktis. Aplikasi
praktis mencakup usaha merealisasikan atau mengoperasionalkan pikiran, ide dan proses.
Aplikasi ini menghasilkan produk yang dapat dil,hat. Dalam bidang perancangan hal ini
terwujud dalam kegiatan inti yakni kegiatan di studio. Ketrampilan ini terutama terdapat
pada kelompok Mata Kuliah Dasar Keahlian dan Kelompok Mata Kuliah Keahlian.

:' Jurusan Arsitektur FTSP Ull.op.Crt.
cSnyder James, 1993, Op.Cit.
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Dan uraian-uaraian di atas, berbagai macam ketrampilan sangat diperlukan dalam
arsitektur. Salah satu hal yang terpenting adalah bagaimana menaptakan wadah bagi
kegiatan merancang agar keframpilan-ketrampilan yang ada dapat diterapkan dan
berkembang dengan baik.

2.2.2 Kalender Akademik

Mulai tahun akademik 1996/1997 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia, menetapkan Program Pendidikan Jenjang Sarjana Strata
Satu (Sarjana S1) dengan beban studi minimal 149 SKS. Pelaksanaan pendidikan pada
Jurusan Teknik Arsitektur UII diatur sebagai berikut:

1. Setiap tahun akademik, masa kuliah dibagi menjadi dua semester, yakni Semester
Ganjil dan Semester Genap. Masing-masing kurang lebih 16 minggu termasuk waktu
untuk ujian sisipan, test, latihan dan tugas.

2. Kalender Pendidikan Jurusan Arsitektur, tercanfum dalam Kalender Akademik yang
ditetapkan oleh ketuan jurusan dan berpedoman pada kalender akademik Fakultas dan
Universitas.

3. Jadwal kegiatan lainnya, seperti pratikum, kuliah lapangan dan kuliah wisata dilakukan
setiap semester sesuai dengan karakter akademik.

2.2.3 Mata Kuliah

Saat ini, Kunkulum Program Strata 1(S1) Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik UII
didasan oleh SK Dirjen Pendidikan Tinggi. Sesuai dengan kurikulum 1996, terdiri dari tiga
komponen mata kuliah, yaitu Mata Kuliah Dasar Umum (MKDU) yang diperkaya dengan
Mata Kuliah Khusus Universitas (MKKU), Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK), dan Mata
Kuliah Keahlian (MKK) yang terbagi menjadi mata kuliah wajib dan mata kuliah pilihan.

Secara inti seluruh kelompok mata kuliah yang ada dapat menunjang semua
ketrampilan dalam bidang arsitektur, tetapi masing-masing kelompok mata kuliah memiliki
porsi/kadar yang berbeda dalam kaitannya dengan ketrampilan yang ada dalam bidang
arsitektur.



Jumlah SKS yang harus dipenuhi adalah 149 dengan komposisi sebagai berikut:
1. Mata Kuliah Umum dan Universitas, terdiri dan

a. Mata Kuliah Khusus Universitas (MKKU): 12 SKS

b. Mata Kuliah Umum (MKU): 10 SKS

2. Mata Kuliah Dasar Khusus (MKDK): 66 SKS

3. Mata Kuliah Keahlian (MKK): 61 SKS

1. Mata Kuliah Umum dan Universitas

Merupakan kelompok mata kuliah yang wajib dibenkan di semua fakultas di
Universitas Islam Indonesia. Kelompok mata kuliah ini lebih bersifat umum, artinya dapat
diterima dan dipelajari oleh setiap mahasiswa dan tidak terlalu menuntut latar belakang
pengetahuan tertentu (penjurusan di jenjang SMU). Walaupun demikian, semua kelompok
mata kuliah yang tercakup di dalamnya tetap disesuaikan dengan spesialisasi bidang ilmu
di tingkat jurusan. Mata Kuliah Umum dan Universitas ini dibedakan menjadi dua
kelompok, yakni :

A Kelompok Agama :Pengetahuan Agama islam, Aqidah, Ibadah, Muamalah, Pemikiran
dan Peradaban Islam, Kepemimpinan Islam, Etika Profesi Islam.

8. Kelompok Umum :Pancasila, Kewiraan, Bahasa Inggris dan Ilmu Budaya Dasar.
Komponen ini dapat menunjang Ketrampilan Faktual, terutama ditujukan untuk

membentuk kepribadian, rasa tanggung jawab terhadap sesama manusia, bangsa, negara
dan agama baik dari segi perorangan, sosial, budaya maupun peradaban.

2. Mata Kuliah Dasar Keahlian

Mata Kuliah Dasar Keahlian merupakan kelompok mata kuliah yang wajib diberikan
di semua jurusan dalam lingkup fakultas teknik secara keseluruhan Sifatnya umum,
namun terbatas dalam ilmu-ilmu dasar bidang eksakta dan menuntut latar belakang
pengetahuan tertentu. Mata kuliah ini menjadi dasar spesifikasi bidang ilmu teknik menurut
jurusan tertentu yang dipilih oleh mahasiswanya.

Komponen dasar keahlian ditujukan untuk membentuk penguasaan pengetahuan
dan metodologi bidang keahlian, serta kemampuan penerapannya guna memahami dan
memecahkan permasalahan dalam keahliannya
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Mata Kuliah yang termasuk Mata Kuliah Dasar Keahlian ini adalah :

1. Matematika

2. Matematika Teknik I

3. Matematika Teknik II

4. Statistik

Kelompok Mata Kuliah Dasar Keahlian ini terutama ditujukan untuk menunjang

ketrampilan Penalaran, yang menghendaki penggunaan penggunaan metode dalam

memecahkan masalah.

3. Mata Kuliah Keahlian

A Mata Kuliah Wajib

Mata kuliah wajib keahlian ini mampu meningkatkan mahasiswa untuk menambah

ketrampilan yang ada, baik ketrampilan grafis, faktual, kritik diri ataupun penalaran.

Mata kuliah wajib hams diikiuti oleh setiap mahasiswa dalam lingkup Jurusan

Arsitektur UII. Mata kuliah ini berisi ilmu-ilmu khas bidang Arsitektur dan merupakan

kelanjutan dari kelompok Mata Kuliah Dasar Khusus. Melalui kelompok mata kuliah ini,

setiap mahasiswa akan mendalami Ilmu Arsitektur yang kelak akan menentukan jenis

profesinya. Mata kuliah keahlian yang sifatnya wajib terbagi atas 6kelompok ;

1. Kelompok Tekhnoiogi : Ilmu lingkungan, Dasar Manajemen Pembangunan, Fisika

Bangunan I, Fisika Bangunan II, Teknologi Bahan I, Teknologi Bahan II, Teknologi

Bahan III, Utilitas, Perkembangan Arsitektur I, Perkembangan Arsitektur II,
Perkembangan Arsitektur III.

2. Kelompok Sejarah : Perkembangan Arsitektur I, Perkembangan Arsitektur II,
Perkembangan Arsitektur III

3. Kelompok Teori Perancangan :Estetika Bentuk, Pengantar Arsitektur, Teori Arsitektur I,

Teori Arsitektur II, Teori Arsitektur III, Metode Perancangan I, Metode Perancangan II,

Perencanaan Tapak I, Perencanaan Tapak II, Komunikasi Arsitektur.

4. Kelompok Perancangan . Studio Perancangan Arsitektur I sampai dengan Studio
Perancangan Arsitektur VII.

5. Kelompok Struktur: Struktur dan Konstruksi (SK), Struktur dan Konstruksi I, Struktur

dan Konstruksi II, Struktur dan Konstruksi III, Struktur dan Konstruksi IV, Struktur dan

Konstruksi V, Struktur dan Konstruksi VI (Studio), Struktur dan Konstruksi VII, Kerja
praktek.
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6. Kelompok Kota :Kota dan Permukiman, Studio Kota dan Permukiman, Arsitektur kota,
Studio Arsitektur Kota.

B. Mata Kuliah Pilihan

Merupakan program stud, yang bersifat pilihan menurut sub bidang ilmu tertentu
dalam Ilmu Arsitektur dan merupakan spesialisasi dari kelompok mata kuliah keahlian
wajib di muka. Setiap mahasiswa diwajibkan mengambil 3mata kuliah pilihan sesuai minat
dan kemampuannya.

Kelompok mata kuliah pilihan dibagi atas 6kelompok, yaitu :
1. Kelompok Pilihan Kota ; Perencanaan Kawasan Wisata, Rancang Kota, Perencanaan

Kota.

2. Kelompok Pilihan Real Estat : Bangunan Komersial, Bangunan Industn, Realestat,
Perumahan.

3. Kelompok Pilihan Konstruksi: Rekayasa Nilai, Manajemen Konstruksi, Bangunan Tingi.
4. Kelompok Pilihan Sejarah : Preservasi Konservasi, Bangunan Monumental, Arsitektur

Islam.

Keempat kelompok mata kuliah ini dapat menunjang Ketrampilan Faktual dan Penalaran
melalui bentuk-bentuk perkuliahan yang diberikan.

5. Kelompok Pilihan Presentasi: Komputensasi Presentasi, Seminar, Teknik Penulisan,
Pameran yang dapat meningkatkan Ketrampilan Grafis, Kritik Diri dan Ketrampilan
Penalaran.

6. Kelompok Pilihan Intenor : Desain Intenor, Bahan Intenor, Furnishing. Kegiatan ini
dapat memperluas wawasan dalam mengembangkan Ketrampilan Grafis dan Faktual.

Penyelenggaraan mata kuliah pilihan sebaiknya sama dengan penyelenggaraan
mata kuliah pokok, yakni mata kuliah pilihan semester genap dan semester ganjil. Tidak
semua mata kuliah pilihan ditawarkan setiap semestemya, hal ini menyangkut efektifltas
dan sistem perkuliahan yang akan dilaksanakan. Dalam pengertian hanya mata kuliah
yang banyak peminatnya saja yang akan dilaksanakan.

Dalam menentukan mata kuliah pilihan yang akan dilaksanakan, menggunakan
metode pemungutan suara terlebih dahulu agar pelaksanaannya benar-benar sesuai
dengan keinginan mahasiswanya. Efektifltas tersebut dapat dilakukan misalnya hanya '
diadakan 4mk pilihan/kurang yang disesuaikan dengan rangking hasil pemungutan suara.
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2.3 TINJAUAN KEGIATAN DI JURUSAN ARSITEKTUR

2.3.1 Kajian Kreatifitas dan Ketrampiian

Kajian tentang kreatifitas dan ketrampilan ini merupakan tinjauan terhadap hal-hal
yang berhubungan dengan proses desain, terutama kaitannya dengan aktivitas

penggunanya agar diketahui hal-hal yang menjadi indikator kreatifitas dan ketrampilan

untuk disalurkan melalui Perancangan Gedung perkuliahan ini.

Pendidikan arsitektur adalah pendidikan yang menekankan pada pengembangan
kreatifitas. Berbicara masalah kreatifitas berarti juga berbicara tentang pengembangan
ketrampilan mahasiswanya. Kreativitas pada hakekatnya adalah kemampuan menaptakan
sesuatu yang baru. Kreatifitas dalam desain yaitu pemecahan masalah yang belum pernah

dilakukan orang sebelumnya dalam desain. Orang dalam desain yaitu seseorang yang
mampu menaptakan sesuatu yang baru meskipun belum pernah terpikirkan sebelumnya
atau cara baru yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan walaupun produk yang
dihasilkan bukan barang yang baru sama sekali. Menurut Agus (1986),7 beberapa faktor
yang mempengaruhi kreativitas yaitu:

1. Manusia mempunyai kemampuan untuk merancang atau mencipta,

2. Cara olah yaitu cara berfikir kekayaan metode penggunaan alat bantu dan Iain-Iain,
3. Masukan yaitu berupa data, informasi, memori, background of knowlegde.
4. Lingkungan fisik dan non-fisik, tekanan waktu dan sebagainya.

Lingkungan fisik merupakan ruang fisik dan persyaratan ruang yang memiliki sifat

teraba dan tidak teraba. Lingkungan fisik teraba dapat berupa gedung perkuliahan, pusat
penyimpanan paket mstruksional, perpustakaan, studio, ruang kelas, auditorium.
Lingkungan fisik yang tidak teraba dapat juga berupa penerangan, sirkulasi udara, akustik,
pendinginan/pemanasan.

Lingkungan non fisik diartikan sebagai atmosfir, suasana dan pola manajemen
kegiatan pendidikan. Pola manajemen dengan cara penyampaian informasi, proses
pengerjaan tugas dan latihan, interaksi antar mahasiswa dan pengajar yang bersifat
informal diperkirakan akan lebih mendukung efektifltas pendidikan yang dimginkan. Pola-
pola tersebut disebutkan dalam tautan fisik yang informal, yaitu akrab, bebas yang dicapai
dengan pemiiihan bahan bangunan, tata letak ruang, bentuk dan penampilannya.

Sachari.Agus ; 'Antara Seni Desain dan Technobgi"; Rajawali, Jakarta 1986.
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Sebagian besar pendidikan arsitektur ditujukan untuk menyebarkan pengetahuan,

metode-metode pemecahan masalah serta pengembangan-pengembangan ketrampilan

yang dilakukan melalui kegiatan pengajaran. Ketrampilan merupakan suatu keahlian atau

kemampuan dalam suatu hal tertentu.

Perancangan dalam arsitektur melibatkan kreatifitas. Pengembangan kreativitas

juga dipengaruhi oleh cara olah dalam metode pengajarannya yang dapat dilakukan

melalui Proyek individu (individual creative effort) dan Proyek kelompok (group effort).
Kedua variasi proses pengerjaan tugas ini tersirat dalam semua kegiatan pengajaran di
Jurusan arsitektur.

Ketrampilan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor:

1. Manusia (bakat dan minat),

2. Media (alat dan bahan untuk mengkomunikasikan ide dalam bentuk karya),
3. Kesempatan (Rutinitas dalam melakukan latihan).

Faktor media memegang peranan yang penting. Melalui pengenalan karaktenstik

media tertentu, seseorang dapat meningkatkan ketrampilannya. Penguasaan media

tertentu dapat digunakan sebagai alat mengkomunikasikan ide, oleh sebab itu gedung
perkuliahan harus dilengkapi peralatan/tekhnologi yang dapat menunjang ketrampilan bagi
setiap mahasiswanya.

Ketrampilan juga ditentukan oleh adanya kesempatan berlatih. Seseorang yang
rutin berlatih dapat mempercepat meningkatkan ketrampilannya. Untuk itu media yang ada
disesuaikan dengan jumlah pengguna agar setiap mahasiswa mendapatkan kesempatan
untuk beriatih.

2.3.2 Tinjauan Teori Pengajaran

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan adalah

dengan metode pengajaran yang diterapkan. Menurut J.H.Panton (1981^ ada beberapa
tehnik dan metode mengajar yang diterapkan :

1. Secara lisan (Oral)

Cara yang dilakukan adalah dengan metode ceramah dalam penyampaian informasi
kepada mahasiswanya (Speaking, vocal, telling).

:Dikembangkan dan J.H.Panton, 1984; "Modern Teaching Practice and Technique".
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2. Penggunaan Indera Penglihatan (The used of visual aids)

Penjelasan secara lisan saja tidak cukup, sehingga dalam membenkan pemahaman
diperlukan bantuan karaktenstik media tertentu yang dapat memperjelas metode lisan
tersebut. Penjelasan tersebut dapat/harus disertai media lain misalnya ; gambar, peta,
diagram, dan film.

3. Pengembangan Pengetahuan (Developing knowledge through study)
Untuk mendapatkan masukan dari suatu pengetahuan adalah dengan melakukan

praktek, eksperimen/percobaan, penelitian-peneiitian atau dengan membaca buku,
majalah untuk mendapatkan informasi yang berguna. Kegiatan ini dapat dilakukan secara
individu maupun secara kelompok. Menanggapi hal ini, dalam Seminar Nasional
Pendidikan Arsitektur dikatakan:

"Sistem penerapan pendidikan arsitektur yang hanya dengan cara ceramah, terutama
yang tanpa alat bantu tidak sesuai bagi pemantapan minat dan bakat yang perlu menempa
ketrampilan dilandasi rasa dan rasio dalam terapan aktiv, sehingga kelengkapan
laboratonum arsitektur sangat diperiukan*9

Dari pernyataan tersebut dapat diimplikasikan bahwa pendidikan arsitektur tidak
hanya dilakukan secara teori tetapi juga membutuhkan suatu laboratorium sebagai tempat
untuk melatih suatu ketrampilan yang keduanya harus dilengkapi peralatan bantu. Dalam
aplikasinya, kegiatan ini perlu dilandasi rasa yang menunjang kegiatan yang berlangsung
(kaitannya dengan suasana ruang) dan perbandingan antara jumlah dosen dan
mahasiswa (rasio).

4. Pertanyaan (Questioning)

Rasa ingin tahu/ketidaktahuan dapat diwujudkan dengan bertanya. Penjelasan yang
diberikan merupakan suatu masukan yang berharga dalam menambah suatu
pengetahuan/ wawasan. Arahan pembimbing merupakan suatu proses dalam membentuk

dan mengembangkan pengetahuan/ketrampilan bagi para mahasiswa melalui proses
bertanya yang diungkapkan secara langsung (bertanya secara spontan) maupun tidak
langsung (arahan pembimbing). Dalam pendidikan arsitektur, kegiatan ini dapat terjadi
pada perkuliahan teori atau praktek, terlebih khusus dalam kegiatan bimbingan atau
asistensi.

Universitas Gadjah Mada 1995. Laporan Seminar Nasional Pendidikan Arsitektur.
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Dari pernyataan diatas bila dikaitkan dengan pendidikan arsitektur, maka dalam

suatu pendidikan desain, pengajaran yang dilakukan meliputi beberapa kegiatan yang

berhubungan dengan desain yaitu :

1. Teori : Sistem pengajaran dengan beberapa teori dan perkembanganya dengan

memadukan pengetahuan teoritis dengan penerapan praktis melalui metode lisan

(ceramah) dan bantuan peralatan visual lainnya.

2. Praktek : Kegiatan praktek desain yang merupakan pengembangan pemikiran ilmiah,

ide, gagasan dan teori. Hal ini dilakukan misalnya melalui kegiatan eksperimen,

penelitian di laboratonum dan membaca di perpustakaan yang pada akhir pendidikan

diuji melalui suatu Penyajian Akhir berupa tugas akhir bagi mahasiswa dengan praktek

mendesain dari merencanakan hingga layout akhir.

3. Workshop : Dalam pendidikan arsitektur ini merupakan salah satu fasilitas jurusan

yang merupakan bagian dari suatu laboratorium.

4. Konsultasi/bimbingan

Merupakan lanjutan wujud dari suatu proses 'bertanya* yang diwujudkan dalam

kegiatan bimbingan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswanya. Kegiatan

bimbingan yang lebih khusus ini akan diwujudkan melalui mata kuliah teori dan praktek

yang akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Dalam Seminar Nasional Pendidikan Arsitektur juga dikatakan bahwa unsur-unsur

yang terdapat dalam sistem pengajaran adalah : Pesan (message), Orang (people), Bahan

(material), Peralatan (Device), Teknik atau cara (technique), serta Tempat/wadah (setting).
Masing-masing unsur mempunyai peran, status, kedudukan sendiri-sendiri dalam

kesatuan sistem tersebut. Setiap unsur tidak dapat berdiri sendiri. Satu dengan yang lain

mempunyai hubungan ketergantungan, yang bila salah satu unsur tidak dapat berfungsi

dengan baik maka unsur yang lain akan terganggu pengoperasiannya.

Menurut Sadiman (1986) 10, beberapa hal yang menjadi sumber belajar akan

dijelaskan melalui tabel berikut ini.

Dr.Arief S.Sadiman M.sc dkk, me.Defmisi Teknologi Pendidikan, PT Raja Grafino.
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Tabel 2.1 :Sumber^Belajar/Komponen Sistemjnstruksional.
KOMPONENI DEFINISt ~ " !

Cwic

Bahan

Fersiatsn

Tekhnik

Later

(iingkungsn)

Informasi yang akancisarnpakan pada
kcrnpunen lain, dapatberbeniul. ide. fai.ia.
makna dan daia

urang-orang yang berlmdak sebagai

penyimpan da/alau menyaiurkan pesan
Barang-uarang (laiim disebul media alau
perangkat lunak'sonware'i yang biasanva
bensikan pesan yang disampaikan denaar
menggunaken peraiatan. kadang-kadang
ba-eog i'u sudah merupakan b>-nluk
pen.anan

Barang-barang flanni rjinehu! perangkal
keras'hardware'j digunakan unluk
penyampaiaii pasan yang terdapsl pada
bahan

Prosedur atau langkah langkah lerleniu
dalam mengunakan Bahan. Alat, Ta!a
leriipal, dan Orang unluk. menyampaikun
Pesan

Lingkungan dimana pesan dilenma oleh
peiajar

CONTGH

Mater::

burr,:, sislem panernen pemennlahan, perutvihan kala keria 'lo t>;

sisvea. pela-.u. pembicara

Iransparansi. slide, film strip,rilm 16 aiaph rim:, video tape piP!
hilar1':, tap'e aud'O. bahan penoajapan terpooyam npp'i'am
pengajaran dengan rnenggunakan komputer, bukujpm.U

Overhead Pro;4.|or iOHP),proyeklor Slid-, pmveklor f=msinp ~—'
peretani tape viaeo, peiekarn audio. pesa*at leievisi. pt-sawa! ia<:
mesm (konsui) penyimpanan informa'p, rs-sm beia;ar m-rpnlUp.

Komputer alat bantu penga;aran. pengaia'an terprogram
simulasi.permainan, sludieksplorasi. metodeberlanya, stud:
lapangan, pengai&ran dalam bentuk lim, pengajaran indviduai.
beiajar rnerigaiar mandin. pengajaran kelompok, ceramah, diskusi

•>• ungkungan !eik ieraba Gedung perkuliahan. pusa! cenyimpanan
pakel inslnjksional. penxislakaan. studio, ruang kelas, auditorium

•* Lingkungan fisik tidak leraDa Penerangan, sirkulasi udara,
akustik. pendingman, pemanasan_ _ 1 »...., ^... • .^.m i^n mi i, p-. rug. la^gM

Sumber: Dikembangkan dari Association for Educational Communication and Technology
(AECT) dalam Definisi Teknologi Pendidikan tahun 1986.

Dalam kaitannya dengan perencanaan gedung perkuliahan Jurusan arsitektur,
Latar/ lingkungan memegang peranan penting. Lingkungan fisik dan lingkungan non fisik
merupakan salah satu hal yang harus di penuhi untuk menunjang ketrampilan-ketrampiian
yang ada.

Dalam sistem pendidikan tradisional fasilitas dan sarana yang dipergunakan
terbatas dan sederhana, baik bentuk gedung, ruang kelas, perlengkapan serta peralatan
belajar. Dalam sistem pendidikan yang baru semua itu belum cukup, masih banyak
persoalan lain yang harus dipecahkan, sehingga perlu dilakukan pembahan yang dapat
dilakukan melalui :

1. Gedung harus berbentuk sedemikian rupa dan menjadi pusat kegiatan berlatih dan
belajar.

2. Perlengkapan kuliah harus dapat memenuhi kebutuhan, baik untuk klasikal, kelompok
maupun individual.

2.3.3 Kegiatan Belajar Mengajar di Jurusan Arsitektur UN

Sesuai dengan tujuan khusus pendidikan, maka priontas tinjauan dalam hal ini
adalah fasilitas kegiatan perkuliahan (Sistim kelas dan studio) yang kemudian dilanjutkan
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dengan ruang-ruang penunjang lainnya. Fasilitas-fasilitas yang d.maksud disini meliputi
sarana dan prasarana pendidikan yang dapat menunjang kegiatan perkuliahan

1. Pengajaran Teori

Kegiatan teon ini berhubungan dengan kegiatan perkuliahan kelas, yang ditekankan
pada pemahaman untuk mengembangan pemikiran ,'lmiah, ide. gagasan dan teon.
Kegiatan-kegiatan ini tertampung pada mata kuliah teon yang ada pada kurikulum
pendidikan jurusanarsitektur UII.

Kegiatan pengajaran bentuk teori ini terdir, dan perkuliahan biasa/klasika! dan
perkuliahan kelas dengan praktek dalam/luar kelas yang dipandu pengajar. Kegiatan
praktek kelas^uar kelas dapat dilakukan melalui tugas yang dibenkan sehingga tidak
menutup kemungkinan untuk diadakan sistem bimbingan/asistensi. Tugas yang dibenkan
dapat berbentuk individu atau berkelompok. Dengan melihat kedua jenis kegiatannya,
pada dasarnya wadah yang menampung kegiatan kelas memiliki karakter yang sama.

Bila melihat keadaan di Jurusan Arsitektur saat ini, perbandmgan rasio antara dosen
dan mahasisws tidak dapat ditentukan dengan past, dan sangat tergantung dan jumlah
mahasiswa yang mengambil mata kuliah yang dimaksud. Menurut wawancara, saat in,
rasio perbandingannya rata-rata mencapai 1:75." Ada hal lam yang dapat d.jadikan
bahan pertimbangan dalam menentukan rasio perbandingan :

kuliah adalah . kelas dengan kapasitas 40 dan 60 Maka pendekatan terhadao kaoavtao
ruang adalah menggunakan EWS yang masih ada.' v P P

Perencanaan gedung perkuliahan ini perlu dipertimbangkan cara untuk lebih
meningkatkan mutu pendidikan yang dapat dilakukan melalui sistem perkuliahan kelas Ha!
tersebut dapat dilakukan dengan memperkeal ras,o jumlah mahasiswa dan ras.o awal dan
melakukan pendekatan terhadap Educational Work Sheet yang ada. Perbandmgan rasio
yang tepat untuk perancangan gedung perkuliahan ini adalah 1.50.

1Wawancara dengan Ir.Wiryono Raharjo, M.Arch th 1999

27



Tabel 2.2 : Mata Kuliah yang dilakukan denqar
Mala Kutc

Agama Islam
Pancasila

Bahasa inggns
Matematika"
Penaanlar Arsile

ibadah

limu Budaya Dasai
Malematika Teknik II

Fisika Bangunan I
Teknologi Bahan I

Pemikiran S Peradaban Islam
Teknologi Bahan III
PerkembanganArsileklur II

I o

Aq>dah

Kewaan

Matematika Teknik I

Slalislik

ilmuLingkungan
L-'asai WanajeiTion Pemi..

I Mudivialah | U
I Fisika Bangunan II | 2

!'••' | Teknologi Bahan II ! /•
Perken'ibangan Arsileklur I i j

I

l

mumkas: Arsileklur

Keperrnmpinan Islam j 2
Peikenibanyan Arsileklur III

Elika Profesi Islam vill

ahan biasa (klasikal)

olornr.,-

l-elornpof

Kelompok

Seiarah

Kelompok

Presenlasi

Kelompok
inlenor

Bangunan homes

Perumahan

I RealEslale

R»'karasa Niia,
{ Mana;ern>--n Kor.-

Konslruksi j Bangunan 1mgs

Preservasi & Kc,-

Baiigunan Mono/
Aesiioklur hlam

Konipulensasi Prt
Seminar

Pa mei an

Teknik Penulisan

Disain Inlenor

Bahan Inlenor

Furnishingu , —•—-— • 1 1 i i ruiuisning

Kelompok mata kuliah ini lebih bersffat umum. Perkuliahan klasikal ini diterapkan pada Mata Kuliah Umum dan
fReS'sei^hT Knf'ian J^™™** Xdompok Sejarah (ke'cuali uti-itas) dan Kelompok Piliha(Realestat Sejarah Presentasi, serta Intenor) serta Mata Kuliah Dasar Keahlian yang ditujukan untuk membentuk
pcnguasaan pengetahuan dan metodologi bidang keahlian, serta kemampuan penerapannya gla memahTm da
S VSSJZT" ^^ da'am keahliannya K°mp0nen inl teaJtama dituiu"an ^ m^benkan perZmateontis untuk proses perancangan arsitektur yang menunjang Ketrampilan Faktual dan Penalaran
Sumber .Dikembangkan dari Kurikulum 1996 Arsitektur UII. "

Tabel 2.3 : Mata Kuliah Praktek Kelas/Luar Kelas Dipandu Penqajar

III

Mala kuliah Wajib

Struklur dan Konstruksi I

Teon .Arsileklur II
Pereneanaan Tapak I
Slruklurdan Konslruksi ili

Uiilitas

Melode Perancanoan I
Kola dan Permukiman
Keqa Praktek
Struktur dan Konstruksi V

Pilihan I! 'j
Pilihan III')

Teon Arsitektur I

Slruklur dan Konstruksi II

Teon Arsileklur III

Slruklur dan Konstruksi- IV

Pilihan I')

Metode Perancangan II
.Arsileklur kota

Slruklurdan Konslruksi- VI

Kuliah Kerja Nyata

Kelompok
Kola

Mata Kuliah Pilihan

Perenc Kawasan Wisata
Raosang Kola
Perer>:anaan Kota

Arsileklur LansekaL'

SlSft P, , f ,!elas/dlluarkelas ya"9 diPandu Pengajar. kelompok Mata Kuliah Keahlian memiliki
m^mtS H^ S:i! P0khSei3rah' "frP°k ,e°n Perancan9an.kelompok mata kuliah pililhan kota. SecaraZ,LT ? lUllah,Keachl'an lni ber9una untu* menunjang seluruh ketramptlan yang ada dalam bidang arsrtektur
S o£S' dan Penalaran>' Kegi3tan Wtid3k menUtUp kemu"9kinan ««** ™*™£

"l Terganlung pilihan/ kelompok pnlihan "" -I

Sumber: Dikembangkan dan Kurikulum 1996 Arsitektur UII.

Kegiatan pengajaran teon ini identik dengan perkuliahan kelas yang pada umumnya
menggunakan metode ceramah sebagai media utama untuk berkomunikasi. Metode
ceramah secara garis besar merupakan komunikasi satu arah yang lebih bersifat formal
dan didominasi oleh pengajar sebagai pembicara dan mahasiswa sebagai penerima
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informasi yang disampaikan oleh pengajar. Hal in, menunlu, pengolahan ruang yang dapa.
menonianc, lancarnya proses komunikasi baik secara auditorial maupun visual dalam
kegiatan belajar mengajar.

Dalam pengajaran yang menggunakan teon, para siswa perlu dikembangkan dalam
beberapa kategori pengajaran yang dapat digunakan sebagai penunjang ketrampilan
dalam perancangan arsitektur, yaitu :13

1. Daya nalar (cognitive) :merupakan proses pengembangan pola pikir seseorano yang
sekaligus akan membenkan isian ilmu pengetahuan yang dibutuhkan untuk
menghadap, berbagai bentuk tantangan akademik maupun tantangan yang tumbuh dan
lingkungan masyarakat. Daya nalar ini berguna untuk mengembangkan teknik
mtelektual sehingga dapat meningkatkan ketrampilan penalaran yang terdapat dalam
mata kuliah kelompok MKUU dan MKDK

2. Sikap (affective) : merupakan proses pengembangan kejiwaan seseorang yang
sekaligus akan membenkan kemantapan mental maupun moral yang dibutuhkan oleh
dmnya dalam menghadapi berbagai benturan kejiwaan, baik yang berasal dari luar
maupun dari dalam d,n send,n. Sifat (afektifj in, merupakan wujud dan ketrampilan
faktual yang diterapkan melalui Mata Kuliah Umum dan Universitas untuk membentuk
kepnbadian, rasa tanggung jawab terhadap sesama manusia, bangsa, negara dan
agama baik dan segi perorangan, sosial, budaya maupun peradaban

3. Ketrampilan (Psycomotor) :merupakan kelanjutan dari daya nalar (cognitive) dan
sikapiaffective), yang akan dibahas dalam kegiatan praktek (studio).

Kegiatan lain yang dapat dilakukan untuk mengembangkan pengajaran teori ini
(pengembangan daya nalar dan sikap) adalah :'4
A Mengumpulkan informasi, fakta-fakta.

Untuk kegiatan ,n, diperlukan tambahan peralatan perkuliahan/alat peraga yang
dapat membantu mahasiswa dalam memaham, teon-teon yang ada. Pesan yang
disampaikan oleh pengajar tidak hanya melalui ulasan tetapi juga dapat diperagakan
dengan alat misalnya dengan member, contoh melalui proyektor atau bahkan dengan
pemutaran film. Fasilifas yang ada akan mempengaruhi terhadap sistem ruang yang ada.

;j Universitas Gadjah Mada, 1995, Laporan Seminar Nasional Pendidikan Arsitektur
- NotoWJaya,Drs :1989, Pedagooik dan Pendidikan Nasional, Depdikbud
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Untuk itu diperlukan penataan ruang yang sesuai agar setting ruang dan fasilitas dapat
memberikan kenyamanan bag, penggunanya. Selain itu dalam pengajaran teori ini para
siswa perlu memperluas wawasan sehingga tidak hanya terpaku pada kegiatan kuliah teori
ini saja. Hal tersebut dapat dilakukan lewat perpustakaan, internet kegiatan seminar.
B. Berlatih ketrampiian-ketrampilan tertentu.

Ketrampilan tersebut didapat dari teori dan praktek dengan memanfaatkan fasilitas

yang ada di ruang studio, ruang komputer, laboratonum dan workshop.
C. Mengadakan penelitian dan eksperimen.

Kegiatan ini dapat dilakukan di ruang laboratonum atau melalui mata kuliah kerja
praktek dan studio yang dibimbing oleh pengajar/asisten.

Untuk kegiatan-kegiatan semacam ini, gedung perkuliahan harus memiliki :

Perpustakaan, Laboratonum, auditorium, alat-alat peraga, alat-alat untuk berlatih misal
komputer atau untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain di workshop.

Kegiatan di perpustakaan berhubungan dengan literatur-literatur yang dapat
menunjang mahasiswanya dalam memperoleh informasi dan memperluas wawasan.
Pengelolaannya perlu mendapat perhatian khusus. Kegiatan tersebut meliputi membaca,
peminjaman/pengembalian literatur. Agar lebih baik, kiranya perpustakaan ini tidak hanya
berisi literatur tetapi juga harus dilengkapi sarana lain seperti projektor/slide dengan
maksud agar lebih dapat memperluas wawasan bagi mahasiswanya.

Penggunaan tekhnologi merupakan salah satu pilihan untuk meningkatkan efisiensi
dan mutu dalam pelayanan pendidikan. Dengan menggunakan tekhnologi dalam
mengajar, misalnya menggunakan slide, film, overhead projektor, TV, radio, diharapkan
mengajar menjadi lebih mudah, mahasiswa dapat memperoleh pengertian yang lebih jelas,
motivasi belajar menjadi lebih besar dan positif. Di samping itu juga mampu melayani
jumlah mahasiswa yang lebih besar, serta pelayanan individual dapat dikembangkan.

Hal yang tidak kaiah pentingnya adalah suasana kelas. Suasana kelas harus dapat
menunjang proses kegiatan yang berlangsung, terutama yang berhubungan dengan
kenyaman panca indera diperlukan penataan cahaya, penghawaan yang baik serta akustik
ruang yang baik. Suasana kelas yang nyaman akan lebih menunjang proses belajar
mengajar yang lebih baik • •
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2. Pengajaran Praktek

Bentuk pengajaran praktek di Jurusan Arsitektur diwujudkan dalam bentuk
perkuliahan studio. Studio merupakan inti pengajaran arsitektur dalam melakukan

perancangan. Kegiatan praktek merupakan aplikasi pengetahuan teoritis dengan
penerapan praktis untuk meningkatkan suatu ketrampilan (Grafis, Faktual, Kritik Din dan

Penalaran). Mata kuliah yang dirangkum dalam kegiatan studio dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2.4 : Mata Kuliah Kegiatan Mandin Praktek Perencanaan dan Perancangan Studio
Qit.i — r~~ r~——: — — 2S'm!

VII

Estetika Benluk

Studio Peranc. Arsileklur I

Studio Peranc. Arsileklur III

Studio Peranc Arsitektur V

Studio Arsileklur Kola
Studio Struk dan honsl VII
Studio Peran; Arsitektur VII

StuU'iu Per, el-lur II

Perencanaan Tapak
Jludio Peranan Arrjik-klur III

i Sliidio Kola dan Permukiman

I Studio Pera->:an Arsitektur VI

i 4

Kelompok mata kuliah yang terdapat pada kegiatan mandiri ini adalah kelompok Mata Kuliah Keahlian
(kelompok perancangan dan kelompok kota). Dalam prosesnya, kegiatan ini merangsang pola berpikir yanq
memadukan sebap ketrampilan yang ada (Ketrampilan faktual. penalaran. kritik diri) untuk dituangkan ke dalam
bentuk desain yang melibatkan ketrampilan grafis yang dimilikinya. Pratikum studio ini biasanya dilakukan secara
perorangan/individu tergantung dari bobot persoalan yang akan diselesaikan dan iadwal pertuliahannya
dilakukan secara serentak bersama-sama mahasiswa lainnya.

"j Gabungan seluruh laboratonum dengan dikoordmasi Lab Peran;a?-:an Arsileklur ~—
Sumber: Dikembangkan dari Kurikulum 1996 Arsitektur UII.

Kegiatan praktek dalam bentuk studio ini merupakan tindak lanjut dari pengajaran
teori. Bentuk pengajaran yang berhubungan dengan kegiatan desain ini merupakan suatu
pengajaran ketrampilan (psychomotor) yang merupakan proses pengembangan
kemampuan seseorang dalam melakukan perbuatan/merancang.
Tabel 2.5 : Komponen Pengajaran yang Terlibat dalam Kegiatan Praktek
| COGNITIVE ; PSYCOMOTOR ; aTfEcWe <

1. Knowledge
2. Comprehension
3. Apkation
4. Analysis
5. Syndesis
6. Evaluation

' 1. Gross Bodify
i Movements

| 2. Finely Coordinated
j Movement
j 3. Nonverbal
j Communication
i 4. Speecli Behavior

1. Receiving
2. Responding
3. Valuing

I 4. Organizing
; 5, Characterizing bya

value complex

Sumber: Seminar Nasiori¥"P^n^]dlk^ATsteklurlSS5

Kegiatan ini sekaligus akan memberikan pengalaman profesional yang dibutuhkan
oleh seorang perancang dalam menghadapi tuntutan yang berasal dan lingkungan yang
sempit (intern) maupun lingkungan yang lebih luas (ekstern). Ketrampilan ini
(psychomotor) pada dasarnya masih dibedakan dalam dua kategori lagi, yaitu :
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A. Ketrampilan intelektual,

Suatu ketrampilan yang berkaitan dengan kecekatan dalam rangka menggunakan
perbendaharaan memonal/pola berpikir untuk suatu kebutuhan tertentu melalui

pengembangan daya nalar (cognitive) dan sikap (affective) yang ditransferkan ke bentuk

ketrampilan motoric. Dalam menggunakan perbendaharaan memorial/pola berpikir
diperiukan suasana khusus agar proses tersebut dapat berjalan dengan lancar,
diantaranya adalah sistem penerangan, penghawaan dan akustik ruang. Ketrampilan
Intelektual ini salah satunya dipengaruhi/diperoleh dari bentuk pengajaran teon yang
dilanjutkan dengan aplikasi ketrampilan motorik

B. Ketrampilan motorik,

Suatu ketrampilan yang berkaitan dengan kecekatan menggunakan sistem gerak
otot untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Untuk kegiatan ini dibutuhkan suatu
ruang erak yang memadahi. Ketrampilan motorik ini dipengaruhi oleh pola berpikir, yang
salah satunya melibatkan ketrampilan intelektual yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya (bagian teori).

Baik Ketrampilan Intelektual maupun Ketrampilan Motorik, keduanya mempunyai
kaitan yang sangat erat sehingga keduanya memegang peranan yang sangat penting
dalam melakukan praktek perencanaan studio.

Intensitas pertemuan sangat diperlukan dalam kegiatan praktek ini, sehingga sangat
perlu untuk diadakan sistem konsultasi diluar jadwal perkuliahan. Konsultasi di luar jadwal
dapat dilakukan secara individu maupun berkelompok. Konsultasi/asistensi merupakan
salah satu bentuk tukar pikiran yang menunjang ketrampilan kritik diri. Secara individu
dapat dilakukan dengan tatap muka langsung, yang hanya terdiri dan dosen/pembimbing
dan seorang mahasiswa saja. Sedangkan secara berkelompok (sistem tutorial) secara
bersama-sama oleh beberapa mahasiswa, tetapi dalam jumlah yang terbatas

Ruang dosen dapat dijadikan tempat berkonsultasi bagi mahasiswa, tetapi dalam
jumlah yang sangat terbatas (konsultasi individu). Untuk kegiatan bimbingan yang bersifat
kelompok bisa saja dilakukan di ruang dosen, tetapi hal ini dapat mengganggu kegiatan
para dosen lainnya. Gangguan ini dapat diiimbulkan oleh suara dan suasana yang terlalu
ramai. Untuk kegiatan konsultasi mi yang sifatnya beregu dirasakan memertukan ruang
tersendiri atau dapat memanfaafkan ruang dosen tetapi dengan pegolahan cara tertentu
tertentu untuk mengindari gangguan yang terjadi.
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Berdasarkan hasil wawancara, rasio yang tepat untuk perancangan sistem studio
jurusan arsitektur UII mi adalah 1:10. Berbeda dengan metode ceramah, dalam metode ini
hal-hal yang disampaikan bersifat lebih spesifik dan terfokus pada persoalan-persoalan
individu/kelompok kectl.

Jadwal kegiatan bimbingan ini diatur/disesuaikan dengan jadwal kegiatan yang
dimiliki oleh dosen/pembimbing. Dosen bisa saja menggunakan waktu senggang yang
dimilikinya untuk kegiatan asistensi. Hal ini dapat menyangkuf efektifltas waktu yang
dimiliki oleh masing-masing pihak (pembimbing dan mahasiswa) Biasanya untuk setiap
mata kuliah studio terdapat minimal satu kali kegiatan bimbingan rutin dalam setiap
minggunya.

Dari uraian diatas, antara dosen dan kegiatan bimbingan mempunyai memiliki
hubungan sehingga untuk efektifltas, perlu dipikirkan solusi yang terbaik untuk kegiatan
bimbingan ini misalnya dengan memperhatikan sistem ruang dosen/asistensi yang dapat
mempermudah pelaksanaan kegiatan bimbingan ini.

A. Proyek individu (Individual Creative Effort),

Pada kegiatan ini, tugas yang diberikan untuk dilakukan perorangan dengan arahan
seorang pengajar. Peserta didik bertanggung jawab atas proyeknya sendiri. Seluruh ide
dan rancangan orisinil dari pikirannya. Kegiatan mi diwujudkan dalam Studio Perancangan
Arsitektur dan Mata kuliah Estetika Bentuk.

Untuk mata kuliah Stupa I dan Estetika Bentuk kegiatan yang berlangsung
merupakan eksperimentasi bentuk tiga dimensi menggunakan bidang dan batang, kolase
dan montase bahan, komposisi dua matra dengan menggunakan tehnik warna, tekstur dan
komposisi penggunaan bahan. Contoh kegiatannya adalah nirmana, pembuatan model-
model, skefsa cat air, gambar perspektif, bentuk massa dan bahan gabus, cat poster dan
potongan-potongan kertas.

Untuk Studio Perancangan lainnya (II sampai VII) kegiatan di studio lebih mengarah
pada proses perancangan yang sebenarnya, walaupun ada tingkafan-tingkatan tertentu
yang membedakan. Karaktenstik dari masing-masing kegiatannya dapat dikatakan sejenis.
Kegiatan ini sangat mendukung untuk mengembangkan ketrampilan Grafis melalui
pemecahan masalah yang merupakan salah satu bentuk ketrampilan faktual dan
penalaran, hingga fahap presentasi yang sangat menunjang ketrampilan kritik diri.
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Gambar 2.2 : PERBEDAAN POLApikir /" "\

STUDIO LANJUTAN

Dari uraian di atas ditarik suatu makna, bahwa kegiatan pada mata kuliah Studio

Perancangan keduanya mempunyai karaktenstik sifat yang berbeda-beda. Hal ini

menuntut pengolahan ruang dengan tetap berpatokan pada segi efektifitas tanpa

mengurangi mutu pendidikan.

Di dalam proyek individu ini juga terdapat suatu kegiatan kritik yang sifatnya

perseorangan biasanya dikategorikan dalam Constructive Criticism. Kritik ini biasanya

digunakan dalam pembimbingan tradisional.

Berdasarkan pengalaman sehari-hari, tidak semua mahasiswa arsitektur dapat

mengungkapkan gagasan spontan dalam gambar, yang dicetuskan ke dalam gambar

terkadang berbeda dengan cetusan dalam bentuk kata-kata. Pemyataan ini mendukung

essensi dari studio sebagai wadah bagi mahasiswa arsitektur agar mampu

mengembangkan ketrampilan berkomunkasi /kritik diri.

Membina kemampuan berpikir kreatif mahasiswa secara verbal melalui kritik

individual dimana pembimbing berada diantara mahasiswa dengan berpindah-pindah

merupakan salah satu teknik pembimbingan di studio, hal ini terkait dengan lingkungan

fisik ruang studio berupa pelatihan-pelatihan:

1. Mempunyai sistem pembimbingan spesifik

2. Menciptakan kerja sama diantara pembimbing dan mahasiswa atau antar individu

mahasiswa, yang dipengaruhi rasio antara jumlah pembimbing dan mahasiswa dalam

kelompok.

3. Menghasilkan yang diwujudkan dalam bentuk nyata (gambar/ 3 dimensi/ maket)

4. Mencetuskan gagasan dalam wujud nyata (gagasan menjadi tindakan) membutuhkan

waktu dan ruang yang pas.
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B. Proyek Kelompok (Group Effort)

Proyek ini dilakukan dengan alasan masalah yang di pecahkan memiliki lingkup

masalah dengan kesulitan yang tinggi dan memiliki efisisensi tinggi jika dikerjakan secara

berkelompok seperti yang terjadi pada Studio Kelompok kota.

Gambar 23: kegiatan diskusi kelompok

KEGIATAN UNTUK MENEMUKAN IDE DESAIN ATAU PEMECAHAN MASALAH

Mata Kuliah kelompok kota yang tergolong dalam sistem studio dibedakan menjadi

Studio Kota Permukiman (Studio Kokim) dan Studio Arsitektur Kota (Starko). Pada Studio

Kota Permukiman dilakukan penjelasan secara komprehensif teori-teori yang biasanya

dilakukan dengan sistem perkuliahan kelas, kemudian dipraktekkan melalui perencanaan

kota dan permukiman atau bagian suatu wilayah kota. Sedangkan pada Starko, praktek di

studio berupa studi atau tinjauan lapangan pembentukan kota, norma dalam masyarakat

yang berpengaruh terhadap pembentukannya (sosial, budaya, ekonomi dan politik),

memformulasikan permasalahan, mencari formulasi intervensi rancang kota dan membuat

rancangan arsitektur kotanya.

Pada intinya kegiatan yang beriangsung merupakan kegiatan diskusi dan tukar

pikiran yang dilakukan oleh masing-masing individu terhadap kelompoknya untuk

menyelesaikan suatu persoalan. Kegiatan ini dipandu oleh pembimbing yang membenkan

arahan/pengajaran baik secara konsultatif ataupun metode ceramah. Sehingga sistem

ruangnya lebih mengarah pada sistem ruang yang dapat digunakan sebagai tempat

berdiskusi yang menggunakan kelompok-kelompok kecil.

Di jurusan arsitektur sendiri sudah terdapat beberapa laboratonum yang dapat

digunakan untuk kegiatan praktek penelitian dan eksperimen, terutama berhubungan

dengan pengembangan kemampuan teoritik, yaitu15:

' Fasilitas Laboratorium dalam Kurikulum Pendidikan Arsitektur, op.Cit.
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/. Laboratonum Perancangan

Laboratonum Perancangan Arsitektur (LPA) merupakan tempat bagi mahasiswa
dan staf pengajar Jurusan Arsitektur melakukan kegiatan pratikum/ekspenmen yang
bertujuan meningkatkan pemahaman dan ketrampilan dalam merancang arsitektur.
Kegiatan dalam LPA tidak terbatas pada penuangan ide-ide dalam gagasan perancangan,
tetapi kegiatan on the spot experiment yang mencakup pengujian gagasan baik secara
dua dimensi maupun tiga dimensional. Laboratonum Perancangan saat ini
mengembangkan divisi gratis dan divisi fotografi yang merupakan bagian penunjang dari
ketrampilan grafis yang tertampung dalam kegiatan workshop.
2. Laboratorium Kota

Secara konsepsual LKP merupakan tempat bagi mahasiswa dan staff pengajar
jurusan Arsitektur untuk memperdalam pengetahuan tentang praktek perencanaan
perumahan dan perkotaan, keteriibatannya secara langsung pada kegiatan latihan,
penelitian dan praktek-praktek perencanaan. Pada perkembangannya akan diarah pada
pemenuhan fasilitas simulasi perkotaan.

3. Laboratorium Teknologi dan Struktur Bangunan

Laboratorium Teknologi dan Struktur Bangunan diarahkan pada pemahaman
melalui model tiga dimensi. Laboratorium ini juga dilengkapi dengan bengkel pertukangan
kayu yang membenkan kesempatan mahasiswa untuk bereksperimen.
4. Laboratorium Sejarah Perkembangan Arsitektur

Mata kuliah yang dikelola dan melaksanakan praktek laboratoris telah ada, yakni:
Perkembangan Arsitektur, Bangunan dan Taman Islam, Preservasi dan Konservasi dan
Iain-Iain.

3. Penyajian Akhir

Penyajian akhir dapat dikategonkan ke dalam Kegiatan Kelompok Tugas Akhir yang
merupakan puncak praktek perencanaan yang dilakukan secara tuntas dengan melibatkan
seluruh ketrampilan-ketrampilan yang ada. Evaluasi bertujuan untuk memperoleh
gambaran tingkat kualitas kemampuan mahasiswa dalam melakukan proses perencanaan
dan perancangan arsitektur secara mandiri (individual creative effort). Kegiatan ini •
dilandasi oleh kemampuan-kemampuan yang diperoleh seiama pendidikan St. melalui
penyelesaian perancangan proyek karya Arsitektur secara terpadu dan tuntas.
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Proses penyelesaiannya dilakukan dari tahap penulisan/skripsi sampai dengan

produk akhir yang berupa gambar dan maket yang siap dipresentasikan. Proses

pengerjaannya dilakukan melalui tahapan bimbingan yang dilakukan bersama dosen

pembimbing. Menurut hasil wawancara dengan staff ahli pendidikan rasio yang tepat untuk

kegiatan tugas akhir di Jurusan Arsitektur UII ini adalah 1:5.16 Kegiatan bimbingan

biasanya dilakukan secara terjadwal bersama mahasiswa lain dalam satu regu/ kelompok

bimbingan dengan menggunakan ruang asistensi.

Untuk tahap perancangan dalam bentuk gambar dilakukan di Ruang Studio Tugas

Akhir yang dilengkapi peralatan menggambar baik secara manual dan sistem komputer

serta fasilitas-fasilitas tambahan lainnya. Suasana ruang studio harus dapat memunculkan

kreatifitas desain yang dapat dilakukan dengan tatanan fisik pengolahan ruang dalam

studio tugas akhir. Karena kegiatan ini merupakan evaluasi akhir, maka ruang ini harus

mampu memunculkan kembali seluruh ketrampilan yang didapat di perkuliahan teori atau

praktek. Mengingat kegiatan tugas akhir ini merupakan proses kegiatan perancangan yang

dilakukan secara tuntas dan mandiri maka diperlukan privacy dan teritotry dalam

pelaksanaannya.

/

Gambar 2.4 : KEGIATAN UNTUK MENEMUKAN IDEDESAIN

Untuk tahap finishing seperti pembuatan maket, pewarnaan gambar dapat dilakukan

pada workshop yang merupakan bengkel kerja bagi mahasiswa. Hasil dari tugas akhir ini

kemudian diseminarkan dan dinilai melalui suatu proses yang disebut ujian pendadaran.

Ujian pendadaran ini dapat dilakukan di ruang sidang/seminar yang dilengkapi media

tertentu sebagai alat bantu untuk merpresentasikan karya dari tugas akhir tersebut.

Untuk kelancaran kegiatan, hendaknya pengolahannya dilakukan dengan

memperhatikan hal-hal tertentu yang dapat memberikan kenyaman bagi penggunanya

sehingga dapat mendukung aktivitas yang berlangsung.

'Wawancara, op. Cit.
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4. Workshop

Workshop merupakan sistem pengajaran dengan dunia profesinya. Workshop
mempunyai makna bengkel kerja yaitu wahana yang digunakan untuk memproduksi

barang. Dalam kaitanya dengan perancangan, workshop digunakan sebagai tempat untuk

memproduksi wujud karya-karyanya. Workshop yang merupakan bagian dari laboratorium

perancangan juga harus mampu menampung kegiatan lain yang memasukkan unsur-

unsur yang berhubungan dengan ketrampilan yang ada

Ketrampilan motorik ini tidak hanya terbatas pada kegiatan di studio saja, tetapi
dapat lebih dikembangkan melalui kegiatan workshop terutama dalam kemampuan
penggunaan alat-alat tertentu.

Kegiatan workshop di Jurusan Arsitektur lebih diarahkan pada penguasaan/
peningkatan ketrampilan grafis melalui penggunaan alat/media melalui panduan beberapa
instruktur. Macam-macam workshop tergantung dominasi bidang kerja, workshop yang
bergerak dalam bidang grafis maka dinamakan desain grafis, yang bergerak dalam interior
dinamakan desain interior. Perlu diketahui bahwa kegiatan yang berhubungan dengan
ketrampilan grafis ini memiliki kegiatan yang berbeda-beda dan lebih spesifik lagi,
sehingga menuntut adanya ruang yang lebih spesifik juga. Ruang-ruang dalam workshop
dapat berupa ruang pengelola, ruang instruktur dan ruang kerja.

Selain sangat berhubungan dengan kegiatan praktek studio, workshop ini dapat
digunakan sebagai tempat berlatih bagi setiap mahasiswa. Workshop ini diharapkan dapat
menyalurkan minat bagi setiap mahasiswanya sehingga pengelolaannya harus diatur

sedemikian rupa. Hal-hal yang dapat dilakukan agar mahasiswa mendapatkan

kesempatan yang sama dalam menggunakan workshop, misalnya dengan menyalurkan
minat mahasiswa melalui mata kuliah pilihan yang ada (Kelompok Pilihan Interior dan

Presentasi),kegiatan Ekstra Kurikuler atau dengan menerapkan jadwal sesuai
angkatan/semester dan mahasiswanya.

Dari penjelasan diatas berarti bentuk kegiatan pengajaran di Jurusan arsitektur

terdiri dan kelas teori, kelas studio, kelas konsultasi, kelas tugas akhir dan workshop, yang
semuanya memiliki hubungan satu sama lain. Bentuk-bentuk kegiatan tersebut harus

dapat ditampung dalam satu wadah yang disebut gedung perkuliahan Jurusan Arsitektur.
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2.3.4 Kegiatan Penunjang

Kegiatan Penunjang merupakan kegiatan yang sifatnya mendukung kegiatan utama.

Ruang lingkup kegiatan ini dapat bersifat intern maupun ekstern. Intern dalam pengertian

bahwa pelayanan yang diberikan dipriontaskan kepada mahasiswa dan staff pengajar

sehingga dapat menunjang terselenggaranya kegiatan pendidikan, sedangkan Ekstern

berarti merupakan kegiatan yang ruang lingkupnya lebih bersifat luas dan tidak hanya

ditujukan kepada jurusan saja. Kegiatan ekstern dapat berupa kegiatan pelayanan kepada

masyarakat (sosial), kegiatan, kerja sama dengan lembaga pendidikan lain dan kegiatan

pengembangan pedidikan.

1. Kegiatan Pengelolaan dan Penyelenggara Pendidikan Akademik
A Kegiatan Administrasi

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bersifat mendukung kegiatan pendidikan

yang ada di jurusan. Salah satu contoh kegiatan ini adalah kegiatan administrasi. Kegiatan

Administrasi ini dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yakni : Bagian Umum, Bagian

Pengajaran dan Bagian Keuangan. Bagian Pengajaran sangat berhubungan dengan

aktivitas kegiatan mahasiswa sehari-hari, termasuk pengaturan jadwal perkuliahan.

Aktivitas yang dilakukan pada bagian pengajaran meliputi kegiatan Registrasi, Legalisasi/
administrasi surat-surat, Urusan Perkuliahan, Urusan Tugas dan Nilai. Sedangkan Bagian

Umum berhubungan dengan Urusan Tata Usaha, Personalia, Perbekalan dan Urusan

Rumah Tangga.

Melihat kegiatan yang dilakukan saling berkaitan, maka dikategorikan bahwa ruang

tersebut adalah kelompok ruang administrasi. Untuk itu penataannya kiranya dapat

memperhatikan sifat kegiatan terutama hubungan yang dilakukan agar kegiatan yang
berlangsung tetap dapat berjalan dengan lancar

B. Kegiatan Pengelolaan/Penunjang Perkuliahan

Setiap ruang/fasilitas yang ada sebaiknya dikelola secara tersendiri yang dapat

dilakukan karyawan non edukatif yang ada di Jurusan. Biasanya karyawan dalam

kelompok ini menangani urusan tertentu. Kegiatan ini bertujuan membantu kelancaran

kegiatan yang berlangsung di Jurusan. Kaitannya dengan sistem peruangan, karyawan ini

biasanya mengelola/ menempati suatu ruang tertentu sebagai tempat untuk melakukan
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aktivitasnya. Contoh dari kegiatan ini adalah kegiatan pengelolaan studio, pengelolaan

laboratorium dan pengelolaan workshop.

2. Kegiatan Staff Edukatif

Kegiatan utama staff edukatif/dosen adalah mengajar. Kegiatan mengajar

disesuaikan dengan sistem perkuliahan yang diadakan (kelas/studio). Kegiatan lain yang

dapat dilakukan misalnya:

a. Konsultasi pribadi, rapat/pertemuan

b. Pengembangan kegiatan belajar dosen, seperti seminar, penelitian.

c. Kegiatan lain yang berhubungan dengan pengajaran, misalnya mempersiakan bahan

pengajaran, mengoreksi tugas mahasiswa

Untuk kegiatan ini biasanya menggunakan ruang khusus yang tersendiri sesuai jenis
kegiatan yang berlangsung.

Ruang dosen dapat digunakan sebagai tempat bekerja. Kadang kala kegiatan

dosen ini membutuhkan suatu privacy tersendiri. Idealnya setiap dosen memiliki fasilitas

tersendiri yang dapat digunakan untuk bekerja baik yang sifatnya pribadi ataupun fasilitas

sesama dosen misalnya komputer, rak buku. Selain itu setiap dosen memiliki pembantu

dosen/asisten baik yang menyangkut perkuliahan ataupun administrasi (misal pengurusan
KRS).

2.3.5 Kegiatan Pelayanan/Servis

Kegiatan pelayanan merupakan kegiatan penunjang yang bersifat luas, tidak hanya

mendukung kegiatan pendidikan. Kegiatan ini dapat berhubungan dengan fasilitas-fasilitas

tambahan yang terdapat pada gedung perkuliahan. Segenap kegiatan meliputi service

umum yang dapat dibagi sesuai dengan bidang yang difangani. Kegiatan ini bersifat

pelayanan agar dapat memberikan kenyamanan kepada penggunanya. Kegiatan-kegiatan
tersebut antara lain :

1. Kegiatan maintenance bangunan

2. Kegiatan menjaga bangunan yang meliputi faktor keamanan

3. Kegiatan istirahat dan kegiatan ibadah.
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2.4. PREDIKSI PERTUMBUHAN KEBUTUHAN

Sesuai dengan RIPKT, pengembangan pembangunan kampus diarahkan hmgga

tahun 2010. Kondisi ini akan dijadikan pedoman bagi perencanaan fasilitas fisik kampus

baik yang terkait dengan kegiatan akademik secara langsung misalnya fasiltas pekuliahan,

fasilitas laboratorium, fasilitas studio dan Iain-Iain juga akan terkait dengan fasilitas
penunjang yang mengikutinya.

Di dalam Seminar Nasional Pendidikan Arsitektur dikatakan bahwa dalam

memperkirakan kebutuhan di masa mendatang ada dua cara yang dapat ditempuh, cara
prediksi Trayektori dan cara prediksi Konjektural.17

1. Cara Trayektori, adalah cara yang dikenal dengan menggunakan tingkat kecendrungan
atau trend. Cara ini dapat dan mudah dilakukan apabila kita memiliki cukup data
kuantitatif yang dapat digrafikkan. Oleh karena karya arsitektur (apalagi di masa
mendatang) ditentukan atau dipengaruhi cukup banyak faktor yang tidak sama
kemungkinannya digrafikkannya, maka penggunaan cara ini juga terbatas.

2. Cara konjektural, adalah cara yang mengandalkan kepada kekuatan deskriptif banyak
faktor yang menentukan perwujudan arsitektur. Cara ini lebih sulit karena

membutuhkan kerangka prediksi, atau kerangka konjektur yang sesuai dengan wilayah
bertakunya prediksi tersebut.

3. Cara Gabungan, adalah barangkali cara yang paling mengisi, antara cara trayektori
kuantitatif dan cara konjektual deskriptif. Artinya aspek kuatitatif membenkan kerangka
wilayah dan koridor prediksi, sedangkan cara konjektural mengisi aspek-aspek kualitatif
deskriptivnya.

2.4.1 Prediksi Unsur-Unsur Pelaku Kegiatan Pendidikan

1. Mahasiswa

Untuk menghitung prediksi pertumbuhan mahasiswa tidak dapat dipastikan secara
terpennd, karena adanya kebijakan-kebijakan tertentu yang dilakukan oleh pihak
universitas/fakultas dalam menjaga keseimbangan antara jumlah mahasiswa dengan
fasilitas, sarana prasarana terutama jumlah dosen agar rasionya tetap terjaga 1:15 untuk

' Seminar Nasional Pendidikan Arsitektur. Op.Cif
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fakultas eksakta. Hal ini dilakukan untuk menjaga produktifitas sesuai dengan Pedoman

Akreditasi yang dikeluarkan oleh Dirjen Pendidikan Tinggi tanpa mengabaikan kualitas

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas.untuk merencanakan kapasitas

daya tampung kita perlu mengasumsikan/memperkirakan jumlah mahasiswa yang hendak

diwadahi terutama pada sistem-sistem ruang tertentu melalui cara gabungan. Walaupun

kita tidak dapat memperkirakan jumlah mahasiswa secara pasti, tetapi paling tidak harus

memiliki asumsi yang dapat menentukkan kapasitas daya tampung dalam perencanaan

bangunan.

Dalam hal ini untuk menghitung prediksi mahasiswa 2010 yang dapat dijadikan

patokan adalah jumlah mahasiswa yang aktif setiap semesternya. Hal ini dilakukan agar

asumsi perkiraan pertambahan populasi konstan yang diharapkan dapat tercapai.

Tabel 2.6: Jumlah Mahasiswa yang Aktif Jurusan Arsitektur

Tahun ajaran

94/55

95.S6

96-37

97/9e

98."39

Prediksi 2010

Semester Semester

ganjil | Genap

689

72m

i'7i

675

O.'O

682

6S3

734

625

1509

Rata-rata

602

So9

709

756

850

Sumber: Dikembangkan dari data Statistik FTSP

Dari data di atas dapat terlihat bahwa jumlah mahasiswa dan tahun ketahun

semakin meningkat dan memandang bahwa jumlah mahasiswa selalu tumbuh dan

berkembang. Ini berarti jumlah lulusan lebih sedikit jika dibandingkan jumlah mahasiswa

baru. Ada kecenderungan (trend) jumlah angka-angka pada data tersebut akan terus

meningkat dan kemungkinan untuk turun sangat kecil sekali.

Angka pertambahan mahasiswa berkisar antara 35 sampai 118 untuk semester

ganjil dan 11 sampai 106 mahasiswa untuk semester genapnya. Sedangkan rata-rata

pertambahan mahasiswa tiap tahunnya adalah 61,75 orang untuk semester ganjil dan

62,25orang untuk semester genap

Bila data tersebut disusun dalam grafik (Gambar 2 5), akan terlihat bahwa keadaan

pertambahan mahasiswa semester ganjil dirasakan lebih konstan dan lebih banyak

jumlahnya. Dengan melihat hal mi sehingga data semester ganjil dapat dijadikan sebagai

acuan dalam menentukan ambang batas nilai maksimum dalam merencanakan fasilitas-

fasilitas.
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Gambar 2.5 : Grafik Pertambahan Mahasiswa Setiap Tahun Ajaran
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Sumber: Analisa

Bila diasumsikan pertambahan jumlah mahasiswa jurusan Arsitektur setiap

tahunnya adalah 62 orang, maka tahun 2010 diperkirakan populasi yang ada berjumlah

1554 mahasiswa.

Tabel 2.7 : Analisa Perkiraan Jumlah Mahasiswa Jurusan Arsitektur

Pertambahan Mahasiswaper tahun

Pertambahan rala-rala mahasiswa per lahun

Perkiraan|umlah mahasiswa arsitektur tahun2010.
I Kurun waklu 11 lahun, 1999 -2010)

35 sd 118

875- |11 x 51.75; = 1554

Sumber: Analisa "

Dari analisa, bila tidak dilakukan kebijaksanaan/evaluasi maka hasil angka prediksi

ini merupakan titik puncak kapasitas mahasiswa yang dapat ditampung pada gedung
perkuliahan Jurusan Arsitektur ini.

Gambar2.6 : Grafik Titik Puncak Daya Tampung
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Sumber: Analisa

-•vinesier ujnap

11 sd 106

i'1! x 52.25) = 1509

Sehingga untuk tahap selanjutnya, bila tidak diarahkan dan populasi terus

bertambah maka perlu dilakukan evaluasi untuk tahap selanjutnya, karena setiap

perencanaan bangunan memiliki batasan-batasan waktu tertentu. Untuk itu pertumbuhan

populasi tersebut perlu diarahkan dan dapat dilakukan dengan cara :
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1. Mengusahakan menambah keiuaran (lulusan) dengan tanpa mengurangi mutu.

2 Mengurangi atau mengatur masukan (mahasiswa haa:)

3. Menyesuaikan dengan jumlah mahasiswa dengan cara melakukan pembangunan

untuk tahap selanjutnya

Dari jumlah mahasiswa tersebut kiranya perlu memperhatikan fasilitas yang dapat

diberikan, misalnya dalam bentuk ruang-ruang perkuliahan yang disesuaikan dengan

kapasitas, dan kegiatan perkuliahan, sehingga akan diketahui jumlah ruang maupun

besaran ruangnya.

2. Staff Eduktif

Dosen sebagai staff edukatif pada Jurusan Arsitektur terdiri atas tenaga pengajar

yang berasal dari disiplin Ilmu arsitektur dan ilmu-ilmu penunjang lainnya. Staff pengajar

pada Jurusan Arsitektur terdiri dari staff pengajar tetap dan staff pengajar tidak tetap.

Dosen tetap merupakan staff pengajar inti pada Jurusan Arsitektur UII, sedangkan dosen

tidak tetap terdiri dari dosen fakultas/universitas yang turut mengajar di Jurusan Arsitektur

UII. "

Sesuai arahan rasio antara dosen dan mahasiswa, maka jumlah dosen (tetap dan

tidak tetap) yang diarahkan hingga tahun 2010 adalah sbb:

Tabel 2.8 : Jumlah dosen yang diarahkan tahun 2010

Ha-il Mahas:v*'a Pre*:.! 20 !0 ! 1554
Rasio j i ~i"5 '|
Juriilah dosen yang. aia.-cii*.«n i iOo j
Loosen Tetap ; 51 !

Sumber: Analisa

Sesuai arahan dalam RIPKT dan maka arahan nisbah tenaga pengajar di Jurusan

Arsitektur adalah 1:15. Bial saat ini perbandingan dosen telap dan tidak tetap terpaut 50%,

maka diperkirakan tahun 2010 jumlah dosen tetap di jurusan arsitektur UII adalah 51

orang. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan efisiensi tenaga pengajar Tenaga pengajar

tidak tetap tersebut terdiri dan dosen fakultas, dosen universitas dan dosen tamu dari

institusi lain.
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3. Staff Non Edukatif

Staff non edukatif adalah karyawan yang tidak termasuk pada kegiatan belajar
mengajar, tetapi mendukung terciptanya kegiatan belajar mengajar. Staff Non Edukatif ini
dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian :

A Staff Administrasi: terdiri dan Staff Bagian Keuangan. Bagian Pengajaran dan Bagian
Umum.

B. Staff Lembaga Penelitian :yaitu staff ahli yang bekerja di lembaga-lembaga Jurusan
Arsitektur. Lembaga-lembaga ini biasanya merupakan lembaga penelitian dan
pengembangan.

C. Staff Pelayanan/seivis : Merupakan karyawan yang bekerja pada jurusan/fakultas
sesuai dengan bidang masing-masing yang telah diatur (terutama bidang
pelayanan/servis) untuk mendukung kegiatan pendidikan di Jurusan.

Karena Jurusan Arsitektur merupakan bagian dari FTSP UII, maka karyawan non
edukatif yang ada sebagian besar merupakan karyawan Fakultas. Hal ini disebabkan

karena jenis kegiatan yang dilakukan sifatnya lebih luas lagi. Pada tahun 2010
diperkirakan akan membutuhkan tenaga non akademik sebagaimana dijelaskan pada tabel
berikut:

Tabel 2.9 : Jumlah karyawan non-edukatif yang diarahkan tahun 2010
FTSP Arsileklur '

Jumlah Maha'iswa

Rasio

Jumlah karyawan yang diarahkan

Sumber: Dikembangkan dari RIPK'

2907

150

56

1554

150

31

1995-2010

Mengingat saat ini Jurusan arsitektur merupakan bagian dan FTSP, sesuai dengan
layananya maka karyawan disini dapat dikategorikan sebagai karyawan fakultas dan
karyawan jurusan. Bila dilihat jumlah karyawan yang diarahkan memang terlihat agak
kurang sesuai hal ini dikarenakan perhitungan karyawan arsitektur merupakan nilai
ambang batas maksimum, sesuai cara perhitungan prediksi mahasiswa arsitektur. Tetapi
sesuai dengan program efisiensi, maka perlu diarahkan pada program penyusutan tenaga
non edukatif, sehingga diupayakan rasionya menjadi lebih besar. Untuk tetap menjaga
kmerja, maka pengembangan otomatisasi dengan hardware yang memadahi perlu
dikembangkan.
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2.4.2 Jenis Kelas dan Kapasitas Aktivitas Kelas

Untuk mengetahui kapasitas kelas berdasarkan prediksi tahun 2010, maka diambii

angka hasil prediksi mahasiswa arsitektur th 2010, yaitu 1554. Selisih perbandingan

jumlah mahasiswa arsitektur yang aktif saat ini (1998/1999) dengan prediksi tahun 2010,

terpaut 56,3% (1554 dengan 875) Persentase tersebut dapat digunakan untuk

mengetahui prediksi pertumbuhan jumlah kelas pada setiap mata kuliahnya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.12 : Mata Kuliah dan Perkiraan jumlah kelas.

Tabel 2.10 : Mata Kuliah dan Perkiraan Jumlah Kelas

Mata Kuliah/ Semester SKS

Jumlah

mahasiswa
Jumlah Kelas

Th

9S/99

Th

2010

Teori

150

Studio 1:10
Tugas
Akhir

Bimbingan Work

shop
I

Anal Lanjutan
Studio Teori

SEMESTER I

Penq Agama Islam 2 231 360 /

Pancasila 2 226 353 /

Bahasa Inaqns 2 oof, 353 /'

Matematika 2 215 336 i

Penqanlar Arsitektur V 261 408 8

Estetika Bentuk 4 186 294 30 30 :30

Slruktur dan Konslruksi I 2 213 333 7 33

Studio Perancanaan arsileklur I 4 161 282 28 28 28

SEMESTER II

Aqidah V 236 371 /

Kewiraan 2 204 319 6

Matematika Teknik
o '-'45 394 6

Slalislik 2 257 402 6

ilmu Lingkungan .j 221 340 /'

Dasar Manaiemen Pembanqunan 2 230 359 i

jjT
Teon Arsitektur I 2 y.o, 349 7

Slruklur dan Konslruksi II 2 206 325 i 33

StudioPerancangan Arsileklur li 4 165 258 26 26 JO

I

SEMESTER III
i

Ibadah 2 197 308 6 1 j
ilmu Budaya Dasar 2 174 272 6

Malematike Teknik II 267 'j

Fisika Banqunan I 172 •~ffj M

Teknologi Bahan I | 2 169

Ju _/

264

320

0

Teon Arsileklur li I J_ 32

Pe'encanaan laoak i j 2 i--^ 2*63

Struktur dan Konslniksi II!

13?

311

140

!

14
_.

j 3-'
14Sludi Perenranoan Arsileklur II! 14 1

1

SEMESTER IV 1 i i

2 2 I-4 491 10

Fisika Banqunan 1! •~> 250 4061

377_
379

9

H

8

j

Teknoloqi Bahan II 2 241

243Perkembanqan Arsitektur 1 2

Teor.Arsiteklurlil 2 ><o 358 7 .+:.

Pereixanaen Tapak li 2 197 292 6 29 29

Komunikasi Arsitektur 2 197 308 6

Slruktur dan Konslruksi IV 2 2C7 324 6 ! '•i<L

Studio Perancangan Arsitektur IV 4 132 '300 i 40 30 30

Sumber: Dikembangkan dan Data Statistik FTSP UII, 1998.



Tabel 2.11 : Lajutan Tabel Mata Kuliah dan Perkiraan Jumlah Kelas
Jumlah

mahasiswa

Mata Kuliah/Semester

SEMESTER V_ " j
Pemikiran dan Peradaban Islam
uimlas

Teknologi Bahan III

Perkembangan Arsilerhr I!
Metode Perancangan I
t\ola dan Permukiman

ruUur dan Konsiruks' '••'

urf-o Perancangan Arsileklur V

SEMESTER VI

Kepemimpinan Islam
Pilihan I

Perkembangan Arsileklur III
Metode Perancangan I
Studio Kola dan Permukiman

Arsitektur Kola

Slruklur dan Konslruksi VI

Studio Perancangan Arsileklur VI

SEMESTER VII

Elika Profesi Islam

Pilihan I

Pilihan li

Sludio Arsileklur Kota

Studio Strukturdan Konslruksi VII
Studio Perancangan Arsileklur VI

Jverja Praktek

SEMESTER VIII
KKN

Tu.cias Akhir'

JUMLAH KELAS TOTAL

SKS
Th

98/99

156

101

142

115

320

181

151

216

2-07

160

141

185

140

Th

2010

200

160

271

282

338

324

250

220

?8Q

218

Teori

150

J0_
6

152 238

141

60

203

Ket: (**) Rata-rata dan 3 periode dalam setahun.
Sumber: Dikembangkan dan Data Statistik FTSP UII, 1998.

Jumlah mahasiswa per mata kuliah prediksi 2010 berkisar antara 53 sampai 491
orang. Pembagian jumlah kelas mi juga disesuaikan dengan jumlah staff pengajar yang
ada di jurusan arsitektur sendiri

Dan data di atas, jumlah kelas keseluruhan dan setiap kelompok kelas yang
ada,adalah:

1 Kelas teori dengan rasio 1.50 berjumlah 203 kelas teori

2. Kelas praktek/studio, dengan rasio 1:10 terbentuk :

a. Kelas Studio Awal (Studio Perancangan Arsitektur l,l| dan Estetika Bentuk)
berjumlah 84 kelas

Jumlah Kelas

Studio 1:10

Awal jLanjutan

84

Tugas
Akhir

Bimbingan

Studio Teori

24

32

24

Work

shop



b Kelas Studio Lanjutan (Studio Perancangan lll-VII dan Studio Kota) berjumlah 192

kelas

3 Kegiatan tugas akhir sebesar 113 mahasiswa, bila rasionya 1:5 maka dalam setiap

periodenya akan terbentuk 11 kelas.

4 Jumlah kelas bimbingan ini adalah 628, terdiri dari kelas konsultasi berhubungan

dengan kegiatan teon 448 kelas dan praktek studio sebanyak 273 kelas.

5. Untuk kegiatan workshop berjumlah 231 kelas.

Dari data di atas, ternyata pada semester ganjil kegiatan kuliah lebih sering terjadi

(53%) dan terdapat 32 jenis perkuliahan, yang terdin dari 25 perkuliahan kelas dan 7

kegiatan Studio. Hal ini dapat di jadikan pertimbangan dalam menentukan kapasitas

maksimal kelas untuk menentukan jumlah ruang.

1. Kelas Kuliah Teori

Perlu diketahui bahwa untuk kegiatan kuliah teori ini memerlukan ruang yang

mampu menampung seluruh mahasiswa dalam satu wadah dengan tujuan-tujuan tertentu,

misalnya kegiatan kuliah umum mata kuliah tertentu. Karena tuntutan jenis kegiatan dan

faktor-faktor diatas, maka perkuliahan kelas di kelompokkan menjadi kelas Kapasitas

Besar dan Kapasitas Kecil.

2. Kelas Studio

Penempatankegiatan ini dapat dilakukan dengan suatuperhitungan khusus. Seperti

yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa kegiatan studio ini tidak terlepas

dari kegiatan bimbingan, sehingga untuk kegiatan konsultasi di luar jadwal perkuliahan

dibutuhkan suatu ruangan tersendiri.

3. Kelas Tugas Akhir

Dan tabel di atas akan diketahui bahwa diperkirakan kelas Tugas Akhir paling tidak

harus dapat menampung 113 orang tiap semesternya Dengan rasio 1:5 maka akan

terbentuk 23 kelas.

4. Kelas Konsultasi

Kegiatan kelas konsultasi mi hampir memiliki kesamaan dengan kegiatan kelas

kelompok studio. Kegiatan yang dilakukan cenderung mengarah kepada kegiatan diskusi

Yang tergolong kategori kelas konsultasi ini adalah kegiatan perkuliahan studio, Tugas

akhir, Kerja praktek dan mata kuliah teori kelompok struktur,
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Rasio kelas konsultasi mi tergantung dari jenis mata kuliah. Untuk kelas konsultasi

Stupa/kota rasionya 1:10 dan tugas akhir T5 Sehingga untuk mata kuliah tertentu

memerlukan bantuan asisten dosen untuk kegiatan bimbingan terutama pada mata kuliah
tingkat awa!

Jadwal kegiatan konsultasi bersifat bisa dikendalikan (tidak ada jadwal resmi) dan
diatur dengan jadwal yang berbeda-beda sesuai kesepakatan. Dengan demikian dapat
diasumsikan bahwa jumlah kelas konsultasi yang melakukan kegiatan bimbingan akan
lebih kecil dan jumlah aslinya (sebab dilakukan tidak secara serentak).

Kegiatan konsultasi ini memiliki karaktenstik sifat/bentuk kegiatan yang sama
dengan mata kuliah Studio Kelompok Kota, yakni berdiskusi dan tukar pikiran. Menyangkut
segi efisiensi hal ini perlu diperhatikan terutama menyangkut hal-hal yang berhubungan
dengan wadah aktivitas, sebab keguanya memiliki persamaan sifat.

5. Kelas Workshop

Untuk memperkirakan jumlah kelas pada kegiatan Workshop ini dilakukan
perhitungan mata kuliah yang berhubungan dengan kegiatan ini. Mata kuliah tersebut

adalah studio awal dan lanjutan, kelompok mata kuliah teori praktek kelas/luar kelas, mata
kuliah kelompok pilihan kota serta kegiatan tugas akhir. Kegiatan di workshop ini
merupakan kegiatan yang bersifat bimbingan sehingga rasio diperkirakan sama dengan
kegiatan studio, Yakni 1:10.

Kegiatan di workshop berhubungan dengan peralatan-peralatan tertentu. Untuk

memudahkan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung perlu diberfakukan pengelolaan
yang baik. Untuk mahasiswa yang berminat dengan kegiatan workshop dapat disalurkan
melalui kegiatan Ekstra kurikuler, Intra Kurikuler/Mata kuliah Pilihan atau dengan
menerapkan jadwal sesuai angkatan/semester dan mahasiswanya. Tetapi perlu
dipikirakan jumlah peralatan dengan jumlah kelas.

Dari uraian di atas diketahui jumlah kelas yang dimiliki oleh masing-masing
kelompok mata kuliah, sehingga perlu perwujudan berupa wadah yang dapat menampung
kegiatan tersebut. Perkiraan jumlah kelas mi nantinya akan dipergunakan sebagai dasar
untuk menentukan jumlah ruang-ruang yang dibutuhkan untuk kegiatan perkuliahan.
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2.5 PERSOALAN-PERSOALAN YANG HARUS DISELESAIKAN

Dan semua uraian yang telah dijelaskan pada bagian bab ini terdapat persoalan
yang harus diselesaikan terutama kaitannya dengan perencanaan gedung perkuliahan
jurusan arsitektur UII:

1. Bagaimana mewujudkan fasilitas-fasilitas pada gedung perkuliahan jurusan arsitektur
agar setiap mahasiswa mendapatkan kesempatan yang sama ?

2. Kegiatan pengajaran di Jurusan arsitektur terdiri dan kelas teon, kelas studio, kelas
konsultasi, kelas tugas akhir dan workshop, yang semuanya memiliki hubungan satu
sama lain. Bagaimana mewujudkan wadah kegiatan-kegiatan tersebut dalam
perencanaan gedung perkuliahan Jurusan Arsitektur ?

3. Kegiatan Praktek pada mata kuliah Studio Perancangan didalamnya mempunyai
karakter yang berbeda-beda. Bagaimana sistem pengolahan ruang tersebut agar efektif
tanpa mengurangi mutu pendidikan ?

4. Kegiatan bimbingan berkaitan dengan staff pengajar. Bagaimana sistem ruang
dosen/asistensi yang dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan bimbingan ini baik
secara individu maupun kelompok agar lebih efektif ?

5. Bagaimana dampak dan tehnik /metode pengajaran yang diterapkan baik secara lisan,
visual, pengembangan pengetahuan dan bimbingan terhadap kualitas ruang agar
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik ?

6. Lingkungan fisik teraba dapat berupa gedung perkuliahan, pusat penyimpanan paket
instruksional, perpustakaan, studio, ruang kelas, auditorium. Lingkungan fisik yang
tidak teraba dapat berupa penerangan, sirkulasi udara, akustik, yang memerlukan
suatu pengolahan kualitas ruang secara khusus. Bagaimana mewujudkan lingkungan-
lingkungan fisik tersebut sehingga dapat membenkan kenyamanan yang merupakan
faktor penting dalam pengembangan kreativitas mahasiswa ?



BAB III

ANALISA PERENCANAAN GEDUNG PERKULIAHAN JURUSAN
ARSITEKTUR UII

3.1 PERHITUNGAN KEBUTUHAN RUANG PERKULIAHAN

Penyelenggaraan kuliah di Jurusan Arsitektur UII terdiri dari 7semester yang terbagi
menjadi dua semester yakni semester ganjil dan semester genap. Mahasiswa yang
mengambil semester ganjil hanya bisa mengulangi di semester ganjil, demikian pula pada
semester genap.

Untuk mengetahui frekuensi perkuliahan setiap minggunya, maka harus diketahui
jumlah mata kuliah yang ada pada setiap semesternya, seperti yang dijelaskan pada tabel
berikut ini.

Tabem : Jumlah Ma a Kuliah Persemester.
SemesterMata Kuliah Jurusan

Arsitektur UII

Jumlah Mata Kuliah

II III IV V VI

9

VII VIII

Jumlah

Total

60

Sumber: Dikembangkan dari Kurikulum Jurusan Arsitektur UII

Dari Tabel di atas dapat diketahui frekuensi mata kuliah pada tiap-tiap semesternya
yang dijelaskan oleh tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 : Jenis dan Jumlah Mata Kuliah.

Sumber: Dikembangkan dari Kurikulum Jurusan Arsitektur UII

Diantara kedua semester (genap dan ganjil).. temyata jumlah mata kuliah semester
ganjil lebih besar dibandingkan dengan semester genap. Selanjutnya jumlah mata kuliah
semester ganjil dapat dijadikan patokan dalam perhitungan selanjutnya. Pada Semester
ganjil terjadi 32 kali perkuliahan dalam setiap minggunya. Terdiri dan 25 sesion
perkuliahan teori dan 7sesion kegiatan praktek studio. Berdasarkan kompilasi jumlah
kelas pada tabel 2.12, maka jumlah masing-masing kelas pada semester ganjil dan Tugas
Akhir dapat dilihat pada tabel berikut:

51



Tabel 3.3: Jumlah Kelas Semester"Ganjil dan Tugas Akhir
1 I Jenis Kelas

Semester 1 I Studio 1

j Tugas
akhir

1 .

Ulllll/lllUUll
I

1 Tenri i 1
j Awal iLanjutan

1
Kota

1
Studio Teori

Workshop

1 43 ! 58 j 1 1 SA 33 58
III 45 j 1 14 f ! ! 14 89 14
V 32 I 18 1 18 84 18

VII 11 I 46 22 68 29 71
Tugas khir j | I 11 11 11

Jumlah 131 | 58 78 22 | 11
i

158 235 172

Sumber: Analisa

Perlu diketahui bahwa di Jurusan Arsitektur Ull.dalam satu minggunya hanya 5hari
(Senin sampai Jum'at) yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sedangkan hari
Sabtu digunakan untuk kegiatan penelitian para dosen.

Untuk mengetahui jumlah ruang kelas yang dibutuhkan, teriebih dahulu perlu
diketahui periode perkuliahan dalam satu harinya. Perhitungan jumlah ruang kelas ini
dilakukan dengan asumsi tidak terjadi penumpukan jadwal mata kuliah yang ada/
diabaikan.

3.1.1 Ruang Kelas Teori

Mata kuliah teori rata-rata memiliki 2sks. Apabila 1sks =1jam perkuliahan =55

menit, maka 2 sks =110 menit =1sesion/ periode perkuliahan teori. Kegiatan belajar
mengajar di UII tidak teriepas dari ajaran Islam, sehingga diperlukan meluangkan waktu
khusus untuk kegiatan Ibadah. Jika perkuliahan dimulai pukul 07.00 maka dalam satu

harinya diperkirakan dapat terjadi 4session perkuliahan teori ditambah selang waktu yang
dipergunakan untuk kegiatan ibadah. Perhitungannya dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 3.4: Kegiatan Kuliah Teori dalam Sehari.
Session

II

III

IV

Waktu Setiap Session

07.00+ 110 menit = 08.50
09.00+ 110 menit =10.50

13.00+ 110 menit =14.50
15.00+ 110 menit =16.50

Sumber: Analisa

Dari uraian di atas diketahui bahwa dalam satu minggu (5 hari kuliah) terdapat 20
kali pertemuan untuk perkuliahan teori ini. Berarti jumlah ruang yang dibutuhkan untuk

Kelas Teori adalah 131 (kelas) : 20(session) =6,55 atau berjumlah 7buah ruang dengan
kapasitas kurang lebih 50 mahasiswa.
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Untuk ruang kuliah kapasitas besar, merupakan ruang kuliah umum/bersama
berbentuk auditorium. Ruang tersebut diupayakan dapat menampung seluruh mahasiswa
dalam satu mata kuliah tertentu. Kapasitas ruang tersebut disesuaikan dengan kapasitas
kelas terbesar. Untuk hal ini ruang kuliah umum merupakan suatu auditorium berkapasitas
500 orang dengan jumlah satu buah.

3.1.2 Ruang Studio

Mata kuliah studio rata-rata memiliki bobot 4sks yang berarti setiap sessionnya
berlangsung selama 4X55 menit =220 menit. Perhitungannya dapat dilihat dari tabel di
bawah ini.

Tabel 3.5 .-Perkiraan Kegiatan Studio dalam Sehari.
Session Waktu SetiapSession

07.00+ 220 menit=10.40
11.00 +220 menit= 14.40
15.00+220 menit =18.40

Sumber: Analisa

Melihat hasil perhitungan pada tabel di atas, idealnya perkuliahan studio ini hanya
dilakukan satu session saja dalam setiap harinya. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan :
1. Waktu istirahat/sholat

2. Pertimbangan kegiatan pada sesion ketiga yang dapat berlangsung hingga malam hari
3. Pengaturan jadwal dengan asumsi tidak terjadi erasing kegiatan dosen yang mengajar

teori dan studio.

Apabila dalam satu hari terdapat satu sesion kegiatan studio, maka dalam satu
minggunya (5 hari kuliah) terdapat 5kali kegiatan perkuliahan studio. Dengan melakukan
perhitungan pembulatan ke atas akan terbentuk 60 ruang studio. Ruang-ruang studio
tersebut terdiri dari :

1. Ruang studio awal 58 kelas/5 sesion - 12 buah ruang studio awal
2. Ruang studio lanjutan yang terdiri dari :

a. Ruang Studio Perancangan III.V.VII dan Studio Kota 78 kelas sebanyak 16 ruang
studio lanjutan.

b. Ruang Studio Kota 22 kelas berjumlah 5ruang studio kota.
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3.1.3 Ruang Studio Tugas Akhir

Berdasarkan perhitungan pada bagian sebelumnya, jumlah kelas tugas akhir ini ada
11 kelas. Karena hal ini merupakan rutinitas, maka jumlah ruang studio tugas akhir yang
dibutuhkan sebanyak 11 ruang studio tugas akhir yang masing-masing berkapasitas 5
orang.

3.1.4 Ruang Bimbingan/Asistensi

Jadwal kegiatan ini ditentukan atas kesepakatan antara pembimbing dengan
mahasiswa yang dibimbing. Apabila diasumsikan lamanya kegiatan bimbingan setiap regu
(10 mahasiswa) adalah 2,5 jam, maka kegiatan yang dapat terjadi dalam sehari sebanyak
4 session. Dapat diperkirakan bahwa jumlah pertemuan dalam seminggu (5 hari
bimbingan) sebanyak 20session.

Tabel 3.6 : Kegiatan Asistensi Perhari
Waktu Setiap Session

07.00-09.30
09.00-12.00

12.30-15.00
15.00-17.30

Sumber: Analisa

Untuk menentukan jumlah mang asistensi, ada dua kriteria penilaian yang
digunakan. Hal ini menyangkut efektifitas penggunaan ruang.
a. Mata kuliah studio merupakan mata kuliah yang paling sering menggunakan kegiatan

asistensi dalam proses pengerjaan tugasnya, sehingga seluruh mata kuliah studio
dikategorikan sebagai kelas asistensi.

b. Dalam praktek mata kuliah teori (Kelompok mata kuliah praktek kelas/luar kelas
dipandu pengajar/asistensi), tidak semuanya menggunakan sistem bimbingan dalam
proses pengerjaan tugas. Untuk efektifitas dalam perhitungannya diasumsikan hanya
50% saja dari kelompok mata kuliah ini yang menggunakan sistem asistensi.

Berdasarkan analisis di atas, maka kelas asistensi berjumlah 158+(235 X50%) atau
berjumlah 274 kelas. Bila jumlah kelas bimbingan ini sebanyak 274 kelas, maka ruang
yang dibutuhkan sebanyak 274 kelas/20session =13,7 atau berjumlah 14 ruang asistensi
berkapasitas 10 orang.
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3.1.5 Workshop

Jumlah kelas workshop yang ada sebanyak 172 kelas. Jadwal kegiatan ruang ini

diberlakukan secara bergiliran. Bila diasumsikan dalam sehari terjadi 4 sesion yang setiap

sesionnya berlangsung selama 2,5 jam, maka dalam satu minggu dapat terjadi 20 session.

Jumlah ruangan yang dibutuhkan sebanyak 172/20session atau 9 buah ruang workshop.

3.2 KARAKTERISTIK DAN PERSYARATAN KUALITAS RUANG

PERKULIAHAN

Ruang merupakan salah satu wadah dari proses pengembangan segala bentuk

ketrampilan dilaksanakan. Aktivitas/jenis kegiatan tertentu harus ditunjang dengan

pengolahan kualitas ruang yang baik agar dapat memberikan nilai tambah bagi proses

pengembangan ketrampilan tersebut. Pada penulisan ini akan dilakukan pengolahan ruang

dengan mengutamakan kualitas ruang yang memberikan kenyamanan fisiologi/panca
Indra.

Dalam RIPKT 1995-2010 terdapat beberapa ketentuan dalam perencanaan ruang

kelas, diantaranya adalah:

1. Pengudaraan alami silang untuk kelas, menempatkan kelas pada satu sisi, dengan

selasar pada sisi lain sangat dianjurkan. Hal ini memerlukan pengolahan ruang agar

kegiatan yang belangsung pada satu sisi dengan sisi lain tidak saling mengganggu.

2. Perietakan jendela harus cukup terhindar dari kebisingan sekitar dan terisolir dari

kesibukan lalulintas. Ruang kuliah (kapasitas 150 dan 250 orang) memungkinkan

pemakaian :

a. Peralatan mengajar dan peragaan, baik tulis, audiovisual maupun siaran TV

terbatas sudah dirancang sejak semula.

b. Suara harus cukup jelas baik dari pengajar atau mahasiswa/ pendengar.

c. Pandangan yang cukup baik dari mahasiswa ke pengajar ataupun sebaliknya.

d. Penghawaan harus cukup baik, seandainya tidak menggunakan penghawaan

buatan, maka ventilasi atas dan dinding bawah perlu dibuat dan perlu disediakan

kemungkinan sistem penghawaan buatan pada waktu mendatang.
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e. Akustik perlu diperhatikan, dengan bentuk dan bahan langit-langit yang

memantulkan dan bagian dinding depan belakang samping yang menyerap suara

serta mencegah timbulnya bising yang sangat mengganggu.

f. Dipasang sound sistem yang bulit in.

g. Pengaturan penerangan sewaktu kuliah, film.dan kondisi darurat.

h. Ruang penunjang untuk persiapan demonstrasi/pengajaran

i. Lobby yang cukup luas dan toilet didaerah ini

j. Ruang proyektor yang telah terdesain dengan baik letaknya

k. Petunjuk kelas dan perabot lain (papan tulis, tempat sampah) harus terdesain
dengan baik.

Beberapa kriteria dalam RIPKT ini akan dibahas yang disesuaikan dengan karakter
masing-masing ruang perkuliahan terutama yang berhubungan dengan pengembangan
ketrampilan mahasiswanya.

3.2.1 Ruang Kelas Teori

Kegiatan/tehnik mengajar yang terjadi pada ruang kelas teori ini dapat berupa oral
(ceramah/penjelasan dan tanya jawab) dan peragaan dengan bantuan peralatan-peralatan
visual lainnya. Wujud kegiatan tersebut ditransformasikan ke dalam penataan ruang dalam
kelas agar dapat meningkatkan proses belajar yang sedang berlangsung. Sesuai daya
tampungnya, ruang kelas teori ini dibagi menjadi dua tipe yakni ruang kelas teori tipe kecil
dan tipe besar.

1. Ruang Kelas Teori Tipe Kecil

A. Kenyamanan Thermal

Kualitas udara merupakan faktor penting yang menentukan betah tidaknya
seseorang melakukan kegiatan belajar di dalam suatu ruang. Cara-cara yang ditempuh
untuk menunjang kegiatan di atas adalah menghindan suhu udara yang tinggi. Suhu yang
tinggi dapat dipengaruhi oleh aliran udara dan jumlah pancaran smar matahari di dalam
ruang.

Sesuai RIPKT, sistem mang kelas yang direncanakan ini pada umumnya
menggunakan penghawaan alami. Berbicara masalah penghawaan alami maka tidak

teriepas dari sistem bukaan yang akan diterapkan. Cara ini dilakukan dengan membuat
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bukaan yang arahnya beriawanan. Ukuran lubang pada masing-masing sisinya harus

sama besar agar kecepatan udara tidak terialu tinggi, sebab kecepatan udara yang tinggi

dapat mengganggu kegiatan yang berlangsung.

Gambar 3.1: Pengaruh Dimensi Bukaan terhadap Kecepatan Udara
Sumber: Dikembangkan dari Lippsmeier,1994

Agar tercipta kenyamanan, aliran udara harus diarahkan ke posisi tubuh dengan
kecepatan yang rendah. Untuk mengarahkan aliran tersebut dapat digunakan louvers yang
diarahkan ke posisi tubuh supaya menjadi efektif. Penempatan posisi louvers/bukaan ini

berpengaruh terhadap kenyaman visual yang akan dijelaskan pada bagian selanjutnya.

Gambar 3.2: Louvers sebagai Pengarah Udara
Sumber: Dikembangkan dari Setiadi, 1998.

Kondisi udara/kelembaban juga dipengaruhi oleh pancaran sinar matahari.

Komposisi sinar yang masuk harus tepat. Kelembaban akan terjadi jika ruangan tidak

mendapatkan cahaya yang cukup dan akan mempengaruhi kesehatan pemakainya.
Demikian juga bila cahaya yang masuk terialu tinggi akan mengakibatkan peningkatan
suhu udara. Supaya suhu tetap normal maka cahaya yang masuk harus direduksi agar
tidak terjadi cahaya langsung yang meningkatkan suhu udara.

B. Kenyamanan Visual

Seperti halnya kenyamanan thermal, kenyamanan visual juga dipengaruhi oleh

bukaan yang ada. Fungsi bukaan untuk memasukkan sinar matahari sebagai sumber
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pencahayaan alami. Pensuplaian sinar matahari juga dilakukan melalui bukaan yang ada.

Letak jendela harus mendukung sifat ruang yakni sebagai tempat belajar yang

membutuhkan konsentrasi penuh, aktif, dan terpusat pada pengajar. Letak jendela/bukaan

diatur dengan posisi yang lebih tinggi. Tujuan periatakan tersebut agar kegiatan belajar

tidak terganggu oleh hal yang bersifat pemicu dari luar ruangan.

Komposisi cahaya yang masuk ke dalam ruangan juga harus diatur. Ruang harus

cukup cahaya dan dihindari intensitas yang berlebihan sebab akan menyilaukan. Sinar

matahari diusahakan tereduksi/tidak langsung tertuju ke dalam ruangan. Agar tidak terjadi

silau, sebaiknya dihindari bola langit yang mengarah ke dalam ruang dan dapat dilakukan

dengan menggunakan cahaya pantulan dengan memanfaatkan reflektor. Penggunaan
warna terang juga dapat merefleksikan cahaya dengan baik. Bukaan cahaya diusahakan

berasal dari arah samping (bukan depan/belakang) agar merata di kedua sisinya.
Penggunaan tritisan, sirip atau penempatan bukaan yang menjorok ke dalam juga dapat
mencegah pancaran sinar matahari secara langsung.

Visualisasi pada ruang ini juga dipengaruhi kenyamanan pandangan dan sistem

penerangan yang diterapkan. Tehnik mengajaran dengan bantuan metode visual dapat

menggunakan peralatan bantu berupa OHP, Proyektcr film/slide, dan tempat peragaan.

Penempatan media tersebut disesuaikan dengan kapasitas, ukuran dan jenis ruang. Untuk

ruang kelas berukuran kecil dapat disediakan televisi atau proyektor yang ukurannya lebih
kecil dibandingkan ruang kelas berukuran besar.

Untuk kegiatan kenyamanan pandangan, setiap mahasiswa harus mendapatkan

view yang sama dan jelas (pandangan ke depan) tanpa terhalang oleh mahasiswa lain.

Carayang dapat ditempuh adalah :

a. Meminimalkan jarak antara sisi paling depan/belakang ruangan, melalui penggunaan
peralatan seperti jenis ukuran meja/kursi untuk meminimalkan jarak.

b. Menggunakan lantai berjenjang, agar mahasiswa yang duduk di bagian belakang dapat
melihat dengan jelas. Pengunaan pola ini juga bermanfaat untuk fungsi lainnya.

Dalam ruang kelas ini, pencahayaan buatan/penerangan hanya digunakan apabila

pencahayaan alami tidak cukup memadai. Penggunaan sistem penerangan/pencahayaan

buatan disesuaikan dengan karakter masing-masing kegiatan yang dilakukan. '

Pencahayaan untuk menulis, peragaan dan pada saat pemutaran slide memiliki sifat yang
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berbeda. Untuk kegiatan-kegiatan tersebut dapat menggunakan jenis-jenis armatur sesuai

arah yang dikehendaki seperti padagambar di bawah ini.

(A)

Specular. Track-mounted Baffled, parabolic reflector,
parabolic reflector adjustable HoocWspot batwing distribution luminaire.

(B)
-n*r-

(C)

E3

Gambar 3.3: Sistem Pencahayaan Ruang Kelas
Sumber: McGuinness, 1986.

1. Untuk memperjelas tulisan di papan tulis dapat menggunakan jenis armatur (A).

Cahaya pantulan dari lampu dengan 'parabolic reflector" ini dapat juga digunakan

pada saat pemutaran video untuk menghindar silau pada layar TV.

2. Lampu jenis (B) dengan arah sorotan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan yang sifatnya

peragaan atau memperjelas karakter/sifat suatu obyektertentu.

3. Untuk kegiatan membaca dan menulis menggunakan jenis (C) dengan posisi lampu

ditempatkan dari arah samping atau dengan posisi tegak lurus. Hal ini dimaksudkan

agar tidak terjadi bayangan di salah satu sisinya. Menurut 'American IES

handbook, 198V tingkat penerangan yang disarankan untuk ruang kelas ini adalah 200-

500 Lux. Prinsip penerangannya dapat dijelaskan oleh gambar di bawah ini.

Gambar3.4 : Posisi Lampu untuk Menghindari Bayangan
Sumber: Neufert, 1994
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C. Kenyamanan Akustik

Untuk tehnik pengajaran yang bersifat oral dengan metode ceramah membutuhkan

pengolahan sistem akustik ruang yang menunjang. Suara harus dapat didengar merata

oleh pendengar.

Untuk memperbaiki pantulan suara yang merugikan, ruang-ruang dapat diolah

dengan mempergunakan bahan-bahan akustik yang dapat merefleksi suara dengan baik.

Hal tersebut dapat diaplikasikan melalui:

a. Penggunaan material lantai dan langit-langit yang dapat menyerap suara.

b. Melapisi dinding bagian belakang ruangan dengan bahan penyerap suara agar tidak

terjadi gema/gaung.

rfS
"•\\ ^

^77
Acoustic tile >'

^^
^ n

"""Ku,,**
'"eel

'j^,J''Mi
Drapes-

Carpet
N

Gambar 3.5: Penggunaan BahanAkustik
Sumber: Mc Guinness,1984

Penggunaan bentuk denah yang sesuai untuk akustik ruang/tata suara sangat

dianjurkan. Untuk ruang kelas teori tipe kecil ini ini dapat menggunakan bentuk segi empat

sebab bentuk ini sangat fungsional bila diterapkan untuk ruang yang hanya berkapasitas

50 orang.

Bentuk denah jang kurang Darisegi akustik, bentuk segi
mengurtfungkari. Jangkauan jang empat cocok untuk ruang kelas
disediakan kurang sempurna teori kapasitas kecil

Gambar 3.6 : Pengaruh Bentuk Denah terhadap Refleksi Bunyi
Sumber: Neufert, 1994.
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Jarak percakapan juga mempengaruhi kejelasan bunyi yang ditimbulkan.

Pengolahan ruang disesuaikan dengan jarak percakapan yang sesuai dengan jarak/posisi

pendengar agar suara dapat terdengar dengan jelas. Hal tersebut dicapai dengan
mengatur dimensi mang sesuai penjelasan gambar berikut.

44 ft (13.4 m)

Sound parks in a rypical medium-sized lecture room. Nole that for both extremes of listener
position, the maximum path-length difference between direct and first reflection is It ft. Tims signal Is
reinforced and intelligibility should beexcellent if room absorption is provided to limit reverberation time
to about 'A s maximum >• Numbers'in parentheses are dimensions in meters.

Gambar 3.7: Dimensi Ruang dan Jarak Percakapan Pendengar
Sumber: Mc Guinness,1984

Kegiatan kuliah teori tidak teriepas dari kegiatan tanya jawab. Agar komunikasi dua

arah dapat berjalan dengan iancar tanpa halangan maka cara yang digunakan adalah
menggunakan lantai berjenjang. Hal ini bertujuan agar suara dapat ditangkap langsung
oleh pendengar tanpa perantara. Pertanyaan/penjelasan dapat langsung diterima oleh
pengajar/mahasiswa dengan jelas tanpa halangan oleh mahasiswa lain yang berada di
depannya.

•s^T-Ki

Sumber

' i—i—I3j>
P.tih Suaraj_3

' l Dengan tempatduduk bertingkat
•—I memberikan pandangan yang jelas

5SEBSS85

danme<nin&nalkan hilangnya bunji

Gambar 3.8 : Arah Bunyi pada Lantai Berjenjang
Sumber: Mc Guinness,1984

Untuk mencegah kebisingan yang berasal dari luar ruangan dapat ditanggulangi
dengan pengolahan tata ruang luar dan pola ruang yang berhubungan dengan
pencegahan kebisingan.
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D. Kenyamanan Gerak/Fisik

Untuk mengetahui besaran ruang kelas teori, dalam kriteria yang digunakan dalam

perancangan gedung perkuliahan ini adalah sebagai berikut:

1. Melalui pendekatan rasio, mang kuliah kapasitas kecil ini direncanakan dapat

menampung kurang lebih 50 mahasiswa dengan menggunakan kursi lipat yang

tertanam di meja. Hal ini dilakukan dengan pertimbangkan agar tidak memerfukan

penataan ulang dalam pengoperasiannya. Pada ruang kuliah ini dilakukan pemisahan

tersendiri pada setiap deret bangku yang ada, sehingga diharapkan mahasiswa dapat

lebih berkonsentrasi dan mandiri.

2. Modul/ besaran setiap mahasiswa dan peralatan kuliah adalah (60x85)cm yakni

sebesar 5100 cm2 atau 0,51 m2.

,ik="
J—820 min -—{

7

J-355^

650 -\

12&

Tempat duduh yang tertanam <£ lantai dilengkapi alas duduk
yang dapa cfilrpart dan meja tults yang dirubah-rubah posisinya

-355-4-

Gambar 3.9 : Tipe Bangku dan Ukuran Ruang Gerak.
Sumber: Dikembangkan dari Neufert, 1994.

3. Disediakan jalur sirkulasi yang pada sisi samping bangku kuliah. Lebar tiap lorong

adalah 70 cm, sehingga besaran ruang untuk 1 orang ditambah ruang sirkulasi adalah

0,85 x (0,60+0,7)m2 = (0,85 x 1,3) m2 = 1,105 ml Untuk 50 mahasiswa luas yang

dibutuhkan adalah (1,05 x 50) atau 55,25 m2.

Gambar 3.10: Modul Perorang dan Ruang Sirkulasi
Sumber: Analisa
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2. Ruang Kuliah Kapasitas Besar

Karakter kegiatan yang terdapat pada Ruang kuliah kapasitas besar memiliki

kesamaan dengan mang kuliah kapasitas kecil. Perbedaannya terletak pada kapasitas

daya tampung dan luasan ruang, sehingga berpengamh terhadap sistem penataan

kualitas ruangnya.

A. Kenyamanan Thermal

Pensuplaian udara yang tidak sesuai dapat menyebabkan suhu di dalam ruangan

menjadi panas. Sehubungan dengan luasan mang dan sisitem akustik, maka

ncnnkondisian udara tidak dapat dilakukan dengan sistem cross ventilation. Sistem

penghawaan buatan yang diterapkan menggunakan AC.

8 Kenyamanan Visual

Dengan menggunakan papan tulis atau layar, maka rencana pengaturan tempat

r\„Hu\, honir; mom/^yhj persyaratan kenyamanan pandangan, karena sistem perkuliahan

saat ini menuntut mahasiswa untuk ikut berperan aktif. Audien harus dapat melihat ke arah

podium dengan baik. Cara-cara yang dilakukan untuk kenyamanan visual pada ruang ini

adalah: —

1. Agarpenonton bagian belakangdapat melihat jalannya peragaan tanpa halangan maka

ruang kuliah yang besar sekaligus mang peragaan presentasi lantainya harus miring

(kemiringan maksimum 1:10) atau lantainya berjenjang. Posisi layar juga harus

disesuaikan dengan sudut pandang kenyamanan seperti pada gambar di bawah ini.

3 Proyektor|4mb«, 9*<iung kuliah terlaUk di b*Ukan«j gamtaryangdlha*Hkan tidak wtajam MU proyektl terletak dl depanUyar Mpertf pada $«dun$
kuliah tMur. tetapi untuk kuliah cukup m«madal dan cukup canaya bag! manjiltwa untuk manullc bahan kuliah

Gambar 3.11: Kenyamanan Pandangan
Sumber: Neufert, 1994
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2. Penzoningan titik lampu dilakukan untuk mengusahakan jarak sedekat mungkin antara

podium dan audience (Zona depan,tengah dan belakang). Apabila jumlah mahasiswa

lebih sedikit dibandingkan kapasitas mang, maka dengan hanya menghidupkan zona

depan dan tengah akan memicu mahasiswa untuk duduk pada zona bagian depan
ruangan yang terasa lebih terang.

3. Karena luasan ruang yang relatif besar, maka pencahayaan alami dirasakan tidak

dapat difungsikan secara maksimum sehingga dibantu dengan sistem penerangan
buatan. Secara prinsipal sistem penerangannya sama dengan ruang kelas teori tipe
kecil (Penjelasan gambar 3.3 hal 58).

4. Menggunakan bentuk denah yang sesuai dengan kenyamanan pandangan. Untuk
mang kuliah yang besar, bentuk kipas merupakan bentuk yang paling sesuai, karena

sesuai dengan rumus bidang pendengaran dan bidang pandang, terutama untuk
proyektor.

5. Skala ruang disesuaikan dengan dimensi panjang dan lebar ruangan, agar tercipta
proporsi yang sesuaidan menciptakan kesan normal.

i9

\

\ Rata-rata 24 m2

\

Bidang Pandang 520 pengamat Ruang Kuliah Kapasitas 500 mahasiswa

Gambar 3.12 : Daerah untuk Kenyaman Pandangan
Sumber: Neufert, 1994.

C. Akustik Ruang

Untuk kapasitas mang yang besar seperti ini jelas diperlukan pengolahan akustik

mang yang lebih khusus yang disesuaikan karaktek suara untuk suatu auditorium.

Beberapa cara yang berkaitan dengan pengolahan akustik mang dapat diterapkan dalam
perencanaan auditorium :
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1. Bentuk langit-langit Auditorium dirancang dengan posisi yang tinggi dan sempadan.

Ruang dengan langit-langit tinggi dan sempit dengan dinding yang merefleksi secara

difusi mempunyai sifat akustik mang yang paling baik.

•:.ji.J::4jriA.Aji
Ketikdialog diroirinqkan ke belakang

Gambar3.13: Pengaruh Bentuk Langit-Langit terhadap Refleksi Bunyi.
Sumber: Neufert, 1994.

2. Menghindari bentuk ruang dengan dinding yang mengarah terpisah ke belakang,

karena refleksi dari samping dapat menyebabkan suara menjadi temah. Untuk

menghindari hal ini dapat digunakan bentuk denah kipas atau segi empat.

3. Seperti halnya mang kelas kapasitas kecil, peninggian deret tempat duduk akan

meratakan bunyi pada semua tempat. Karena dimensi rtuabng yang cukup besar

sehingga souiiusrstem built in sangat diperlukan Seperti yang disebutkan dalam

RIPKT, untuk memperjelas suara ditambahkan loudspeakers yang penempatannya

menghasilkan arah bunyi yang sama.

St.}?*
r •'••']:• •*".,'-'-tiwhi-j*- ^
*• • "- i•.uJ!*a:, V-1 '"•
:•'"•*- i - ; F"Vv„"r • "

Auditorium Sound System Elements

SlLoudspeakets

Penguatan suara

• {£. Percak ipan
a (ft kngsui 9

•Microphone

Gambar 3.14: Elemen "Sound System" Ruang Auditorium.
Sumber: McGuinness, 1986.
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3.2.2 Ruang Studio

Pembahasan mengenai kualitas mang bagian ini ditujukan pada ruang-ruang yang

dikategorikan (satu karakter) kelompok mang studio, seperti mang studio awal, Studio

perancangan lanjutan, studio kota/ruang asistensi dan studio tugas akhir.

Analisis kebutuhan dan karakter ruang studio merupakan langkah menerjemahkan

kebutuhan pemakai studio ke dalam bentuk kriteria yang hams dipenuhi sebagai

pernyataan karaktenstik yang hams ditanggapi untuk memicu timbulnya ketrampilan

bidang perancangan arsitektur.

Di ruang studio, kontak sosial yang dapat terjadi meliputi interaksi audio

(mendengarkan penjelasan), interaksi visual (saling memperhatikan) dan interaksi

audiovisual (peragaan dan diskusi). Kegiatan tersebut memiliki bentuk-bentuk kontak

sosial yang berbeda untuk masing-masing konteksnya.

1. Kenyamanan Thermal Ruang-Ruang Studio

Secara garis besar prinsip yang hendak dicapai dalam kenyamanan thermal pada

ruang-ruang studio memiliki kesamaan yang terdap?t pada mang kelas teori kapasitas

kecil. Perbedaannya terletak pada posisi bukaan yang dipengaruhi kenyaman visual.

Untuk satu session kegiatan studio, penghawaan alami dengan sistem menyilang dapat

dilakukan dengan mensuplai udara yang tidak terpengaruh oleh panas matahari.

ScfatMn' cimur/ bant

1. Vcbtihsi mtnyilwg di at*s «yap tut-gUt

j~~ mungkin terjadi

Pengurangan pemanasan oleh pe&ndung
peoynaran pada pendinginan yang befsamaan

j waktuntja dengan tindakan pasif (mtsal
bangunan perfcantof an tanpa AC)

Gambar 3.15 : Sistem Penghawaan Alami untuk Mengurangi Panas Matahari
Sumber: Neufert, 1994.

Untuk aktivitas yang panjang, seperti studio tugas akhir dapat menggunakan

penghawaan buatan dengan bantuan AC (Air Conditioner), sebab mang ini membutuhkan

pengkondisian udara yang stabil.
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2. Kenyamanan Visual Ruang-Ruang Studio

Pencahayaan ruang-ruang studio dilakukan dengan memanfaatkan pencahayaan

alami untuk kegiatan yang bersifat non kritis. Untuk menghindari silau akibat sinar

matahari, maka cara yang dilakukan adalah memperkecil bola langit dan penggunaan

cahaya tidak langsung. Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, hal-hal yang
dilakukamadalah dengan penggunaan reflektor dan warna terang, bukaan dari arah

samping atau menjorok ke dalam dan penggunaan tritisan dan berbagai macam pola skip.

Prinsip pemantulan cahaya

Gambar 3.16 : Pemanfaatan Reflektor untuk Menghindari Silau
Sumber: Neufert, 1994.

Pada mang studio awal tatanan ruang harus memungkinkan terjadinya interaksi
visual/audio visual antara mahasiswa dan pembimbing yang memberikan pengarahan.
Arahan pembimbing dapat dilakukan melalui penjelasan di papan tulis, pemberian contoh
atau berupa contoh gambar. Untuk kegiatan ini dibutuhkan suatu orientasi visual, sehingga
penempatan fasilitas diorientasikan ke arah pengajar. Hal ini dilakukan untuk kenyamanan

pandangan bagi mahasiswa yang sedang belajar. Untuk lebih menunjang kegiatan studio

awal ini, penempatan jenis lampu pada langit-langit dapat ditambahkan seperti mang kelas
teori kecil.

Specular,
parabolic reflector

TF
Track-mounted

adfustabte flood*spot

ess
Baffled, parabolic reflector,
batwtng distribution lumtnaire.

Gambar 3.17: Orientasi Pandangan Pada Ruang Studio Awal
Sumber: Dikembangkan dari Mc Guinness, 1986
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Pengaturan arah refleksi pencahayaan memang sangat menyulitkan. Perlu dihindari

penerangan/cahaya lampu yang menyebabkan silau terutama pada saat melakukan

kegiatan menggambar. Hal tersebut dilakukan dengan penempatan posisi titik lampu

dengan arah refleksi cahaya yang tidak ke arah mata secara langsung. Secara umum,

cahaya lampu yang direkomendasikan adalah dengan posisi tegak lums di atas kepala

(Gambar 3.18), bila tidak memungkinkan maka posisi pencahayaan dapat berasal dari

arah samping yang sejajar dengan bidang tersebut. Penerangan secara umum ini dapat
diterapkan padastudio gambar maupun studio kota.

Derahjang\
merugikan_>^

Daetah genting

120"

Daerah merugkan
jika meja dinaikkan ^.

Ketinggian
langit-langit9 ft \

Daerah

meja dlturunkan
ikan |ika

Gambar 3.18 : Posisi Lampu dan Arah Refleksi
Sumber: Mc Guinness, 1986.

Untuk penerangan yang bersifat kritis misalnya menggambar diperlukan suatu

tingkat ketelitian yang tinggi. Menurut "American IES Handbook (198V) dalam Mc

Guinness disebutkan bahwa untuk kegiatan pada ruang gambar, kuat penerangan yang
direkomendasikan adalah 750-1500 lux.

Langit-langit

Vsrrikal

^ f IZOderaj*^ I ^

Daerah yang merugikan

1: —»mnr«M^iwimM m*\\J

(A)
Dmtah kerja

Pancaran gregfrR, ... ,J^mm}r--~^r~'' ~V75f™t

s^^^mm

,• \ ]"*Cl •Da*rah pancaran $-ang
; • \/S menyilaukan

Gambar 3.19 : Posisi Cahaya yang Hams Dihindari
Sumber: Mc Guinness, 1986.

Mengingat posisi meja yang dapat diatur kemiringannya sangat menyulitkan dalam
hal pengaturan arah cahaya. Untuk kegiatan yang membutuhkan ketelitian/detil yang
tinggi, maka solusinya adalah menambahkan lampu khusus yang terpasang pada meja
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yang arah sinarnya tegak lums dengan bidang datar meja. Sedangkan untuk kegiatan

dengan media computer sistem penerangannya akan dijelaskan pada bagian berikutnya.
Semakin tinggi tingkatan studio, maka dibutuhkan suatu tuntutan privacy yang lebih

tinggi agar lebih dapat berkonsentarasi dalam melakukan kegiatan. Skala mang juga
berdampak terhadap kenyamanan dalam melakukan kegiatan, sehingga mang hams
berskala normal dengan ketinggian langit-langit yang proporsional. Untuk studio

perancangan lanjutan dapat digunakan bidang pembatas yang derajat ketertutupan masih
dapat dikontrol oleh pembimbingnya, misalnya dengan mengatur ketinggian bidang
pembatas, posisi bidang bukaan pada pembatas yang memungkinkan kontak visual

dengan pembimbing. Kegiatan studio perancagan lanjutan ini hampir memiliki kesamaan
dengan ruang tugas akhir.

Ruang tugas akhir merupakan mang ujian/evaluasi akhir bagi mahasiswa. Untuk
mendapatkan privacy dan territory yang baik, maka mang kerja setiap orang dibatasi
dengan dinding pembatas dengan ketinggian 2,5 m. Hal ini dilakukan untuk menghindari
kontak langsung antar individu saat melakukan kegiatan. Untuk memecahkan kejenuhan
akibat rutinitas aktivitas yang cukup lama maka dibuat suatu bukaan untuk kontak visual

dengan ruang luar. Kontak tersebut dilakukan secara tidak langsung dengan pengaturan
posisi letak bukaan pada mang untuk mencegah kontak visual secara langsung dengan
mang luar.

Ketinggian bidang pembatas pada o
FtStudio Perancangan Lanjutan W
disesuaikan dengan batas ketinggian I /
pandangan saat bekerja *- *-—

Pembatas pada ruang TGA
untuk mendapatkan territori
dan privacj yang lebih baik

Gambar 3.20: Elemen Pembatas non Permanen
Sumber: Analisa

3. Kenyamanan Akustik Ruang-Ruang Studio

Interaksi audio memang sangat dibutuhkan untuk penjelasan-penjelasan tertentu,
tetapi untuk mang studio awal ini tidak terialu membutuhkan penataan akustik secara
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khusus. Yang terpenting adalah bagaimana agar suara yang dihasilkan tidak mengganggu

mang-mang yang ada di sebelahnya.sebab kegiatan ini membutuhkan suatu konsentrasi.

Tingkat kebisingan yang masing diperkenankan untuk mang studio adalah 30-35 db.

Menurut Mc Guinness mang studio ini dapat dilakukan dengan pengolahan sistem akustik

mang tingkat menengah seperti yang diterapkan pada ruang-ruang kantor yang

membutuhkan suatu tingkat ketenangan tertentu. Hal ini perlu dilakukan mengingat

kapasitas dan luasan ruang yang relatif kecil dan tata letaknya yang bersebelahan dengan

mang-mang yang lain.
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rooms should extend front
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Ceiling
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it——E7~
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Gambar 3.21: Sistem Konstruksi Dinding Pembatas
Sumber: Mc Guinness, 1986.

Perambatan bunyi dari mang satu ke mang lainnya hams dicegah semaksimal

mungkin. Untuk mencegah perambatan, maka diusahakan tidak terdapat celah yang

tersisa terutama pada pembatas mang yang bersebelahan secara langsung sebab bagian

ini merupakan tempat merambatnya suara. Cara yang dilakukan adalah memberi

pembatas vertikal secara penuh dari satu mang ke ruang lainnya. Pembatas tersebut

merupakan dinding partisi dari bahan akustik yang berupa gypsum board . Bagian sisi

vertikal pembatas tersebut hams tertutup secara penuh terhadap ruang-ruang

disebelahnya.
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Slotted Wood Studs
W38 2 x 4 in. slotted wooden studs, 16 in. on

centers, attached to 2 x 4 in.wooden door
andceiling plates; V«-in. gypsum lath nailed
7 in. on centers to studs, Vi-in. gypsum
plaster with white-coat finish applied toboth
sides. 3-in. mineral fiber batts stapled be
tween studs.

Gambar 3.22: Gypsum Board
Sumber: Mc Guinness, 1986.

Pertimbangan penggunaan bahan Gypsum Board ini adalah karena sifatnya yang

dapat meredam suara yang berasal dari dalam (gema/gaung) atau luar ruangan itu sendiri.

Selain. itu pertimbangan RIPKT yang menyatakan bahwa perencanaan ruang memikirkan

perkembangan di masa depan dengan mang yang fleksibel.

Penutupan hubungan dengan mang luar juga dapat mengurangi gangguan

kebisingan. Dengan penghawaan buatan diharapkan dapat mengurangi kontak dengan

mang luar sehingga akan tercipta suasana tenang yang dapat membantu proses berpikir

yang membutuhkan ketenangan dan konsentrasi tinggi.

4. Kenyamanan Fisis Ruang-Ruang Studio

Kenyamanan fisik pada masing-masing mang-mang studio memiliki standart yang

berbeda-beda. Menumt hasil analisis Julius Panero, besaran mang untuk suatu kegiatan

dipengaruhi oleh tehnik, gaya, peralatan dan proses kegiatan itu sendiri.

& Ritpnr, studio Awal

Untuk mencapai suatu kemudahan terutama dalam penggunaan ruang, maka mang

studio awal ini diupayakan mampu menampung selumh kegiatan studio awal yang ada,

cohinnna heparan mang yang ada merupakan analisis dan perpaduan antara kegiatan

menggambar, melukis dan pembuatan model tiga dimensi. Masing-masing kegiatan studio

awal ini rianat riijplackan melalui Anthropometric kegiatan berikut ini.
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Line of shell

| Utaity table

PAINTING FACILITIES

I Line onwall

:able

Activity jone\ /

Cm

A 274.3
B 213.4
C 61.0
D 106.7
E 31.4
F 121.9
G 182.$
H 182.9-218.4
1 76,2-91.4

Gambar 3.23 :Anthropometric Kegiatan Melukis/ Pewarnaan
Sumber:Julius Panero, 1980.

(A) DRAFTING TABLES/ CLEARANCE BETVEEN

(B) DRAFTING CUBICLE

Cm

274.3 - 304.8
91.4
91.4-121,9
53,3 - 69.9
19.1
121.9-152,4
91.4-152.4
76.2
30.5
137.2- 152.4
68.6 - 76,2

Gambar 3.24 : Anthropometric Kegiatan Gambar Tekhik
Sumber: Julius Panero,1980.
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Ur.

i£V.

Cm

A 45,7-91.4
B 45,7
c 15,2-22,9
D 17.8-22.9
E 86.4-91.4
F 213.4
G 45.7-61.0
H 73,7 -76.2

Gambar 3.25 : Anthropometric Kegiatan Praktek Nirmana
Sumber: Julius Panero, 1980.

Ruang studio awal ini diupayakan dapat melibatkan seluruh mata kuliah yang

tergolong dalam kelas studio awal ini agar terjadi kemudahan dalam penggunaan mang.

Besaran ruang disesuaikan dengan ruang gerak dan fasilitas-fasiltas tambahan yang dapat

menampung semua jenis kegiatan studio awal tersebut. Dari hasil analisa dengan

menggabung-gabungkan/animasi gambar dan besaran-besaran kegiatan diatas, maka

tercipta pola besaran mang seperti gambar berikut.

92 cm 122 cm

___ pcnggabuttgnan
<*> be;aran kegiatan

doncptt bentuk

j deiiaS segiempat
I 'da* ditambahkan
E jilufiVwaftg gerak

£^ memaivgkinkar.
pembimbing

I dapatmelakgkan
~* kontak/arahan

dengan
mahasiswa

bimbingannya.

Gambar 3.26 : Modul Perorang Perpaduan Kegiatan Studio awal
Sumber: Analisa

Karena kegiatan ini merupakan suatu latihan praktek awal ketrampilan dasar

arsitektur yang juga tidak teriepas dari arahan pembimbing, maka perlu adanya sesuatu
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yang memungkinkan terjadmya kedekatan hubungan antara mahasiswa dengan para

pembimbing. Cara yang dilakukan adalah memberikan ruang gerak yang memungkinkan

bagi pembimbing untuk mengontrol mahasiswa di sekitar tempat kerjanya.

Untuk mencapai kemudahan dalam penggunaan ruang untuk seluruh kegiatan

studio awal ini peralatan diupayakan bersifat fleksibel dalam pengertian dapat digunakan

untuk kegiatan menggambar tehnik, melukis dan membuat model/bentuk-bentuk masa.

Peralatan yang digunakan untuk mang ini adalah meja dan kursi yang bersifat fleksibel

dapat dipakai untuk menggambar dan mewarnai dengan sudut dan ketinggiannya dapat

diatur.

Gambar 3.27

Sumber: Dikembangkan dari Neufert, 1984

Untuk menghindari potongan/goresan pada meja yang diakibatkan oleh alat-alat

kerja (misal: cutter), maka ditambakan meja khusus yang bagian atasnya dilapisi kaca dan

ditambahkan alat untuk penempatan perkakas yang dapat dilipat (Hanging Tool Storage).

Untuk lebih jelasnya lihat gambar Anthropometric kegiatan membuat nirmana.

B. Ruang Studio Perancangan Lanjutan dan Ruang Tugas Akhir

Kegiatan di Ruang studio lanjutan merupakan latihan pengembangan seluruh

ketrampilan yang ada. Di Jurusan Arsitektur UII, kegiatan studio perancangan terfokus

nariq perancangan bangunan dari tahap awal melalui tahap bimbingan hingga siap

dipresentasikan. Peralatan yang digunakan dapat berupa meja dan mesin gambar serta

raw tpmnpt menaruh gambar. Besaran mang yang digunakan seperti yang dijelaskan pada

gambar3.26(B).
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Untuk efektifitas, besaran ruang studio perancangan lanjutan dapat lebih kecil dari

luasan tersebut. Hal ini disebabkan kebutuhan peralatan yang lebih sedikit dibandingkan

ruang tugas akhir.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi besaran ruang tugas akhir ini, karena

kegiatan ini merupakan evaluasi akhir dengan proses perancangan yang dilakukan secara

tuntas. Kegiatan lain yang mempunyai hubungan erat ditampung dalam satu wadah

sehingga disediakan peralatan lain disekitar tempat bekerja, terutama yang berhubungan

dengan kaitan pekerjaan, seperti tempat penyimpanan gambar, rak buku, tempat menulis

laporan atau perlengkapan pribadi lainnya. Berdasarkan analisa gambar 3.24 maka modul

perorangnya adalah (250x320)cm atau 8 m2. Ruang-mang ini perlu ditambahkann untuk

kegiatan pengarahan bersama yang tertampung dalam dan disesuaikan dengan jumlah

penggunanya (Gambar 3.28dan 3.29)

C. Ruang Studio Kota dan Ruang Asistensi

Bentuk ruang yang digunakan pada kelompok studio kota lebih mengarah pada

ruang yang digunakan sebagai tempat berdiskusi. Penataan perabotan dirahkan pada

kegiatan forum diskusi. Hal ini memiliki kesamaan dengan mang yang digunakan sebagai

tempat bimbingan atau asistensi.

Confrence work zone

cm

A 121.9-152,4
B 10.2-15,2
C 50.8-61,0
D 15.2-25.4
E 45.7-61.0
F 76,2-91.4
G 137.2-152.4

H 76,2
1 182.9-205.7
J 106.7-129.5
K 61.0-68.6
L 121.9-137.2

SQUARE COM^ERENCE TABLE

Gambar 3.28: Besaran 10 Orang dan Satu Pembimbing
Sumber: Dikembangkan dari Analisa Julius Panero, 1980
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Pada gambar di atas, luasan yang dibutuhkan sangat besar dan kegiatan yang

berlangsung terkesan sangat formal. Tetapi untuk kegiatan diskusi regu membutuhkan

suatu keakraban yang salah satunya dilakukan dengan kedekatan jarak yang dipengamhi

oleh jenis peralatan (ukuran meja). Hal ini dapat dilakukan dengan pemiiihan meja yang

dapat dirubah besarannya.

A m;.9-?i3B

0 <s.7-Si.o

C 203-30.5
D 50.6-610

E 91^-1219

Gambar 3.29 : Besaran 5 Orang dan Satu Pembimbing
Sumber: Dikembangkan dariAnalisaJulius Panero, 1980

Faktor lain yang mempengaruhi besaran seluruh mang-mang idi atas adalah

peralatan bantu lain yang berhubungan seperti papan tulis dan pola kegiatan yang

mempengaruhi ruang gerak termasuk kegiatan pengarahan/bimbingan. Untuk pola

kegiatan bimbingan ada beberapa kemungkinan yang bisa terjadi:

a. Pembimbing yang menghampiri setiap mahasiswa di mang kerja mahasiswa, untuk hal

ini mang kerja setiap mahasiswa perlu ditambahkan ruang gerak yang memungkinkan.

b. Mahasiswa yang menghampiri dosen pembimbing di meja pembimbing.

c. Pengarahan bersama dalam satu regu, untuk hal ini diperlukan ruang dan peralatan

yang cocok untuk kegiatan diskusi.

Pada akhirnya pola-pola seperti ini akan mempengaruhi/menambah luasan mang ini.

3.2.3 Workshop

Kegiatan Workshop terbatas pada kegiatan yang berkaitan dengan ilmu-ilmu

arsitektur saja. Untuk itu mang-mang yang dibutuhkan terdiri dari laboratorium komputer

grafis, Laboratorium fotografi dan mang kamar gelap serta Studio lay out dan

montase/pembuatan maket.
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1. Laboratorium Komputer Grafis

Ruang ini sebagai tempat mendidik mahasiswa agar mampu mendesain grafis

dengan penggunaan softwear melalui penguasaan media komputer.

A. Kenyamanan Visual

Suatu hasil penting pada era komputer adalah terjadinya ledakan penggunaan unit

display visual (Layar monitor). Karena permukaanya yang cembung, memberikan suatu

masalah dalam pencahayaan yang hams dipertimbangkan. Pada keadaan tetap, masalah

utama adalah menghindari refleksi pada layar dari suatu sumber iluminos (kuat cahaya)

pada area termasuk cahaya yang timbul pada bidang, jendela, dinding pemantul, dan

bahkan pakaian berwarna terang. Refleksi semacam itu membuat pembacaan data pada

layarmenjadi sulit, dan bahkan tidak mungkin.

_E1_

Primary reflexion /
paths -.-CL S -•

~7m

' ——v~~.Secondary
&

r
a U

reflection

Window

Dai)Ughi

A

Gambar 3.30: Gangguan Pencahayaan
Sumber: Mc Guinness,1984.

Masalah utamanya adalah pada layar yang faktanya bahwa layar dari sumbu

vertikal biasanya mencapai kemiringan 20 derajat. Kegiatan melihat pada layar

membutuhkan suatu tingkat cahaya pantulan yang rendah (75-125 lux). Pekerjaan

membaca dan menulis berhubungan dengan layar membutuhkan level cahaya horizontal

yang lebih tinggi (300-700 lux) dan perlu diperhatikan pemiiihan lokasi dari peralatan

VDU, dan kontnol terhadap pantulan penmukaan ruang, untuk mencapai disain

pencahayaan yang benar. Atas hal tersebut direkomendasikan untuk melakukan hal-hal

sebagai berikut:

1. Lokasi

a. Layar hams dimasukkan sedalam mungkin ke dalam VDU. Hal ini akan mengurangi

tingkat cahaya ambiyen (kuat pantul) pada layar dan kegiatan membaca menjadi lebih

mudah. Juga akan mengurangi kilau dengan membatasi area permukan ruang yang

dipantulkan pada layar.
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b. Hindarkan lokasi layar komputer menghadap jendela atau area terang, untuk

menghindari dari perbandingan kuat cahayayang beriebihan.

c. Lengkapi jendela yang ada dalam geometri refleksi dengan penghalang vertikal

pantulan. Tidak harus tirai yang gelap. Ingat bahwa jendela juga dapat menjadi sumber

refleksi kedua.

2. Pencahayaan

Dua solusi pencahayaan tersedia di bawah ini:

a. Cahaya tak langsung

Memberikan kuat cahaya bidang horizontal sekitar 300 lux. Level yang lebih tinggi akan

memberikan terangnya cahaya pada langit-langit yang tidak diinginkan, yang akan

menyebabkan kabut kilau di atas layar VDU. Instalasi seperti itu hams dikontrol lebih

redup. Ruang dengan tinggi langit-langit 3 meter dapat mentoleransi langit-langit yang

lebih terang dan oleh karenanya memiliki kuat cahaya bidang horizontal yang lebih

tinggi.

b. Lampu neon dengan sudut sebar 45 derajat berbetuk parabola akan menyebabkan

beberapa image lampu dipantulkan dibawah sudut pandang pada layar vertikal

sehingga tidak diperlukan untuk menempatkan elemen penyebar antara lampu dan
louver.

Gambar 3.31 :Sistem Pencahayaan laboratorium komputer Grafis.

.=qg

Sumber; McGuinness,1986
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2. Studio Lay out dan Montase/Pembuatan Model.

Ruang ini dilengkapi berbagai macam peralatan mulai dari pembuatan maket

sampai dengan tahap finishing yang bisa melibatkan ruang-ruang lainya. Fasilitas dalam

ruang seperti pena airbrush, dan alat-alat pertukangan lainnya.

Melihat jenis kegiatan yang dilakukan, kegiatan ini membutuhkan intensitas cahaya

tertentu, baik secara alami maupun buatan. Penempatannya fasilitas dan peneranganny

dapat dilakukan dengan posisi grid. Untuk kegiatan-kegiatan tertentu yang masih

berhubungan seperti tempat persinggahan barang atau kegiatan yang membutuhkan

space yang luas disediakan area khusus pada ruang ini.

Pengholahan terhadap kebisingan yang bisa saja terjadi dilakukan dengan

menerapkan akustik mang seperti penjelasan pada bagian sebelumnya. Untuk

penghawaan dapat menggunakan penghawaan alami dengan bantuan exhaust van.

Sesuai RIPKT, semua instalasi utilitas, baik vertikal maupun horizontal hams cukup jelas

dan terbuka dengan ketinggian langit langit yang proporsional dan berskala normal.
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3.3 TATA RUANG DALAM GEDUNG PERKULIAHAN JURUSAN

ARSITEKTUR UII

3.3.1 Pengelompokan Ruang

Dalam menganalisa kelompok ruang-ruang yang ada pada Gedung Perkul;iahan

Jurusan Arsitektur maka perlu dilakukan pengelompokan terhadap mang mang yang
memiliki karakter sejenis. Dalam perencanaan ini, mang-ruang dikelompokkan menjadi
beberapa bagian, antara lain :

1. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Kesamaan Jenis kegiatan
Berdasarkan jenis kegiatannya, mang-mang dikelompokkan menjadi 4 kelompok

mang yakni : Kelompok kegiatan perkuliahan, Kelompok penunjang perkuliahan,
k-flinmrv* -wyjdniaan dan penyelenggara pendidikan serta Kelompok Servis.

• 1 Auditorium
: j

-•

• R Kelas Teori Kecil
:;:

• • l

i 1 R StudioAwal

y.yi ^:--;H::":^:H^;-:.;:;rL^'r^:-;-:"

: j RSPeranc Lanjutan

j RStudio Kota .':'

',

I J RWorkshop

i R Asistensi

• R Tugas Akhir

j RLaboratorium

-.'.UJL'^.l-' • ' ::'V'::i':r:-:::
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Gambar 3.32: Kelompok Ruang Berdasarkan Kesamaan Jenis kegiatan
Sumber: Analisa
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2. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Hubungan Visual dengan Kegiatan

Ruang Luar

Pengelompokan ini bertujuan memberikan suatu privasi dan konsentrasi pada mang

tertentu saat melakukan kegiatan. Berdasarkan kontak visual yang terjadi dengan ruang

luar terdapat beberapa kelompok mang. Ruang tersebut dibagi menjadi kelompok mang

yang harus dihindari kontak visual dengan ruang luar dan kelompok ruang dengan kontak

visual secara langsung dan tidak langsung.

Auditorium
R Laboratorium

R Kelas Teori Kecil
Perpustakaan

R Studio Awal
R Seminar

R S PerancLanjutan
Gudang

R Studio Kota
Lavatory

R Workshop
Ruang Genzet

R Asistensi

TidaK terjadi kontak visual

Kontak visualtidaklangsung.

Kontak visual secara langsung

R Administrasi Area PanVir i

R Jurusan FotoKopi

R Kemhsiswaan R Keamanan

R LP3M Kantor Pos

R Dosen R Pameran

R Asisten R duduk

R Tugas Akhir Kantin

R CleaningService

Mushoila

Gambar 3.33: Kelompok Ruang Berdasarkan Kontak Visual dengan Ruang Luar
Sumber: Analisa

3. Pengelompokan Ruang berdasarkan Tingkat Kebisingan yang Dihasilkan
Dalam perencanaan Gedung Perkuliahan ini terdapat ruang-ruang yang

menimbulkan kebisingan akibat aktivitas yang dilakukannya. Parameter yang digunakan
o^ioh uoum.oov nAong y3ng menghasilkan kebisingan tingkat tinggi, sedang dan tingkat
rendah.

81



I —I
I Audrtonum I

R Kelas Teori Kecil

R Asistensi

R Studio Aural

R Studio Kota

R Workshop

R Seminar

R Laboratorium
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-
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:

I
1

j | Rduduk
•: 1 1

Ruang Genzet [ :
1 :

Kebisingan Tinggi

Kebisingan Sedang

Kebisinaan Rendah

Gambar 3.34: Kelompok Ruang Berdasarkan Tingkat Kebisingan yang Dihasilkan
Sumber: Analisa.

Dari hasil pengelompokan di atas, maka mang - mang tersebut hams dilakukan
pengolahan sistem akustik mang agar tidak mempengamhi kegiatan lainnya. Pengolahan
akustik mang tersebut disesuaikan dengan tingkat kebisingan yang dihasilkan (akustik
mang tingkat tinggi, menengah dan rendah).

4. Pengelompokan Ruang berdasarkan Tingkat Privasi dan Unit Pelayanan
Tingkat privasi merupakan salah satu indikator dari keberhasilan suatu pekerjaan/

kegiatan yang dilakukan. Hal ini menyangkut hubungan atau tingkat interaksi, teritoti dan
sistem pelayanan yang terjadi. Pengelompokan Ruang berdasarkan Tingkat Privasi dan
Unit Pelayanan akan berpengaruh terhadap intensitas kegiatan dan tingkat kebisingan. Hal
ini menjngkan salah satu pertimbangan dalam sistem penzoningan mang.
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Gambar 3.35: Kelompok Ruang Berdasarkan Tingkat Privasi dan Unit Pelayanan
Sumber: Analisa

3.3.2" Sirkulasi Bangunan

Sirkulasi bangunan yang dimaksud adalah seluruh koridor/selasar/lorong yang ada
di bagian dalam ataupun di luar ruangan atau sekitar bangunan. Dalam hal ini akan

dibahas perencanaan sirkulasi yang berpengaruh terhadap pola kegiatan utama. Faktor
yang terpenting adalah bagaimana merencanakan sirkulasi agar kegiatan yang
berlangsung dapat menunjang kegiatan/ tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Demi kelancaran arus dan ruang gerak (kenyamanan fisis) maka lebar dan tinggi
dari mang sirkulasi hams sesuai dengan macam aktivitas dan jumlah lalu lintas yang
ditampungnya. Dari analisa bagian sebelumnya maka untuk mendapatkan besaran/lebar
mang sirkulasi yang akan diterapkan maka dapat menggunakan beberapa standart seperti
gambar berikut ini. Untuk gerakan yang melebar perlu ditambahkan minimal 10 %dari
besaran.
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I-J7SH

Gambar 336 • Besaran Minimum Ruang Gerak Sirkulasi
Sumber: Neufert, 1994.

Idealnya ruang sirkulasi digunakan hanya untuk berjalan. Sirkulasi disekitar ruang

belajar mengajar diupayakan tidak terdapat pemicu yang menimbulkan gangguan.

Gangguan tersebut dapat berupa kerumunan yang merupakan gangguan akustik dan

visual yang penanganannya telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Sirkulasi di sekitar

mang belajar hams lancar, cepat dan terarah.

Chink.DK (1993) mengatakan bahwa dalam sebuah mang, bentuk jalan dapat

bebas ditentukan oleh aktivitas penggunannya. Jalan yang sempit dan tertutup akan

merangsang gerak, sedangkan untuk tempat pemberhentian atau menikmati view sebuah

jalan dapat dipertebar ukurannya.

Dari kalimat di atas dapat di implikasikan bahwa agar tidak terjadi ganggunan di

sekitar ruang belajar maka bentuk mang sirkulasi harus merangsang gerak dan

menghindari faktor pemicu yang memgikan. Luasan dan bentuk ruang hams disesuaikan

agar merangsang pergerakan dan tidak menjadi tempat pemberhentian. Luasan ruang

sirkulasi yang sesuai adalah suasana dan besaran yang hanya bisa digunakan untuk

berjalan saja dan tidak ada pemicu lain. Pemicu yang memgikan diruang sirkulasi

misalnya terdapat space yang memungkinkan terjadinya kegiatan iainnya seperti kegiatan

duduk atau berhenti.

Untuk tempat pemberhentian/ berkumpul disediakan ruang dengan pengaturan

tersendiri, salah satunya dengan memperiebar ruang sirkulasi dan memberikan suatu

spdUi kiiusui. bdyi kcyiciUi iiii. Antara tempat/mang bethenti dan ruang belajar dihindari-

perletakan yang memungkinkan terjadinya kontak secara langsung.
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Tertutup : Orientasi jelas, cepat
dan terarah

Terbuka pada salah satu sisi:
Ada pemicuberupa vie. sehingga
pergerakan agak lambat

Terbuka pada kedua sisi: Tidak
ada Orientasi yang jelas
sehingga pergerakan sangat
lambat

Gambar 3.37 : Bentuk Ruang Sirkulasi
Sumber .DK.Ching, 1993
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BAB IV

KESIMPULAN

Gedung perkuliahan berfungsi sebagai tempat belajar mengajar, terutama dalam hal

pengembangan ketrampilan para mahasiswanya. Salah satu indikator pengembangan
ketrampilan mahasiswa adalah lingkungan fisik. Lingkungan fisik mempakan mang fisik
dan persyaratan mang yang memiliki sifat teraba dan tidak teraba. Lingkungan fisik teraba
dapat berupa gedung perkuliahan, pusat penyimpanan paket instruksional, perpustakaan,
studio, mang kelas, auditorium. Lingkungan fisik yang tidak teraba dapat juga berupa
penerangan, sirkulasi udara, akustik, pendinginan/ pemanasan yang mempakan faktor
penentu dalam kualitas mang yang hendak dicapai.

4.1 KUALITAS RUANG

Lingkungan fisik yang bersifat tidak teraba mempakan indikator dalam pembentukan
kualitas ruang yang direncanakan. Kualitas mang juga dipengaruhi oleh sistem belajar
mengajar pada masing-masing ruang yang karaktemya berbeda-beda, terutama pada
mang-mang.studio yang menjadi inti dalam peningkatan ketrampilan. Pada studio awal

merupakan tingkatan awal/dasar dalam pengembangan ketrampilan. Studio lanjutan
merupakan bentuk pengembangan ketrampilan yang ada melalui proses bimbingan dan
arahan, sedangkan tugas akhir mempakan ujian akhir yang dilakukan secara mandiri.

Semakin tinggi tingkatan studio semakin membutuhkan tingkat privasi yang lebih tinggi
yang pada akhimya mempengamhi bentuk masing-masing mang.

Fasilitas untuk kegiatan bimbingan dilakukan dengan penyedian ruang asistensi
baik secara individu maupun berkelompok yang ditempatkan secara tersendiri atau
didalam ruang studio untuk kemudahan kegiatan. Ruang tersebut disesuaikan dengan
daya tampung dan ruang gerak yang memadahi.

Tehnik / metode pengajaran yang diterapkan secara lisan mempengaruh sistem
akustik mang, metode visual berpengaruh terhadap faktor-faktor kenyamanan visual,
demikian juga-pengembangan pengetahuan akan mempengamhi fasilitas dan kapasitas
mang, serta pola kegiatan bimbingan (indovidu/kelompok). Semua hal tersebut memiliki

dampak terhadap bentuk-bentuk mang belajar. Dampak yang ditimbulkan pada masing-
masing ruang memiliki ciri khas tersendiri. Karakter masing-masing ruang dapat dijelaskan
pada tabel 4.1.



Tabel 4.1: Kesimpulan Kualitas Ruang Perkuliahan

Nc
JENIS

RUANG

JUM

LAH
ASPEK BESARAN

KRITERIA

KenyamananVisual Akustik Ruang
Kenyamanan

Thermal

1 Ruang Kelas 7 1. Modul setiap orang 1. Pencahayaan alami 1.Penggunaan 1. Penghawaan
Teori (85x60) cm. dan buatan. material pada alami dengan

Kapasitas 2. Ditambahkan ruang 2. Pencahayaan alami langit-langit cross

KecH untuksirkulasi lebarnya darisisi samping lantai dan ventilation

70 cm di kedua sisinya. serta dinding bagian 2. Dimensi
3. Kapasitas 50 orang. 3. Penempatan posisi belakang yang bukaan kedua
4. Ditambahkan jarak jendelayang lebih menyerap suara. sisi sama

terdepan untuk tinggi. 2. Bentuk denah besar

kenyamanan visual dan 4. Memperkecil bola segi empat dan 3. mengarahkan
ruang gerak untuk langit dengan lantaiberjenjang. udara ke posisi
pengajar. penggunaan tritisan, 3.Menyesuaikan tubuh dengan

5. Ketinggian tiap-tiap lanta warna terang, sirip, dengan jarak menggunakan
berjenjang12,5cm. reflektor cahaya dan percakapan ideal louvers.

6. Menyesuaikan dimensi posisi jendela (gambar 3.5 hal
jarak percakapan ideal menjorok ke dalam. 60).
(gambar3.7 ha) 61). 5. Lantai berjenjang 4.Kebisingan dari

7. Skala ruang yang untuk kejelasan lusr ruang
proporsional dengan pandangan. ditangani dengan
kesan normal. 6. Penerangan:

a. Jenis armatur

disesuaikan jenis
kegiatan (Gambar
3.3 hal58).

b.Posisilampu
baca/tulis dari atas

kepala atau arah
samping (kiri/kanan).

c. Intensitascahaya
200-500 lux.

pengolahan
ruang luar.

2. Ruang Kelas 1 1.Modul setiap orang 1. Orientasi ke arah 1. Bentuk langit- Penghawaan
Teori (85x60) cm. podiumsesuai sudut/ langittinggi dan buatan dengan

Kapasitas 2. Berkapasitas kurang arah pandangan sempadan serta air conditioner
Besar/ lebih 500 mahasiswa. 2. Penerangan buatan peredam suara

Auditorium 3. Ditambahkan ruang jarak
terdepan dan ruang
gerak untukpengajar
dan jalur sirkulasi.

4. Ketinggian tiap-tiap lantai
berjenjang 15 cm.

5. Menyesuaikan dimensi
sudut pandang ideal
(gambar 3.11 dan 3.12).

6. Skala ruang yang
proporsional dengan

dengan Penzoningan
titik lampu.

3. Lantai berjenjang
dan bentuk denah

kipas.

bagian belakang
2. Bentuk denah

kipas atau
persegi panjang.

3. Lantai berjenjang
4. Penambahan

Loudspeaker

j | kesan normal.
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Tabel 4.2: Lanjutan Kesimpulan Kualitas Ruang Perkuliahan

3. Ruang 12 1. Modul kegiatan setiap 1.Orientasi kegiatanke Menggunakan Penghawaan
Studio orang (214x213) cm. arah pembimbing dinding partisi dari alami dengan

Awal 2. Berkapasitas 10 2. Kuatpenerangan bahan sistem

mahasiswa 750-1500 lux gypsumboard menyilang
3. Ditambahkan ruang 3. Pencahayaan alami sebagai pembatas

sirkulasi/ lorong dan buatan yang mereduksi
4. Penerangan dengan 4. Penggunaan warna suara dari dalam

ketinggian langit-langit terang untuk atau luar ruangan.

9 feet merefleksikan

5. Ditambahkanjarak cahaya dengan baik.
terdepan dan ruang 5. Penerangan yang
untuk pengajar. kritis:

6. Skala ruang yang a.Cahaya lampu
proporsionaldengan dengan posisi tegak
kesan normal. lurusdi atas/sejajar

kepala.
b.Penambahan lampu

gambar dengan arah
tegak lurusterhadap
bidang datar meja

6. Penggunaan
material yang
mudah dibersihkan

dan merefleksikan

cahaya.
7. Menghindari silau

dengan dengan
menghindari bola
langit penggunaan
penghalangspt
teritis dan sirip.





Tabel 4.3 : Lanjutan Kesjmpulan Kuajitas Ruang Perkuliahan
4 Ruang 16 ~[ Lldem LKuat penerangan

Studio j 2. Ditambahkan besaran 750-1500 lux
Perancangan' \ untuk kegiatan 2.Pencahayaan alami

Lanjutan i j pengarahan dan buatan

bersama/bimbingan 3.Penggunaan warna
(gambar 3.28 ). terang untuk

merefleksikan

cahaya dengan baik
4.Penerangan yang

kritis:

a.Cahaya lampu
dengan posisi tegak
lurus di atas/sejajar
kepala.

i
i i b.Penambahan lampu
j gambar dengan arah

|
tegak lurus terhadap

1
1

bidang datar meja
1
ij

c. Penggunaan materia
1

j yang mudah
dibersihkan dan

| merefleksikan
! f

i 1
cahaya.

! 1 5. Menghindari silau
1 1 dengan dengan

j
j i
1 j menghindari bola

i
i i
i 1

langit, penggunaan
penghalangspt

! teritis dan sirip.
6.Penggunaan

divider setinggi 120
!

cm yang tidak
! tertutup penuh.

Sumber: Analisa

Idem Idem
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Tabel 4.4: Lanjutan Kesimpulan Kualitas Ruang Perkuliauan
5. Ruang 11 1. Modul kegiatansetiap 1.Menggunakan Idem Penghawaan

Studio Tugas orang (250x320) cm. pencahayaan alami buatan
Akhir 2. Berkapasitas 5 orang.

3. Ditambahkan ruang
sirkulasi/lorong

4. Penerangan dengan
ketinggian langit-langit 9
feet

5. Ditambahkan jarak
terdepan dan ruang
untuk pengajar.

6. Terdapat ruang untuk
pengarahan bersama
(gambar 3.29)

7. Skala ruangyang
proporsional dengan
kesan normal.

dan buatan.

2. Penggunaan warna
terang untuk
merefleksikan

cahaya dengan baik
3. Kuat penerangan

750-1500 lux.

4. Penerangan kritis:
a. Cahayalampu

dengan posisitegak
lurus diatas kepala

b. Penambahanlampu
gambar dengan arah
tegak lurusterhadap
bidangdatar meja

c.Penggunaan materia
yang mudah
dibersihkan dan

dapat merefleksikan
cahaya.

5. Penggunaan divider
setinggi 2 m untuk
menghindarikontak
visual secara penuh

6 Ruang 3 1. Setiapruang 1. Orientasi yang sama Idem Idem
Studio Kota berkapasitas 10

2. Modul kegiatan untuk 10
orang (396 x 240)cm.

3. Ditambahkan ruang dan
sirkulasi disekeliling
meja sebesar 75 cm

4. Penerangan dengan
ketinggian langit-langit 9
feet

5. Ditambahkan jarak
terdepan dan ruang
gerak untukpengajar.

6. Skalaruang yang
proporsional dengan
kesan nonmal.

ke arah pembimbing.
2. Pencahayaan alami

dan buatan.

3. Penggunaanwarna
terang untuk
merefleksikan

cahaya dengan baik.
4. Pencahayaan buatan

menggunakan:
a. Jenis armatur yang

disesuaikan jenis
kegiatan.

b. Posisi lampu
baca/tulis dari arah

samping (kiri/kanan).
c. Intensitascahaya

200-500 lux.

5. Menghindari silau
dengan dengan
menghindari bola
langit penggunaan
penghalang spt teritis
dan sirip.

7. Ruang 14 Idem Idem Idem Idem
1Bimbingan
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Tabel 4.5 : Lanjutan Kesimpulan Kualitas Ruang Perkuliahan
8. Workshop : j

8a. [Labomtoriun
1

i 9 | 1. Berkapasitas 10 orang i 1.Pencahayaan alami I Idem Penghawaan
Komputer 2. Modul perorang (150 x | dan buatan secara j buatan

Grafis 190) cm. ! tidak langsung. I
3. Ruang sirkulasi 75 cm. 2. Penempatan layar
4. Tinggi langit-langit 3 m, VDU tidak

berkaitandengan menghadap ke arah
i sisitem penerangan yang terang

5. Ditambahkan jarak 3. Penggunaan lampu
j terdepandan ruang neon dengan sudut
! untuk pengajar sebar 45° I

8c. Studio Lay 9 1. Ruang berkapasitas 10 1. Pencahayaan alami Idem I Penghawaan i
out dan orang. dan buatan alami

Montase 2. Dibutuhkan

penempatan peralatan
2. Kuat penerangan

750-1500 lux
1

«
dan instalasi yang 3. Penerangankritis:
memudahkan dalam Cahaya lampu
pengoperasiannya. dengan posisi tegak l

3. Dibutuhkan ruang/ lurus di atas bidang
space tambahan untuk kerja.
kegiatan tertentu yang 4. Penggunaan material
berhubungan dengan yang mudah
kegiatan dibersihkan dan

4. Skala ruang yang dapat merefleksikan
1

1 1 proporsional dengan cahaya dengan baik. !
i ! kesan normal. I 5. Menghindari silau
i
l
J ! denganpengaturan

i posisi bukaan dan
L i pemasangan tirai.

Si ruber: Analisa

Hal-hal di atas merupakan kesimpulan dan analisa kualitas ruang yang menentukan
dalam pembentukan performansi ruang (ruang dalam/luar), serta unsur-unsur bangunan
lainnya secara keseluruhan. Unsur-unsur tersebut dapat berupa bentuk dan dimensi
ruang, sistem struktur dan bahan bangunan, ventilasi, onentasi, serta fasade bangunan.

5.2 TATA RUANG

Pola tata ruang dipengaruhi oleh kegiatan perkuliahan seperti pengetahuan tentang
teon, praktek studio, penelitian, bimbingan dan kegiatan workshop yang dipengaruhi oleh
tehnik/metode mengajar masing-masing kegiatan. Kegiatan-kegiatan ini ditunjang dengan
pengolahan macam-macam ruang yang mampu menunjang dan meningkatkan efektifitas
kegiatan belajar mengajar yang berlangsung termasuk jumlah dan macam ruang seperti
pada tabel 4.1 diatas.
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1. Pengelompokan Ruang

Dalam perencanaan tata ruang terdapat beberapa jenis pengelompokan ruang.

Pengelompokan ini berguna untuk mengetahui sifat masing-masing ruang, terutama dalam

hal mendapatkan setting yang terbaik dalam pengolahan ruang. Beberapa jenis

pengelompokan ruang yang digunakan adalah :

a. Pengelompokan ruang berdasarkan kesamaan jenis kegiatan (Gambar. 3.36, hal 82).

Pengelompokan ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan jenis kegiatan terutama

kaitannya dengan hubungan antar masing-masing kegiatan.

b. Pengelompokan ruang berdasarkan kontak visual dengan ruang luar (Gambar. 3.37,

hal 83). Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat privasi masing-masing ruang dalam

melakukan kegiatan untuk ditransformasikan ke dalam pengolahan fisik masing-

masing ruang.

c. Pengelompokan ruang berdasarkan tingkat kebisingan yang dihasilkan (Gambar: 3.38,

hal 84). Dengan hal ini akan diketahui ruang-ruang yang menjadi sumber kebisingan,

sehingga perlu ditindaklanjuti agar tidak mengganggu proses belajar mengajar,

misalnya dengan.pegaturan posisi/penempatan masing-masing ruang.

d. Pengelompokan ruang berdasarkan tingkat privasi dan unit pelayanan (Gambar. 3.39,

hal 85). Dengan hal ini akan diketahui ruang-ruang yang membutuhkan suatu

konsentrasi sehingga perlu ditempuh pengolahan ruang agar dapat menunjang

kegiatan yang berlangsung.

2. Sirkulasi

Besaran minimum untuk ruang sirkulasi dapat dilihat pada gambar 3.40, hal 84.

Ruang sirkulasi harus cepat, lancar dan terarah. Pada ruang sirkulasi hindari faktor pemicu

yang menyebabkan kegiatan lain (selain berjalan) terutama disekitar ruang belajar. Selain

itu juga perlu disediakan area pemberhentian disekitar ruang sirkulasi.
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BABV

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

GEDUNG PERKULIAHAN JURUSAN ARSITEKTUR UII

5.1 RUANG DALAM

5.1.1 Performansi Ruang-Ruang Perkuliahan

Sistem penataan kualitas ruang yang direncanakan akan berpengaruh terhadap
wujud fisik dari ruang-ruang tersebut. Performansi ruang ini dilakukan dengan memadukan

beberapa persyaratan kenyamanan untuk mendapatkan setting yang terbaik terutama
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

1. Ruang Kelas Teori Kapasitas Kecil.

Beberapa hal yang dilakukan dalam merencanakan layout ruang ini adalah :

a. Jumlah bangku yang digunakan berjumlah 50 buah, dengan pengaturan yang berpola
5melebar dan 10 memanjang sebab arah orientasi ruang dengan posisi memanjang
lebih baik jika dibandingkan dengan arah melebar bila dilihafdari segi kenyamanan
pandangan dan akustik ruang. Bentuk memanjang ini ditunjang dengan penggunaan
lantai berjenjang untuk untuk membenkan kenyamanan pandangan dan kejelasan
suara.

b. Ketinggian setiap lantai yang disarankan menurut RIPKT berkisar antara 3,90-4,20 m,
sedangkan ditinjau dari akustik ruang ketinggian lantai adalah 4,25 m. Dimensi yang
digunakan (panjang ruang dan ketinggian langit-langit) menyesuaikan dengan dimensi
jarak percakapan ideal. Pendekatan ketinggian ruang yang digunakan untuk
memadukan kedua hal tersebut adalah 4,2 mdengan panjang ruang 12 m.

c. Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa terdepan adalah 35°. Bila tinggi
maksimum proyektor 400 cm (290cm dan ketinggian posisi pandangan), maka ukuran

jarak minimal mahasiswa terdepan dari dinding bagian depan/papan tulis adalah
290cos 35° = 230 cm.

d. Luas total ruangan ini adalah (6 x12)m =72 m2, yang terdin dan area tempat duduk
dan gang (49,3 m2) ditambah area podium (21m2).
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e. Jenis lampu dan reflektor yang digunakan seperti Gambar 3.3 hal 58. Untuk area

depan/podium menggunakan lampu pijar dengan reflektor cekung dan lampu jenis

neon/TL untuk papan tulis. Area duduk mahasiswa menggunakan lampu neon

terpasang sejajar tepat di atas kepala dengan arah memanjang sesuai deret tempat

duduk.
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,£ C

POTONGAN MEMBUJUR
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POTONGAN MEIINTANG

Gambar 5.1 : Lay Out Ruang Kelas Teori Kecil
Sumber: Analisa

Bukaan yang berfungsi sebagai penghawaan dan sumber cahaya alami ditempatkan

dengan posisi lebih tinggi. Ketinggiaanya di atas garis pandang mahasiswa yang

duduk di bagian paling belakang. Agar keduanya dapat masuk secara optimal (udara

dan cahaya) maka louvers dibuat dari bahan transparan yang dapat memasukkan

cahaya dan mengarahkan udara.

2. Ruang Kuliah Teori Besar/Auditorium

Ruang auditorium yang direncanakan berbentuk kipas. Hal ini dilakukan dengan

pertimbangan terhadap kenyamanan pandangan dan segi akustik mang, demikian pula

penataan orientasi dan tempat duduk.

Modul setiap orang ditambahkan jarak 15 cm pada sisi samping masing-masing

bangku, sehingga modul perorang [(60+15)x85]cm atau 0,64 m2. Bila berkapasitas 500

orang luas minimal area duduk yang akan terbentuk ditambah 10% untuk sirkulasi adalah
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352 m2. Bila mengikuti bentuk seperti gambar di bawah ini, maka jumlah lantai (anak

tangga/lantai) area ini berjumlah 21 deret memanjang/menanjak dengan ketinggian

(21x15)cm atau 3,15 m. Untuk kenyamanan pandangan dari arah podium, maka jarak sisi

samping dinding menggunakan sudut 66 derajat. Untuk mendapatkan ruang yang

proporsional, maka ketinggian langit-langit yang tepat adalah 8,5 mdari lantai terdepan

ruangan/lantai terendah.

Gambar 5.2 : Lay Outauditorium
Sumber: Analisa

3. Ruang Studio Awal

Modul perorang untuk kegiatan ini adalah (213 x 214)cm atau kurang lebih 4,6 m2.

Bila berkapasitas 10 orang maka luasannya 45,4 m2 ditambah gang yang lebamya 1,5 m.

Lebar gang ini disediakan untuk sirkulasi orang yang membawa barang dan

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kerumunan pada saat pembimbing memberikan

penjelasan terhadap salah satu mahasiswa bimbingannya. Di ruangan ini juga disediakan

meja kerja untuk pembimbing yang dapat digunakan sebagai tempat konsultasi individu

atau sebagai tempat kerja. Luas area meja kerja ini adalah (1,6 x 2,3) matau 3,68 m.

Seperti halnya dengan ruang kelas teori kapasitas kecil, dimensi mang ini

disesuaikan dengan RIPKT dan akustik mang untuk jarak percakapan ideal. Ukuran mang

ini (6 x13,5) mdengan tinggi ruangan 4,2 m. Luasan total ruang ini adalah ( 6x13,5 ) m

atau 81 m2. Demikian pula sistem bukaan yang berhubungan dengan pencahayaan dan

penghawaan alami yang diterapkan sama halnya dengan ruang kelas teori kapasitas kecil.
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Gambar 5.3 : Lay Out Ruang Studio Awal
Sumber: Analisa

4. Ruang Studio Perancangan Lanjutan

Ruang Studio Perancangan lanjutan terdiri dari mang gambar dan area konsultasi.

Modul perorang mang ini sama seperti mang Studio awal, perbedaannya terletak pada

orientasi penempatan fasilitas saat melakukan kegiatan menggambar. Untuk mendapatkan

privasi, orientasi kegiatan masing-masing mahasiswa dihadapkan ke arah dinding dan

setiap area kerja mahasiswa dibatasi oleh sekat pembatas setinggi.kurang lebih 125 cm.

Luasan total ruang ini adalah {6x(10,7+3,9)}m= 87,6 m2.

6m

Gambar 5.4: Lay Out Ruang Studio Lanjutan
Sumber: Analisa

Untuk pengarahan atau diskusi beregu disediakan tempat yang dapat juga

digunakan mahasiswa untuk mempresentasikan produk-produk desainnya. Bila tidak ada

jadwal studio perancangan lanjutan, mang tambahan ini dapat dimanfaatkan sebagai
mang asistensi (Gambar 5.6).
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5. Ruang Studio Kota

Untuk mang studio kota, penataan tempat duduk dilakukan dengan mengupayakan

agar mang dapat digunakan untuk tempat berdiskusi secara bersama (Gambar 5.6) dan

secara berkelompok. Cara yang efektif adalah mengupayakan agar ruang dapat

menampung kedua pola kegiatan tersebut. Untuk mang studio kota ini, besaran yang tepat

adalah (6x6)m atau 36 m2 sehingga pola tempat duduk dapat diubah seperti gambar

dibawah ini.

(B) OStOta KELOMPOK

Gambar 5.5: Lay Out Ruang Studio Kota
Sumber: Analisa

6. Ruang Asistensi

Untuk mang asistensi (Gambar 5.6), luasannya terdiri dari modul kegiatan 10 orang

(3,9x2,4)m ditambahkan mang gerak disekeliling meja sebesar75cm, sehingga luas modul

kegiatan ditambah sirkulasi sekitar kegiatan berkisar [390+(2X75)]x[240+(2X75)] = 21,06

m2. Untuk kegiatan ini pendekatan dimensi mang adalah mang dengan ukuran (4x6)m

atau 24 m2.
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PENGARAHAN BERSAMA

Gambar 5.6 : Lay Out Ruang Asistensi
Sumber: Analisa

7. Ruang Studio Tugas Akhir

Jika modul kegiatan setiap orang (2,5x3,2)m, maka luasan untuk 5 orang adalah

(5x8)m atau 40 m2 dan ditambahkan lorong dengan lebar1 m. Setiap mang kerja dibatasi

oleh sekat pembatas setinggi 2,5 m agar setiap orang yang bekerja mendapatkan suatu

privasi dan territori yang jelas.

TEUE
I 320—

I2t$3 I24d

CX] Penerangan

Gambar 5.7 : Lay Out Ruang Studio Tugas Akhir
Sumber: Analisa

Pada mang ini ditambahkan mang duduk yang dapat digunakan sebagai tempat

beristirahat dan berkonsultasi. Bukaan diarahkan ke view yang baik sebagai salah satu

upaya untuk memecahkan kejenuhan. Luasan total mang ini adalah (12x6)m atau 72 m2.

Untuk kegiatan ini di masa mendatang sangat memungkinkan digunakannya sistem

komputer (Cad) dengan sistem jaringan lokal. Untuk mengantisipasi hal tersebut

penerangan dan sistem pencahayaan alami yang digunakan mempakan kombinasi untuk

kegiatan menggambar dan penggunaan komputer seperti yang telah dijelaskan bagian

sebelumnya. Penerangan dapat dilakukan dengan posisi lampu yang polanya sesuai untuk

kedua kegiatan tersebut seperti pada gambardi atas.
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8. Workshop

A. Laboratorium Komputer Grafis.

Ruang laboratorium komputer mampu menampung 10 orang dan satu pembimbing.

Ruang ini berukuran (9x6)m atau 54 m2. Posisi bukaan jendela dari arah samping dengan

pola penerangan menggunakan reflektor dengan dua lampu neon ( double TL) seperti

gambar 3.31 hal 77.

700 -4-200-

^f sirkulasi 75
m

Instruktur
s

Gambar 5.8 : Lay Out Ruang Komputer Grafis
Sumber: Analisa.

B. Studio Lay Out dan Montase

Luas untuk 10meja kegiatan pada ruang ini adalah

(8,7x12)m atau 104,4 m2. Setiap 2 meja disediakan

tempat untuk peralatan-peralatan tertentu. Sesuai RIPKT,

Instalasi pada mang ini terpasang secara ekspos untuk

memudahkan pengontrolan dan perawatannya.
Sistem instalasi terpasang di dinding
dan langit-langk jang diekspos

Untuk memberikan kenyamanan gerak dan menghilangkan kesan sumpek pada

mang ini, disediakan suatu space tambahan pada bagian tengahnya. Ruang tengah ini

dapat digunakan untuk tempat persinggahan barang atau kegiatan lain yang
membutuhkan space yang cukup luas.
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Gambar 5.9: Studio Layout dan Montase
Sumber: Analisa.

5.1.2 Tata Ruang

1. Prioritas dan Pengelompokan

Pengelompokan ini dilakukan dengan menggabung-gabungkan/ menghubung-
hubungkan hasil pengelompokan ruang di atas untuk mendapatkan setting yang terbaik
dalam penataan mang secara keselumhan. Analisa ini diprioritaskan kepada"kenyamanan
kegiatan belajar mengajar yang akan terjadi.

Dalam organisasi mang, yang menjadi pertimbangan adalah hubungan antar
masing-masing kegiatan. Hal ini berguna untuk menentukan besamya peranan suatu

mang terhadap mang-mang yang lain agar terjadi kelancaran dalam mekakukan kegiatan.

Kelompok Kegiatan
Perkuliahan

Kelomp Kegiatan
Penunjang Perkuliahan

Keterangan:
Langsung
Tidak Langsung

Kelompok Kegiatan
Penunjang/Servis

Kelompok Kegiatan
Pengelolaan dan

Penyelenggaraan Pendidikan

Gambar 5.10: Hubungan antar Kelompok Ruang.
Sumber: Analisa
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2. Organisasi Ruang

Organisasi Ruang ini merupakan gabungan dari Organisasi Kelompok Ruang

Perkuliahan dan Penunjang Perkuliahan. Kedua kelompok ruang ini disatukan dengan

alasan memiliki hubungan kegiatan yang terikait dan saling mempengamhi antar masing-

masing ruangnya.

Gambar 5.11: Organisasi Ruang
Sumber :Analisa

R TGA

Studio sebagai mang inti dalam gedung perkuliahan jurusan arsitektur. Seluruh

mang yang ada (ruang perkuliahan dan penunjang perkuliahan) memiliki kedekatan

hubungan dengan kelompok mang-ruang studio. Kelompok mang studio merupakan pusat
orientasi mang-ruang yang lain.
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3. Hubungan Ruang

Tabel 5.1 : Hubungan antar Masing-Masing Ruang.
Kelompok

Ruang
1.

2.

4.

Kelompok
Kegiatan
belajar
mengajar

Kelompok
Kegiatan
Penunjang
Perkuliahan

Kel Kegiatan
Pengelolaan &
Penyelenggar
a Pendidikan

Kelompok
Kegiatan
Pelayanan/
Servis

Sumber: Analisa

Ruang

1. Ruang Kelas Teori
2. Auditorium

3. Ruang Studio Awal
4. RStudio Peranc Lanjutan
5. R. Studio Kota

6. Ruang Tugas Akhir
7. Workshop
8. Ruang Bimbingan
9. Laboratorium

1. Ruang Dosen
2. Ruang Asisten
3. Perpustakaan
4. Ruang Seminar
5. Ruang Pameran

1. Ruang Jurusan
2. Ruang Administrasi
3.Ruang (LP3M)
4. R Kemahasiswaan

LAreaparkir
2. Foto Kopi, Kantor Pos
3. Keamanan

4. RCleaning service
5. Lavatory
6. Musholla
7. Kantin

8. Ruangduduk
9. Gudang

10. Genzet

Keterangan:
• Dekat
; Sedang
O Jauh

5.1.3 Elemen-Elemen Bangunan

1. Sirkulasi

Secara garis besar, sirkulasi digunakan oleh manusia dan barang sebagai media
transisi menuju mang-ruang tertentu. Perilaku yang terjadi mempunyai sebab, motifasi dan
tujuan1. Perilaku yang didukung adanya faktor pemicu lain mempengamhi kepadatan
sirkulasi terutama di sepanjang selasar. Faktor pemicu tersebut dapat berupa penempatan
fasiltas yang ada di sekitar mang sirkulasi yang terkadang mempengamhi kepadatan dan
mengganggu ruang gerak sirkulasi.

1Mafat, 1982 dalam Marhaendra, 1998, "EPH Sirkulasi Bangunan FTSP UII" Jurusan Arsitektur FTSP UII.
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Di jurusan arsitektur, untuk mengantisipasi hal tersebut disediakan pengaturan

sistem sirkulasi yang akan diterapkan antara lain :

a. Penempatan fasilitas tambahan seperti papan pengumuman dan pameran hasil karya

mahasiswa di sekitar area sirkulasi memang sangat menguntungkan dengan alasan

mudah terlihat/ dijangkau. Agar tidak terjadi pengurangan lebar, maka mang sirkulasi

harus memiliki luasan yang cukup, sehingga terbagi jelas antara area pejalan kaki dan

mang gerak untuk kegiatan lain. Pemisahan jarak dapat dilakukan dengan perbedaan

ketingian lantai dan pola perkerasan/ pola lantai.

4-100 cm-| 180 cm \-

Mengurangi
bising
dari ruang kjar

Tanaman untuk mengurangi view
| yang dapat memperiambal gerak

Gambar5.12: Potongan SelasardiSekitar Fasilitas-Fasilitas Tambahan
Sumber: Analisa

b. Disekitar mang-mang sirkulasi tertentu sering terjadi kumpulan/ gerombolan yang

diakibatkan adanya "sebab, maksud dan tujuan" pengguna bangunan. Ruang yang

dinilai menjadi pemicu adalah mang dosen, mang jurusan, mang administrasi, mang

pengumuman/ pameran karya, area yang memiliki view yang baik serta titik-titik

pertemuan ruang sirkulasi. Untuk mencegah timbulnya gangguan, pada ruang-ruang

tersebut ditambahkkan luasan yang cukup, dapat berupa shelter/ mang duduk yang

dilengkapi fasilitas penunjang yang terpisah dari jalur sirkulasi.

Penempatan Sirkulasi vertikal
dan Area pemberhentian pada titik
pertemuan sirkulasi *->_, ,^

/

1.8 m

Ruang duduk di leklar selasar

t~i ~y^Tanaman 'mengurangi

^a

Gambar 5.13 : Titik Pemberhentian

Sumber: Dikembangkan dari Edward T.White, 1993 dan analisa
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Pola pergerakan melalui mang sirkulasi dapat dijelaskan melalui diagram berikut.

khususnya pada titik-titik pertemuan.

Parkiran

Orang Jalan Pedestrian

Barang Jalan Parkiran

Koridor/ Selasar

*

Tangga
<—¥•

Ruang

Ruang-Ruang

ZtZ
Tempat pemberhentian

Lift Barang Tempat pemberhentian

Gambar 5.14: Alur Sirkulasi

Sumber: Analisa

Untuk proses kemudahan pengangkutan barang sebaikya distruibusi barang

dilakukan menumt diagram di atas, sehingga mang-ruang yang berhubungan dengan

pengangkutan barang diletakkan pada posisi yang mudah dijangkau. Ruang-ruang

tersebut diupayakan terletak berdekatan dengan lift barang ataupun area parkir, misalnya

mang-mang laboratorium, gudang dan mang workshop.

Sirkulasi berfungsi sebagai penghubung bagi setiap ruangan yang ada. Bentuk

bentuk sirkulasi dalam bangunan berkaitan dengan bentuk/ pola ruang yang ada.

Pola sirkulasi dalam bangunan yang dapat diterapkan adalah mempakan kombinasi

dari berbagai bentuk (benmacam pola). Sirkulasi ini dapat melayani satu atau dua sisi

ruangan dan dapat berkembang ke segala arah.

2. Bentuk Ruang

Berdasarkan tuntutan kegiatan dan beberapa persyaratan kenyamanan, maka

bentuk-bentuk mang perkuliahan adalah :

a. Ruang Kelas teori: Berbentuk segi empat dengan perbeedaan ketinggian lantai (12,5

cm) untuk kenyamanan pandangan dan akustik mang berukuran (12x6x4,2) m.
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b. Ruang Auditorium : Mempakan bentuk kipas dengan sudut 66 derajat. Ruang ini juga

menggunakan lantai benjenjang (15 cm) dengan ketinggian langit-langit 8,5 m.

c. Ruang-mang Studio : Seluruh mang-mang studio yang ada berbentuk segi empat,

dengan lantai datar tetapi pengolahan mang dalamnya berbeda-beda.

1. Untuk memudahkan dalam proses belajar pang studio awal, orientasinya ke arah

depan. Ukuran mang ini (13.5x6x4,2) m

2. Ruang Studio Perancangan lanjutan berukuran (13.5x6x4,2) m, mang kerja setiap

mahasiswa diberi divider setinggi 1,2 mdengan seperti gambar 3.20.

3. Ruang Studio kota berukuran (6x6x4,2)m

4. Pada bagian dalam mang tugas akhir, setiap mang kerja dibatasi oleh divider

setinggi 2 m

d. Ruang asistensi: Bentuk ruangan segi empat dengan ukuran (6x4x4,2)m

e. Workshop

1; Bentuk ruangan Laboratorium komputer segi empat dengan lantai datar berukuran

(9x6x3)m.

2. Bentuk ruangan segiempat dengan pengaturan seperti gambar 5.9 hal 97, dengan

ukuran (12x8,7x4,2)m.

Gambar 5.15: Bentuk-Bentuk Ruang Perkuliahan
Sumber: Analisa

3. Ventilasi

Ventilasi atau bukaan berfungsi sebagai sumber pencahayaan dan penghawaan

alami. Secara prinsipal udara dan cahaya yang masuk diupayakan memberikan
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kenyamanan yakni mencegahsilau dan mengarahkan udara dengan baik. Agar kedua hal

ini dapat berfungsi secara maksimum maka altematif bentuk-bentuk bukaan yang dapat

diterapkan sebagai berikut.

P«n*mb«h*n bkJang pida p«r(TMjkaan
sebagai p*ngarah udara

dear Oass

Gambar: 5.16 : Ventilasi

Sumber: Analisa

Udara di arahkan dengan sudut Louvers 30° ke posisi tubuh. Posisi louver

diletakkan di belakang tritisan untuk mengantisipasi tiupan udara yang terialu kencang.

Tinggi bukaan ini hams lebih tinggi dari garis pandangan seperti yang telah" dijelaskan

bagian sebelumnya, yakni 2,5 mdari ketinggian lantai dibawahnya.

4. Sistem Struktur dan Bahan Bangunan

Sistem stmktur yang diterapkan pada gedung perkuliahan jurusan arsitektur terdiri

dari berbagai kriteria. Kriteria ini disesuaikan dengan hasil analisa dan persyaratan yang

terdapat dalam RIPKT, termasuk juga unsur penyatu bangunan di dalam kawasan secara

keselumhan.

Sistem stmktur dan bahan bangunan yang akan diterapkan dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Sistem stmktur yang diterapkan mempakan stmktur bangunan bertingkat terdiri atas 4

lantai dengan menggunakan semi basement sebagai area parkir dan kegiatan lainnya.

Untuk bangunan ini, pondasi jaurplat beton dapatdigunakan.

b. Konstruksi yang digunakan pada umumnya menggunakan beton bertulang. Hal ini

didasarkan atas kemudahan dan faktor ekonomis. Stmktur utama yang diterapkan

disesuaikan dengan hasil analisa besaran mang-mang perkuliahan (lihat sub bab
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5.1.1). Modul stmktur/ kolom yang diterapkan adalah stmktur kolom dengan bentang

kelipatan 6 meter

c. Dinding terbuka, terdiri dari kaca yang terlindung dari sinar matahari terutama bukaan

yang menghadap barat dan timur. Dinding sebagai pengisi stmktur digunakan

pasangan bata diplester dan dicat. Untuk pintu, jendela, kosen, jalusi digunakan bahan

kayu atau aluminium. Dinding pemisah dapat juga terbuat dari gypsumboard dan

woodboard, tergantung dari kondisi dan kebutuhannya. Bahan yang digunakan juga

tergantung dari fungsi, sifat mang, maka dinding dalam dapat pula berupa porselen,

keramik untuk kebutuhan kebersihan, kaca dan bukaan untuk cahaya, pandangan dan

ventilasi.

d. Sehubungan dengan sistem pencahayaan baik alami maupun buatan, maka warna

yang digunakan adalah wama-warna terang yang dapat merefleksikan cahaya dengan

baik keseluruh bagian ruangan.

e. Langit-langit untuk laboratorium dan utilitas cenderung digunakan beton/bidang

lugas/eksposed dicat dan dapat dengan sistem instalasi terbuka. Langit-langit gantung

dapat terbuat dari multiplek, kayu, gypsum, akustik tegantung dari kebutuhan sifat

ruangan.

f. Penggunaan atap genting beton dengan kemiringan antara 30°- 45° cukup melindungi

mang-mang dari hujan dan panas matahari dan sekaligus menciptakan kesan

kampung. Atap didominasi bentuk limas dengan bagian kecil limas yang terpancung

untuk ventilasi. Bentuk atap juga merupakan unsur pemersatu bangunan di kampus

yang dapat dikembangkan melalui transformasi bentuk untuk mendapatkan bentuk-

bentuk lainnya.

5.2 PERENCANAAN TAPAK PADA TATA RUANG LUAR GEDUNG

PERKULIAHAN JURUSAN ARSITEKTUR UII

Ruang luar adalah ruang yang terjadi dengan jelas membatasi alam. Ruang luar

juga berarti lingkungan luar buatan manusia dengan maksud tertentu. Pembentukan mang

luar harus dapat memberikan efek positip terhadap mang dalam dan selumh penghuni

lingkungan.
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Dalam RIPKT dikatakan bahwa rancangan perlu tanggap terhadap beberapa faktor-

faktor yang perlu ditanggapi dalam perencanaan ini. Faktor-faktor tersebut antara lain :

1. Sirkulasi

2. Pencapaian dan parkir

3. Ruang-mang terbuka

4. Distribusi pemakaian

5. Bentuk masa bangunan dan hubungannya dengan penciptaan mang-mang

luar dan Iain-Iain.

5.2.1 Lokasi dan Site

Dengan mempertimbangkan RIPKT 1995-2010, maka lokasi perencanaan Gedung

Perkuliahan Jumsan arsitektur UII direncanakan pada blok plan no 7 (lihat lampiran Blok

Plan/Tata Massa).

Sesuai dengan penjelasan pada bagian awal, jumsan arsitektur membutuhkan

gedung perkuliahan yang lebih spesifik sehingga perencanaannya dilakukan dengan blok

tersendiri. Saat ini jurusan arsitektur merupakan bagian dari FTSP sehingga terdapat"

mang-mang yang mempakan milik bersama (FTSP), seperti mang dekanat, mang

administrasi fakultas serta mang-mang servis lainnya.

5.2.2 Sirkulasi Ruang Luar

Sirkulasi mang luar secara garis besar dibedakan menjadi sirkulasi orang dan

kendaraan. Untuk faktor keamanan, jaringan jalan dipemntukkan kendaraan bermotor

sedangkan untuk pejalan kaki disediakan pedestrian. Jalur pejalan kaki hams jelas

terpisah dari jalur kendaraan. Hal ini menyanghkut sistem keamanan, khususnya sumber

bunyi yang dihasilkan. Pemisahan ini dilakukan dengan perbedaan ketinggian dan

perbedaan pola perkerasan.

Sirkulasi pada mang luar (jaringan jalan untuk kendaraan bermotor) mempakan

salah satu sumber kebisingan yang dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar. Untuk

sirkulasi disekitar bangunan dapat dilakukan pengolahan kebisingan dengan cara

penanaman vegetasi dan penggunaan kontur berbatu disepanjang jalan untuk 'meredam

suara ke arah bangunan. Cara lain yang dilakukan adalah memperendah sirkulasi mang
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luar agar kebisingan yang dihasilkan teredam oleh bagian tepi jalan yang ditanami

pepohonan.

•MWSt^s^^
20.0

Timbunan tanah berbatu baik. untuk fwredam
gema

Gambar 5.17: Pengolahan Sirkulasi Ruang Luar untuk Meredam Kebisingan.
Sumber: Neufert, 1994

Gedung perkuliahan, khususnya mang perkuliahan harus diletakkan jauh dari

sirkulasi kendaraan bermotor. Menumt neufert (1994), jarak yang baik adalah minimal 20

meter dari poros jalan (lihat gambar 5.17).

5.2.3 Pencapaian dan Parkir

Berkaitan dengan sirkulasi mang luar, maka pencapaian yang dapatdilakukan pada

gedung perkuliahan ini adalah jarak yang terpendek dan mudah dicapai melalui sistem

sirkulasi yang telah dijelaskan di atas. Bila mengikuti bentuk tata masa bangunan pada

kawasan maka pola yang digunakan adalah linierdan grid.

Bentuk sarana perparkiran yang digunakan ada dua macam, yakni parkir untuk roda

dua dan roda empat. Parkir kendaraan baik staff, mahasiswa atau karyawan diletakkan

utamanya pada basement untuk mencegah kebisingan terdapat sekat antar mang

perantara dengan mang diatasnya (mang transisi).

5.2.4 Ruang-Ruang terbuka

Menurut RIPKT, mang-mang yang banyak terdapat diantara bangunan yang ada

pada rencana kampus terpadu ini dapat dimanfaatkan menjadi beberapa fungsi:

a. Ruang terbuka/Open Space. Berfungsi sebagai pemecah kejenuhan. Diharapkan di

tempat ini dapat terjadi aktivitas antar penghuni yang bersifat rekreatif, untuk
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menghindari kejenuhan akibat proses belajar yang panjang. Selain itu untuk

menhindari kebosanan terhadap masa-masa masif berskala besar.

b. Pedestrian. Ruang antar bangunan digunakan sebagai sarana pejalan kaki yang
menghubungkan satu tempat dengan tempat yang lain.

c. Taman. Berfungsi sebagai penyejuk udara, karena suhu yang disebabkan

pemantulan bangunan-bangunan yang ada sangat tinggi. Selain itu juga berfungsi
peredam sumber kebisingan dari luart menyegarkan mata.

5.2.5 Bentuk Masa Bangunan dan Penciptaan Ruang Luar

1. Bentuk Massa

Faktor utama yang mempengamhi bentuk masa bangunan adalah faktor iklim yang
berpengaruh terhadap kualitas penghawaan dan pencahayaan pada mang. Jarak/lebar
ruangan yang tidak boleh terialu besar, sebab akan mengurangi intensitas cahaya yang
masuk pada tengah ruangan. Untuk mang-mang yang membutuhkan pencahayaan alami,
bentuk masa bangunan hams ramping/tipis terhadap posisi bukaan. Selain itu posisi
bukaan harus berhubungan langsung dengan mang luar untuk mendapatkan kualitas
penghawaan yang baik. Bentuk-bentuk seperti ini di aplikasikan pada massa-massa mang
perkuliahan yang membutuhkan penghawaan dan pencahayaan alami.

TerSk tehAgacpeng^t-ah udara "l 1 teritisTerSis tehAgac peng^t-ah udara I 1
menuju louvers dan penceqah>{ i L
cahaya langsung * . , ' !\

_J r_

Ketinggian louver yang
sejajar dengan ujung

Gambar 5.18: Bentuk Massa terhadap Penghawaan dan Pencahayaan
Sumber: Analisa

2. Gubahan Massa

A. Centre Court

Dalam RIPKT dikatakan bahwa karaktenstik bangunan UII adalah bangunan solid,
disusun dengan aturan yang ditentukan dengan menciptakan pola daerah/ruang hijau
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terbuka di tengah bangunan dan di poros-poros penting yang menciptakan simbolisasi

konsep. Walupun kampus diberikan penekakan kesatuan secara keselumhan, namun

secara kelompok fakultas dapat menampilakan diri dengan memberikan identitas pada

bagian tertentu dari perancangan.

Perlu diperhatikan bahwa pengolahan centre court yang tidak maksimal akan

mengakibatkan terjadinya hal yang tidak diinginkan, seperti kelembaban yang terjadi akibat

sinar matahari dan aliran udara yang tidak dapat masuk secara optimal karena terhalang

dinding bangunan yang tinggi. Selain itu biia dimanfaatkan sebagai dapat mengakibatkan

terjadinya sumber kebisingan. Agardapat lebih berfungsi secara baik, ada beberapasolusi

yang bisa diterapkan, antara lain :

1. Bila dijadikan open space, ruang

tengah ini disesuaikan dengan

suatu besaran tertentu, agar

tercipta kesan kuat, perbandmgan

tinggi dan jarak massa adalah 1:1

atau 1:2. dengan penanaman

vegetasi tertentu.

2. Blok dan massa bangunan ditata

mengikuti orientasi dan dapat

dilakukan secara rotasi maupun

penambah unsur pembagi jarak.

•~*ai*asM«sfe<»»«p*^Ady»i

1 rV

Gambar 5.19 : Pengolahan Centre Court
Sumber: Analisa

B. Orientasi Bangunan

Penerapan sistem poros (axis) dengan zona pusat universitas sebagai titik orientasi

pada dasarnya untuk lebih mempertegas karakter pusat universitas sebagai simbolis

maupun fungsional (lihat lampiran Blok Plan). Faktor utama yang berpengaruhi adalah

kaitannyanya dengan masalah kenyaman visual dan thermal.

Dalam perencanaan Gedung Perkuliahan ini, orientasi yang direncanakan adalah

dengan memadukan antara kenyaman persyaratan mang (pencahayaan dan penghawaan

alami) orientasi sumbu pada kawasan kampus terpadu. Diusahakan pencahayaan dan
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penghawaan alami dapat dipotimalkan penggunaannya dengan menyesuaikan kondisi

alam site.

Orientasi bangunan ditujukan untuk mengatur pengaruh cahaya alam/matahari dan

arah angin pada bangunan tersebut. Untuk kawasan asia, aspek-aspek yang berpengaruh

terhadap orientasi bangunan tersebut dijelaskan melalui gambar berikut ini.

A
I UTARA ^ Orientasi terbaik

^^ terhadaparah aflgin
\

<-

^ /

45^ Orientasi terlJaikNerhadap
\ sinar matahari

y __ __ POROS/ AXIS KAWASAN __ V

Gambar 5.20: Orientasi Gedung Perkuliahan Jurusan Arsitektur UII
Sumber: Dikembangkan dari Kristianti, 1985.

Dari penjelasan di atas, maka orientasi bangunan yang akan diterapkan dapat

menggunakan pola-pola seperti gambar 5.21. Dengan pola A, masa bangunan

diorientasikan menghadap axis pertemuan sirkulasi utama kawasan. Dengan pola masa

seperti ini, teritis sebagai penahan sinar dapat berfungsi secara maksimal melindungi

mang-mang terhadap arah sinar matahari dari timur maupun barat (jika dibandingkan

dengan pola B). Untuk arah angin yang menerpa bangunan dibuat perlubangan pada

bagian masa bangunan agar dapat menyebar ke bagian centre court.

Dengan orientasi masa B, arah angin akan bergerak ke seluruh bagian bukaan dan

juga memiliki bentuk yang aerodinamis dengan cara memecah arah angin. Massa

bangunan juga terdiri dari lubang-lubang agar udara dapat mengalir ke bagian dalam

centre court. Untuk bagian massa sebelah timur dan barat dapat digunakan bentuk teritis

dan sirip yang berbeda dengan arah lainnya. Ruang -mang pada bagian tersebut
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difungsikan sebagai mang-mang yang tertutup dan tidak terialu menuntut pencahayaan

iisiiiii

AUtara

Orientasi A

alami, seperti halnya ruang laboratorium komputer.

Gambar 5.21: Orientasi Massa Bangunan
Sumber: Analisa

ft A

I AUtara^

Orientasi B

C. Bentuk Fisik Bangunan

Sesuai dengan pokok permasalahan, maka bentuk bangunan

dipengaruhi/diprointaskan oleh faktor-faktor yang berpengamh terhadap kenyamanan

visual, thermal maupun akustik mang misalnya bentuk-bentuk bukaan. Hal-hal tersebut

pada akhimya akan mempengamhi bentuk fisik secara keselumhan.

Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah ciri bentuk masa bangunan-

bangunan memperhatikan karakteristik/ ciri khas tersendiri dan memberikan kesan

kesatuan dalam kampus UII. Penampilan bangunan yang menyatukan ada pada :

- Sosok bangunan yang tetap menampilkan arsitektur tropis dengan atap dan tritisan

- Fasade yang datar dengan komposisi solid dan void yang simetri.

Unsur penyatu dan pembeda sangat terkait dengan penampilan bangunan.

- Citra yang akan ditampilkan adalah suasana perkampungan Muslim.

- Ruang luar dibentuk oleh fasade bangunan yang cenderung simetri dan saling

berdialog antara satu dengan yang lain sehingga lorong-lorong yang terbentuk

akan sangat mengesankan adanya keeratan hubungan.

- Garis linier diperkuat untuk menampilkan skala yang tetap manusiawi dengan

mempermainkan teritis.

- Elemen vertikal yang kuat dipergunakan untuk fasade utama sekaligus sebagai

penjaga proporsi bangunan.
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Atap sebagai kekhasan suatu kampung ditampilkan dengan kesamaan sudut

yakni 45° dengan variasi yang dapatdikembangkan sebagai unsur pembeda.

Omamentasi stilasi logo UII dengan menampilkan ulang sebagai elemen desain

yang geometrik ditampakkan pada tempat-tempat tertentu.

Warna bangunan didominasi oleh wama hijau dengan unsur wama pembeda

yang dapat divariasi sesuai dengan komposisi yang baik.
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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

GEDUNG PERKULIAHAN JURUSAN ARSITEKTUR UII

6.1 KONSEP RUANG DALAM

6.1.1 Konsep Performansi Ruang-Ruang Perkuliahan

Tabel 6.1: Konsep Performansi Ruang-Ruang Perkuliahan
No Ruang Perkuliahan Rekomendasi

1. Ruang Kelas Teori a. Pencahayaah alami melalui jendela yang dilengkapi trttisan dan
kanopi.

b.Penerangan berintensitas 200-500 lux, menggunakan neon ganda
dan lampu pijar dengan bentuk reflektor seperti gambar3.3 hal59.

c. Posisititik lampu linier tepat di atas posisitempat duduk.
d. Ketinggian bukaan, jarak terdepan mahasiswa, garispandang lihat

gambar 5.1 hal 93.
e. Bentuk denah segiempat dengan lantai berjenjang dandinding

bagian belakang yang dilapisi gypsum
2. Auditorium a. Bentuk dan ukuran ruang lihat gambar5.2 hal 94

b. Menggunakan Ac split
c. Bentuk langit-langit sempadanseperti gambar3.13 hal 65
d. Penambahan loudspeaker seperti gambar3.14hal65

3. Studio Awal a. Bentuk denah segiempatdengan lantai datarseperti gambar 5.3
hal 95.

b. Orientasi dan jenis reflektor lihat gambar 3.17 hal 67 dengan neon
ganda dan lampu pijar.

c. Posisi bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan alami dengan
posisi lebih tinggi dari garis pandang mata.

d. Posisi titik lampu terpasang linier di sisisamping (kiri dankanan
meja kerja).

4. Studio Lanjutan

.

a. Bentuk denahsegi empatdengan lantai datardan orientasi ke
arah dinding yang dilengkapi divider seperti gambar 5.4hal 95.

b. Posisi bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan alarm' dengan
posisi lebih tinggi dari garis pandang mata.

c. Posisi titik lampu terpasang linier di sisi samping (kiri dan kanan
meja kerja).

d. Disediakan ruanqan untuk penqarahan bersama.
5. Studio Kota a. Besaran ruang seperti gambar 5.5 hal 96,b yang dipengaruhi Pola

tempat duduk dapatdigabung atau dipisah menjadi duakelompok.
6. Ruang asistensi a. Laty out Gambar5.6 hal 97

7. StudioTugas Akhir a. Layout dan titik lampu yang penempatannya juga telah
disesuaikan untuk penggunaan cad lihat gambar 5.7.

b. Penggunaan konsep ruang di dalam ruang untuk mendapatkan
privasi dengan pembatas setinggi 2,5 m.

c.Ditambahkan ruang duduk danruang untuk pengarahan secara
bersama.

Sumber: Analisa
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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

GEDUNG PERKULIAHAN JURUSAN ARSITEKTUR UII

6.1 KONSEP RUANG DALAM

6.1.1 Konsep Performansi Ruang-Ruang Perkuliahan

Tabel 6.1: Konsep Performansi Ruang-Ruang Perkuliahan
No Ruang Perkuliahan Rekomendasi

1. Ruang Kelas Teori a. Pencahayaah alami melalui jendelayangdilengkapi tritisan dan
kanopi.

b.Penerangan berintensitas 200-500 lux, menggunakan neonganda
danlampu pijar dengan bentuk reflektor seperti gambar3.3 hal 59.

c. Posisititik lampu linier tepat di atas posisi tempat duduk.
d. Ketinggian bukaan, jarak terdepan mahasiswa, garispandang lihat

gambar5.1 hal93.
e. Bentuk denah segi empat dengan lantai berjenjang dandinding

bagian belakang yang dilapisi gypsum
2. Auditorium a. Bentuk dan ukuran ruang lihat gambar5.2 hal 94

b. Menggunakan Acsplit
c. Bentuk langit-langit sempadanseperti gambar 3.13hal 65
d. Penambahan loudspeaker seperti gambar 3.14hal65

3. Studio Awal a. Bentuk denah segiempat dengan lantai datarseperti gambar 5.3
hal 95.

b.Orientasi danjenisreflektor lihat gambar 3.17 hal67 dengan neon
ganda dan lampu pijar.

c. Posisi bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan alami dengan
posisi lebih tinggi dari garis pandang mata.

d. Posisititik lampu terpasang linier disisi samping (kiri dan kanan
meja kerja).

4. Studio Lanjutan a. Bentuk denahsegi empatdenganlantai datardan orientasi ke
arah dinding yang dilengkapi divider seperti gambar 5.4hal95.

b. Posisi bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan alami dengan
posisi lebihtinggi dari garis pandang mata

c. Posisititik lampu terpasang linier disisi samping (kiri dan kanan
meja kerja).

d. Disediakanruangan untukpengarahan bersama.
5. Studio Kota a. Besaran ruangseperti gambar5.5 hal 96.byang dipengaruhi Pola

tempatduduk dapat digabung atau dipisah menjadi dua kelompok.
6. Ruang asistensi a. Laty out Gambar5.6 hal 97

7. Studio Tugas Akhir a. Layout dan titik lampu yang penempatannyajuga telah
disesuaikan untuk penggunaan cad lihatgambar 5.7.

b.Penggunaan konsep ruang di dalam ruang untuk mendapatkan
privasi dengan pembatas setinggi2,5 m.

c.Ditambahkan ruang dudukdan ruang untukpengarahan secara
bersama.

Sum Der: Analisa
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Tabel 6.2 : Lanjutan Konsep Performansi Ruang-Ruang Perkuliahan
Workshop
- Lab Komputer a.Layout lihat gambar5.8 hal98

b.Posisibukaan cahaya alami dari arah samping
c.Penerangan dengan menggunakaan neon terpasang ganda

dengan reflektor dilengkapi bidang penyebar cahaya yang berpola
grid seperti gambar 3.31 hal77.

Studio Layout &Montase

Sumber: Analisa

a. Layout gambar 5.9
b.Dilengkapai instalasi untuk peralatan yang dipasang secaraekspos

pada dinding dan langit-langit
c. Pencahayaan alami dengan bantuan exhaustvan.S

Tabel 6.3 : Jumlah dan Besaran Ruang Perkuliahan

No Ruang
Kapasitas/

Ruang
Ukuran

(PxLxT)
Jumlah

Besaran

(m2)
Total (m2)

1. Ruang Kelas Teori 50 12x6x4,2 7 72 504

2. Auditorium 500 Gambar 5.2 1 352 352

3. Studio Awal 10 13,5x6x4,2 12 81 972

4. StudioLanjutan 10 14,5x6x4,2 16 87,6 1401,6

5. Studio Kota 10 6x6x4,2 5 36 180

6. Ruang asistensi 10 6x4x4,2 14 24 336

7. StudioTugas Akhir 5 6x12x4,2 11 72 792

8. Workshop
- Lab Komputer 10 9x6x3 9 54 486

- Studio Layout dan 10 meja 12x8,7x4,2 9 104,4 939,6

Montase

L UMLAH TOTAL 5963,2

Sumber: Analisa

6.1.2 KONSEP TATA RUANG

1. Prioritas dan Pengelompokan

Konsep pengelompokan mang diprioritaskan besamya peranan suatu mang

terhadap ruang-mang lain dalam kelancaran kegiatan. Untuk lebih jelasnya lihat Gambar

5.10halaman100.

2. Organisasi Ruang

Studio sebagai mang inti dalam pengembangan ketrampilan menjadi orientasi

ruang-ruang yang lainnya. Diagram organisasi mang dapat dilihat pada Gambar 5.11

halaman 101.

3. Hubungan Ruang

Hubungan antar masing-masing ruang terdapat pada Tabel 5.11 halaman 102.
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6.1.3 Konsep Elemen-Elemen Bangunan

1. Sirkulasi

Secara garis besar sirkulasi digunakan untuk orang dan barang. Pada daerah yang

sering padat kegiatan dan sering terjadi penumpukan, area sirkulasi dibagi menjadi dua

yakni untuk pejalan kaki dan kegiatan lainnya. Pemisahan dilakukan dengan perbedaan

ketinggian dan perbedaan pola perkerasan/pola lantai. Lihat gambar 5.12, dan 5.13

halaman 103.

Ruang-ruang padat kegiatan yang perlu diadakan titik pemberhentian demi

kelancaran sirkulasi adalah mang dosen, mang jurusan, mang administrasi, ruang

pengumuman/ pameran karya, area yang memiliki view yang baik serta titik-titik pertemuan

ruang sirkulasi. Untuk kelancaran sirkulasi kaitannya dengan titik pemberhentian,

penempatannya dapat dilihat pada Gambar5.14 hal 104

2. Bentuk Ruang

Secara garis besar mang belajar mengajar didominasi oleh bentuk segi empat,

kecuali ruang auditorium berbentuk kipas. Seluruh mang kelas untuk kegiatan teori dan

auditorium menggunakan lantai berjenjang untuk kejelasan pandangan dan akustik mang.

3. Ventilasi

Secara umum ventilasi yang bertiubungan dengan sistem penghawaan dan

pencahayaan terletak pada sisi samping ruangan. Ketinggian ventilasi pada seluruh mang

belajar ditempatkan lebih tinggi dari posisi garis pandang.

Bentuk-bentuk ventilasi yang akan diterapkan dapat dilihat pada gambar 5.15.

Sesuai orientasi, pada umumnya bukaan diarahkan ke arah utara dan selatan. Untuk arah

timur dan barat diantisipasi dengan pemasangan kanopi, tritisan atu sirip sirip pencegah
cahaya langsung.

4. Struktur dan Bahan Bangunan

1. Stmktur bangunan empat lantai dengan semi basement, pondasi dengan podasi plat

beton.

2. Konstruksi beton bertulang dengan modul kolom utama berjarak 6 meter.

117



3. Dinding pemisah dapat terbuat dari bata piesteran, gypsum board dan dapat pula

berupa keramik dengan menggunakanwama terang.

4. Pintu, jendela dan kosen digunakan bahan kayu dan aluminium.

5. Atap dengan menggunakan genting dengan kemiringan 30°-45° atau beton.

6.2 KONSEP PERENCANAAN TAPAK DAN TATA RUANG LUAR

6.2.1 Lokasi dan Site

Lokasi perencanaan Gedung Perkuliahan Jumsan arsitektur UII direncanakan pada

blok plan no 7 (lihat lampiran Blok Plan/Tata Massa), dengan blok bangunan tersendiri.

Ruang yang mempersatukan adalah ruang-ruang milik bersama (FTSP), seperti mang

dekanat, ruang administrasi fakultas serta ruang-mang servis lainnya.

6.2.2 Sirkulasi

Konsepsirkulasi yang akan diterapkan terdiri dari :

a. Sirkulasi terdiri dari jalan raya untuk kendaraan bermotor dan pedestrian untuk pejalan

kaki yang posisinya iebih tinggi dibandingkan dengan jalan untuk kendaraan bermotor.

b. Untuk sirkulasi disekitar bangunan dilakukan pengolahan kebisingan dengan

penanaman vegetasi dan penggunaan kontur berbatu untuk meredam suara ke arah

bangunan. Cara lain yang dilakukan adalah memperendah ruang sirkulasi agar

kebisingan yang dihasilkan teredam oleh bagian tepi jalanyang ditanami pepohonan .

c. Gedung perkuliahan, khususnya mang perkuliahan hams diletakkan jauh dari sirkulasi

kendaraan bermotor. Jarak yang baik adalah minimal 20 meter dari poros jalan (lihat

gambar5.17).

6.2.3 Pencapaian dan Parkir

a. Jalan untukkendaraan bermotordiarahkan menuju halaman parkir atau semi basement

sedangkan pedestrian langsung menuju entrance bangunan yang dilakukan secara

linier ataui grid.

b. Tempat parkir ada dua macam, yakni untuk roda dua dan roda empat. Parkir

kendaraan baik staff, mahasiswa atau karyawan diletakkan utamanya pada basement.
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c. Terdapat mang transisi untuk meredam kebisingan antara mang basement dan mang

di atasnya.

6.2.4 Ruang-Ruang Terbuka

Konsep pengolahan mang terbuka terdapat pada halaman 109.

6.2.5 Konsep Bentuk Massa Bangunan dan Penciptaan Ruang Luar.

1. Bentuk Massa

Massa mang-ruang perkuliahan atau mang yang membutuhkan penghawaan dan

pencahayaan alami dilakukamn bentuk masa bangunan ramping/tipis terhadap posisi

bukaan. posisi bukaan berhubungan langsung dengan mang luar untuk.

2. Gubahan Massa

a. Centre Court : Perbandingan jarak massa secara vertikal/horizontal dengan

perbandingan 1:1 atau 2:2. Bentuk massa dengan centre court dapat dilakukan

transformasi bentuk. Pengolahan Centre Court dapat dilihat pada gambat 5.19 halaman

111.

b. Orientasi Bangunan : Orientasi massa bangunan menggunakan pola massa seperti

gambar 5.21 halaman 113

c. Bentuk Fisik Bangunan : Lihat halamam 113.
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